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Kata Sambutan 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru Profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam 
peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal 
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru 
(UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil 
UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 
10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya 
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber 
belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui 
pola tatap muka, daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan 
online. 
 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan 
perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. 
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk 
program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online untuk semua mata 
pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas 
kompetensi guru. 
 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya. 
 
Jakarta,    Februari 2016 
Direktur Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
 
Sumarna Surapranata, Ph.D. 
NIP. 195908011985032001 
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Kata Pengantar 
 
Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dalam rangka Pelatihan Guru Pasca Uji Kompetensi Guru (UKG). 
Modul ini merupakan bahan pembelajaran wajib, yang digunakan dalam pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK. Di samping sebagai bahan pelatihan, modul ini 
juga berfungsi sebagai referensi utama bagi Guru SMK dalam menjalankan tugas 
di sekolahnya masing-masing. 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Pekerjaan Sosial SMK ini terdiri atas 2 
materi pokok, yaitu: materi profesional dan materi pedagogik. Masing-masing 
materi dilengkapi dengan tujuan, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, 
aktivitas pembelajaran, latihan dan kasus, rangkuman, umpan balik dan tindak 
lanjut, kunci jawaban serta evaluasi pembelajaran.   
Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan atas 
partisipasi aktif kepada penulis, editor, reviewer dan pihak-pihak yang terlibat di 
dalam penyusunan modul ini. Semoga keberadaan modul ini dapat membantu 
para narasumber, instruktur dan guru pembelajar dalam melaksanakan Pelatihan 
Guru Pasca UKG bagi Guru SMK.   
 
Jakarta,   Februari 2016 
Kepala PPPPTK Bisnis dan 
Pariwisata 
 
 
 
 
Dra. Hj. Djuariati Azhari, M.Pd 
NIP.195908171987032001 
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BAGIAN I                                 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
Kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru 
dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan mengelola 
pembelajaran didukung oleh penguasaan materi pelajaran, 
pengelolaan kelas, strategi mengajar maupun metode 
mengajar, dan penggunaan media dan sumber belajar. 
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Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
Guru bukan hanya seorang pengajar, yang lebih utama guru merupakan 
pendidik. Sebagai pendidik guru harus memiliki berbagai kemampuan 
kompetensi sebagai pendidik yang profesional, baik itu kompetensi secara 
personal/ kepribadian maupun kompetensi profesi dan sosial. Salah satu 
standar guru untuk mendidik dan menyajikan proses pendidikan yaitu mampu 
membangkitkan semangat seorang siswa untuk belajar dan mengembangkan 
kualitas pribadinya. 
Pembelajar atau yang umumnya kita kenal sebagai pengajar, pendidik, atau 
lebih umum disebut guru merupakan sebutan untuk seseorang yang dewasa 
secara psikologi, sehingga ia dapat memberikan pengalaman-pengalaman 
belajar kepada orang lain khususnya kepada peserta didik. Pembelajar juga 
merupakan komponen penting dalam kegiatan pendidikan, tanpa adanya 
seorang pembelajar kegiatan pendidikan sulit untuk dilaksanakan, sehingga 
guru pembelajar adalah guru yang ideal yang selalu meningkatkan 
kemampuannya setiap saat dan dimanapun berada.  
Modul Guru Pembelajar adalah substansi materi yang dikemas guna 
membantu membantu guru mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, 
terutama kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Modul Guru 
Pembelajar (GP) ini digunakan pada jenjang diklat grade 8 untuk guru kimia 
SMK Bidang Keahlian Kesehatan. Modul ini sebagai panduan untuk 
menyetarakan pemahaman dan pengayaan peserta diklat Guru Pembelajar 
(GP) untuk guru kimia grade 8.   
Modul ini merupakan modul ke-8 dari 10 modul yang digunakan dalam diklat 
Guru Pembelajar untuk guru kimia. Sebagai bagian dari Guru Pembelajar, 
modul ini diharapkan mampu melengkapi pemahaman peserta diklat secara 
utuh. 
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Modul diklat ini terdiri dari tiga topik yaitu termokimia, laju reaksi dan 
kesetimbangan kimia. Masing-masing topik disajikan dalam tiga kegiatan 
pembelajaran.  
Dalam modul ini masing-masing kegiatan pembelajaran terdiri dari tujuan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, uraian materi, aktivitas 
pembelajaran, latihan/kasus/tugas, rangkuman, umpan balik dan tindak lanjut 
serta kunci jawaban. Semua kegiatan pembelajaran dalam modul ini 
bertujuan meningkatkan pemahaman peserta diklat supaya menguasai 
kompetensinya. 
B. Tujuan 
Kegiatan Pembelajaran 1 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :  
1. Menjelaskan reaksi eksoterm dan endoterm. 
2. Menjelaskan pengertian entalpi dan jenis – jenis perubahan entalpi. 
3. Menentukan ∆H reaksi berdasarkan eksperimen, hukum Hess, data 
entalpi pembentukan standar dan data energi ikatan. 
4. Merancang dan melakukan percobaan untuk menentukan kalor 
pembakaran. 
Kegiatan Pembelajaran 2 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :  
1. Menjelaskan konsep laju reaksi  
2. Menjelaskan pengertian orde reaksi 
3. Menganalisis data percobaan untuk menentukan persamaan laju reaksi 
dan orde reaksi. 
4. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
5. Menjelaskan penerapan konsep laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari 
Kegiatan Pembelajaran 3 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai meliputi :  
1. Menjelaskan pengertian reaksi kesetimbangan 
2. Memahami ciri-ciri reaksi kesetimbangan 
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3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 
kesetimbangan   
4. Menjelaskan penerapan kesetimbangan kimia dalam bidang industri 
5. Menemukan hubungan kuantitatif antara pereaksi dengan hasil reaksi dari 
suatu reaksi kesetimbangan 
C. Peta Kompetensi 
1. Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) ilmu 
kimia dan ilmu-ilmu lain yang terkait 
2. Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika dan matematika untuk 
menjelaskan/ mendeskripsikan fenomena kimia 
3. Menjelaskan penerapan hukum-hukum kimia dalam teknologi yang terkait 
dengan kimia terutama yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari 
4. Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung dan piranti lunak 
komputer untuk meningkatkan pembelajaran kimia di kelas, laboratorium 
dan lapangan 
5. Melaksanakan eksperimen kimia dengan cara yang benar 
D. Ruang Lingkup 
Materi dalam modul diklat ini merupakan bagian dari kimia fisik. Modul ini 
berisi tiga kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pembelajaran 1: 
Termokimia, kegiatan pembelajaran 2: Laju Reaksi, kegiatan pembelajaran 3: 
Kesetimbangan Kimia. Adapun materi yang dibahas dalam masing-masing 
kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
Kegiatan Pembelajaran 1  
Materi pembelajaran meliputi jenis-jenis sistem, entalpi dan perubahannya, 
reaksi eksoterm dan endoterm, jenis-jenis entalpi, cara perhitungan entalpi 
reaksi berdasarkan data dan melalui percobaan, serta menentukan kalor 
pembakaran melalui percobaan kimia. 
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Kegiatan Pembelajaran 2 
Materi pembelajaran meliputi definisi laju reaksi, persamaan laju reaksi, 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan penerapan laju reaksi di 
bidang industri. 
Kegiatan Pembelajaran 3 
Materi pembelajaran meliputi konsep kesetimbangan kimia, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran kesetimbangan, tetapan kesetimbangan dan 
hubungan kuantitatif pereaksi dan hasil reaksi, penerapan kesetimbangan 
kimia di bidang industri. 
E. Cara Penggunaan Modul 
Supaya Anda berhasil dengan baik dalam mempelajari modul ini, berikut ini 
cara penggunaan modul : 
1. Bacalah pendahuluan modul dengan baik sampai Anda memahami tujuan 
mempelajari modul ini. 
2. Pelajari uraian materi pada setiap kegiatan pembelajaran dan cara – cara 
penyelesaian soalnya. Kerjakanlah semua latihan soal dan tugas pada 
modul ini lalu cocokkan dengan kunci jawaban. 
3. Ujilah pemahaman konsep Anda dengan mengerjakan tugas di akhir 
kegiatan pembelajaran dan cocokkan jawaban dengan kunci jawaban 
yang tersedia. Usahakan penguasaan materi Anda tiap kegiatan 
pembelajaran minimal mencapai 80%.  
4. Ulangi mengerjakan soal-soal yang masih belum benar pada tiap 
kegiatan pembelajaran sehingga Anda mencapai kompetensi secara 
tuntas. 
5. Setelah mengikuti semua kegatan pembelajaran ukurlah pemahaman 
konsep Anda dengan mengerjakan Evaluasi yang mencakup semua 
kegiatan pembelajaran. Anda dinyatakan berhasil jika telah mencapai 
ketuntasan 80%. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
  Termokimia 
 
A. Tujuan 
Setelah kegiatan pembelajaran ini, Anda diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan reaksi endoterm dan eksoterm 
2. Menjelaskan pengertian entalpi dan perubahan entalpi 
3. Menghitung perubahan entalpi suatu reaksi 
4. Menuliskan persamaan termokimia dengan benar 
5. Membuat diagram tingkat energi berdasarkan harga perubahan entalpi 
reaksi 
6. Menentukan ∆H reaksi berdasarkan eksperimen dengan menggunakan 
kalorimeter, Hukum Hess, data perubahan entalpi pembentukan standar 
dan data energi ikatan rata-rata 
7. Merancang dan melakukan percobaan untuk menentukan kalor 
pembakaran bahan bakar 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menerapkan konsep entalpi dan perubahan entalpi   
2. Membuktikan proses entalpi reaksi 
C. Uraian Materi 
1. Sistem dan Lingkungan 
Dalam kimia, kata “sistem” berarti hal–hal khusus yang sedang dihadapi oleh 
kimiawan pada saat itu. Sedangkan hal–hal di luar sistem yang membatasi 
sistem dan dapat mempengaruhi sistem disebut lingkungan. Terdapat 
berbagai jenis sistem diantaranya sistem terbuka, sistem tertutup dan sistem 
terisolasi. 
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Suatu sistem dikatakan sistem terbuka jika materi dan energi dapat mengalir 
diantaranya dan sekitarnya. Labu kimia terbuka yang berisi reaktan adalah 
satu contoh sistem terbuka. 
Suatu sistem disebut sistem tertutup jika tidak ada pertukaran materi antara 
sistem tersebut dengan lingkungannya, tetapi energi masih dapat 
dipertukarkan. Labu kimia yang tertutup adalah contoh sistem tertutup, karena 
kalor dapat mengalir melalui dindingnya tetapi materi tidak dapat mengalir 
melaluinya. 
Sistem terisolasi merupakan suatu sistem dimana energi maupun materi tidak 
dapat mengalir masuk atau keluar melalui sistem tersebut. Tidak ada sistem 
terisolasi sempurna. Yang paling mendekati sistem terisolasi yang lazim kita 
jumpai adalah termos, meskipun begitu termos ini mengeluarkan kalor 
walaupun secara sangat perlahan.  
 
Gambar 1 Jenis-jenis sistem 
Sumber gambar : http://images.slideplayer.info/10/2754128/slides/slide_8.jpg 
2. Energi dan Entalpi 
Jika suatu sistem mengalami perubahan dan dalam perubahan tersebut 
terjadi penyerapan kalor, sebagian energi kalor yang diserap digunakan untuk 
melakukan kerja (w).  Sebagian lain energi tersebut disimpan dalam sistem 
yang sebut dengan energi dalam (U). Energi dalam (U) adalah jumlah energi 
potensial (Ep) dan energi kinetik (EK) yang ada dalam sistem. Oleh karena itu, 
energi dalam (U) bisa dirumuskan dengan persamaan : 
U = EP + EK 
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Besarnya energi potensial dan energi kinetik sebuah sistem tidak dapat diukur 
sehingga besar energi dalam dari suatu sistem juga tidak dapat ditentukan, 
yang dapat ditentukan adalah besar perubahan energi dalam.  
Perubahan energi dalam dapat diketahui dengan mengukur kerja (w) dan 
kalor (q), yang akan timbul jika suatu sistem bereaksi. oleh karena itu, 
perubahan energi dalam dirumuskan dengan persamaan : 
∆U = q + w 
Jika sistem melakukan kerja, w pada rumus tersebut bernilai negatif, 
sedangkan jika sistem dikenai kerja oleh lingkungan, w bernilai positif. Jika 
sistem menyerap kalor, q bernilai positif, sedangkan jika sistem 
membebaskan kalor, q bernilai negatif. Besarnya kalor suatu sistem dapat 
diukur dari perubahan suhu (∆T) dan kapasitas kalor (C) sistem tersebut. 
q = C x ∆T 
Kerja pada suatu sistem merupakan perkalian antara tekanan (P) dengan 
perubahan volume (∆V). 
Dapat dituliskan sebagai berikut : 
w = P x ∆V 
Contoh  Soal: 
Sepotong logam magnesium direaksikan dengan asam klorida encer pada 
sistem terbuka dengan reaksi : 
Mg(s) + 2HCl(aq) → MgCl2(aq) + H2(g) 
Pada reaksi tersebut sistem melepas kalor sebesar 200 kJ dan menghasilkan 
gas yang akan menyebabkan terjadinya perubahan volume. Sistem juga 
melakukan kerja sebesar 50 kJ. Tentukan perubahan energi dalam (∆U) 
dalam proses tersebut ! 
Jawaban : 
Diketahui : 
q = -200 kJ (karena sistem melepas kalor maka q bertanda negatif) 
w = -50 kJ ( karena sistem melakukan kerja) 
Ditanya : Perubahan energi dalam (∆U) ? 
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Jawab : 
∆U = q + w 
∆U = (-200 – 50) kJ 
∆U = - 250 kJ 
Perubahan energi dalam (∆U) yang terjadi pada reaksi tersebut diakibatkan 
oleh adanya perpindahan kalor dari sistem ke lingkungan dan adanya kerja 
yang diakibatkan terjadinya perubahan volume  karena reaksi menghasilkan 
gas hidrogen. Gas hidrogen keluar dari sistem, artinya sistem melakukan kerja 
terhadap lingkungan (w = -P x ∆V). 
Pada reaksi kimia yang tidak melibatkan perubahan volume karena tidak 
melibatkan gas atau jumlah mol gas tetap, ∆V = 0 berlaku : 
∆U =qv 
qv : kalor pada volume tetap 
Raksi kimia lebih sering dilakukan pada tekanan tetap. Oleh karena itu, 
perubahan volume bisa berakibat sistem menekan lingkungan (melakukan 
kerja) sehingga berlaku : 
∆U = q + w 
∆U = qp - P∆V 
Atau 
qp = ∆U + P∆V 
qp : kalor pada tekanan tetap 
Kalor sebenarnya bukan merupakan fungsi keadaan sehingga nilai kalor akan 
selalu positif. Akan tetapi, apabila diperhatikan pada persamaan, terlihat 
bahwa perubahan kalor pada tekanan tetap (qp) merupakan hasil dari 
perubahan energi dalam (∆U) P, dan V yang ketiga-tiganya merupakan fungsi 
keadaan, dimana (U + PV) hanya tergantung pada keadaan awal dan 
keadaan akhir dari sistem.  
Dengan demikian, perubahan kalor pada tekanan tetap yang merupakan 
fungsi keadaan kemudian didefinisikan sebagai fungsi baru yang disebut 
dengan entalpi dan dilambangkan dengan huruf “H“ (dari kata heat) sehingga: 
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H = U + PV 
Entalpi secara sederhana dapat diartikan potensi kalor suatu sistem atau 
kandungan kalor dari suatu zat. 
3. Perubahan Entalpi (∆H) 
Perubahan yang terjadi pada suatu sistem akan selalu disertai perubahan 
energi, dan besarnya perubahan energi tersebut dapat diukur. Oleh karena itu, 
perubahan entalpi suatu sistem dapat diukur bila sistem mengalami 
perubahan. Jika sistem mengalami perubahan pada tekanan tetap, besarnya 
perubahan kalor disebut dengan perubahan entalpi (∆H). Perubahan entalpi 
tersebut sama dengan kalor yang dilepaskan dari sistem ke lingkungan atau 
sebaliknya agar suhu sistem kembali ke keadaan semula.  
∆H = qp  
Hukum kekekalan energi menjelaskan bahwa energi tidak dapat diciptakan  
dan tidak dapat dimusnahkan, tetapi hanya dapat diubah dari bentuk energi yang 
satu menjadi bentuk energi yang lain. Kita tidak dapat mengukur besarnya energi 
suatu materi, tetapi yang dapat diukur hanyalah perubahan energi (ΔE). Demikian 
juga dengan entalpi, entalpi tidak dapat diukur, kita hanya dapat mengukur 
perubahan entalpi (ΔH).  Entalpi merupakan fungsi keadaan. Oleh karena itu, 
nilai perubahan entalpi tergantung pada keadaan akhir dan awal saja, dan 
tidak tergantung pada jalannya reaksi atau bagaimana proses perubahan itu 
terjadi. Nilai perubahan entalpi (∆H) suatu sistem dinyatakan sebagai selisih 
besarnya entalpi sistem sebelum perubahan dilakukan, pada tekanan tetap.  
Pada reaksi kimia, Hawal adalah jumlah entalpi zat-zat pereaksi, sedangkan Hakhir 
adalah jumlah entalpi dari zat-zat produk reaksi, sehingga nilai ∆H dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
∆H = Hakhir – Hawal = Hproduk – Hreaktan  
Perubahan entalpi yang menyertai suatu reaksi dipengaruhi oleh jumlah zat, 
keadaan fisik dari zat tersebut, suhu, dan tekanan. 
4. Reaksi Endoterm dan Reaksi Eksoterm 
Berdasarkan kalor yang dibebaskan atau kalor yang diserap, reaksi kimia dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu :  
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a. Reaksi endoterm, yaitu reaksi kimia yang membutuhkan atau menyerap 
kalor. ∆H reaksi  bertanda positif  (Hproduk > Hpereaksi). Salah satu ciri reaksi 
endoterm yaitu selama proses reaksi berlangsung, suhu sistem turun. 
Contoh reaksi endoterm pada proses fotosintesis, penguapan air dan 
pada saat pemakaian alkohol pada kulit yang terluka. 
 
Gambar 2 Fotosintesis termasuk reaksi endoterm                                                                  
Sumber: https://mastersloncos.files.wordpress.com 
 
b. Reaksi Eksoterm, yaitu reaksi kimia yang membebaskan kalor. ∆H reaksi  
bertanda negatif  (Hproduk < Hpereaksi). Salah satu ciri reaksi eksoterm yaitu 
selama proses reaksi berlangsung, suhu sistem naik. Contoh reaksi 
eksoterm terjadi pada peristiwa pembakaran bahan bakar, respirasi, 
kembang api menyala, dan peristiwa korosi. 
 
              Gambar 3 terbakarnya kembang api termasuk reaksi eksoterm 
Sumber: http://cdn0-e.production.liputan6.static6.com 
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Gambar 4 Perpindahan kalor pada reaksi (A) eksoterm dan (B) endoterm Sumber : 
http://bahaskimia.com 
 
Diagram entalpi (diagram tingkat energi) pada reaksi endoterm dan eksoterm 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
   Reaksi endoterm     Reaksi eksoterm 
Gambar 5 diagram energi reaksi endoterm dan eksoterm                                                         
Sumber : http://bahaskimia.com 
Contoh soal: 
Diketahui persamaan reaksi kimia: 
Ca (s) + C (s) + 3/2 O2 (g) → CaCO3 (s)     ΔH = − 1.207,5 kJ/mol 
Gambarkan grafik energi yang menunjukkan proses reaksi tersebut ! 
Jawab : 
Ca(s) + C(s) + 3/2O2(g) menjadi CaCO3(s) termasuk reaksi eksoterm karena 
mempunyai ΔH sebesar -1.207,5 kJ/mol.  
Maka gambarnya sesuai dengan grafik reaksi eksoterm yaitu : 
Produk  
Pereaksi 
∆H positif (+) 
H 
Pereaksi 
Produk 
∆H positif (-) 
H 
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5. Persamaan Termokimia 
Persamaan termokimia yaitu persamaan reaksi yang menyertakan nilai 
perubahan entalpi (ΔH). Pada persamaan termokimia, koefisien reaksi 
sama dengan jumlah mol zat yang terlibat dalam reaksi. Sehingga untuk reaksi 
yang sama tapi dengan koefisien reaksi yang berbeda akan mencantumkan nilai  
ΔH  yang berbeda pula. 
Contoh persamaan termokimia : 
½ N2 (g) + 3 2⁄  H2(g) → NH3(g)   ∆H = - 46,91 kJ 
Artinya, pada pembentukan 1 mol NH3 (koefisien NH3 sama dengan 1) dari gas 
nitrogen dan gas hidrogen dibebaskan kalor sebesar 46,91 kJ. Reaksi tersebut 
memiliki arti yang berbeda jika diubah menjadi persamaan reaksi berikut ini : 
N2 (g) + 3H2(g) → 2NH3(g)   ∆H = - 93,82 kJ 
Artinya, pada pembentukan 2 mol NH3 (koefisien NH3 sama dengan 2) dari gas 
nitrogen dan gas hidrogen dibebaskan kalor sebesar 93,82 kJ.  
6. Perubahan Entalpi Standar (∆H) 
Perubahan entalpi (ΔH) reaksi yang diukur pada kondisi standar disebut 
perubahan entalpi standar (ΔH°). Kondisi standar yaitu pada suhu 25oC (298 K) 
dan tekanan 1 atm. Satuan ΔH adalah kJ (kilo Joule). Nilai ∆Ho umumnya 
diberikan dengan dasar 1 mol dari suatu zat yang terlibat reaksi. Oleh karena 
itu, juga dikenal istilah perubahan entalpi molar standar dengan satuan kJ/ 
mol.  
Berdasarkan jenis reaksi atau prosesnya, perubahan entalpi standar 
dibedakan menjadi : 
6.1 Perubahan entalpi pembentukan standar (∆Hof = Standard Enthalpy of 
Formation)  
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Perubahan entalpi pembentukan standar adalah perubahan entalpi untuk 
membentuk 1 mol senyawa dari unsur-unsurnya yang diukur pada kondisi 
standar (bentuk yang paling stabil).  
Perhatikan persamaan reaksi berikut ! 
C(s) + O2(g)  →  CO2(g)      ΔHf° = -393,5 kJ 
Pada persamaan reaksi tersebut, koefisien CO2 sama dengan 1 berarti 1 mol CO2. 
Persamaan termokimia tersebut artinya pada pembentukan 1 mol CO2 dari 
unsur karbon dan unsur oksigen dibebaskan energi sebesar 393,5 kJ (tanda 
negatif pada ΔH0f berarti dibebaskan energi atau reaksi eksoterm).  
Sedangkan pada persamaan reaksi :  
4C(s) + 6H2(g) +O2(g) → 2C2H5OH(l)   ∆Hof = - 555,4 kJ  
Koefisien C2H5OH sama dengan 2 berarti 2 mol C2H5OH. Sehingga semua 
koefisien reaksi dibagi 2 termasuk nilai ΔH. Maka persamaan reaksinya 
menjadi : 
2C(s) + 3H2(g) + ½ O2(g) → C2H5OH(l)   ∆H
o
f = - 227,7 kJ  
Artinya, pada pembentukan 1 mol C2H5OH dari unsur karbon, hidrogen dan 
oksigen dilepaskan panas sebesar 227,7 kJ (eksoterm).  
Data perubahan entalpi pembentukan standar (∆Hof) beberapa zat diberikan 
dalam Tabel 1.1 berikut. 
Tabel 1.1 Perubahan Entalpi Pembentukan Standar, ∆Hof berbagai zat 
Zat ΔHof (kJ/mol) Zat ΔHof (kJ/mol) 
SO2(g) -296,83 C(s)(grafit) 0 
SO3(g) -395,72 H2(g) 0 
NH3(g) -46,11 O2(g) 0 
NaCl(s) -411,15 N2(g) 0 
NaOH(s) -425,61 CCl4(l) -135,44 
MgCl2(s) -641,32 CO(g) -110,53 
NO(g) +90,25 CO2(g) -393,51 
NO2(g) +33,18 CO2(aq) -413,80 
N2O(g) +82,05 H2CO3(aq) -699,65 
N2O4(g) 9,16 CH4(g) -74,81 
NH4Cl(s) -314,43 CaCO3(s) -1206,9 
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H2O(l) -285,83 C2H2(g) + 226,73 
H2O(g) -241,82 C2H4(g) + 52,26 
HI(g) +26,48 C3H8(g) -103,85 
HCl(g) -92,31 CH3OH(l) -238,66 
HCl(aq) -167,16 C2H5OH(l) -277,69 
 
6.2 Perubahan Entalpi Penguraian Standar (∆Hod = Standard Enthalpy of 
Dissosiation) 
Perubahan entalpi penguraian standar adalah entalpi dari penguraian 1 mol 
senyawa menjadi unsur-unsurnya pada kondisi standar. Perubahan entalpi 
penguraian adalah kebalikan dari perubahan entalpi pembentukan. Nilai ∆H 
penguraian sama dengan ∆H pembentukan, tetapi berbeda tanda. 
Contoh : 
Diketahui reaksi pembentukan NaCl sebagai berikut: 
2Na(s) + Cl2(g) → 2NaCl(s)       ΔH = − 10y kJ 
Tentukan besar entalpi penguraian standar (ΔH°d) dari NaCl ! 
Jawab : 
Balikkan dulu reaksi di atas dari reaksi pembentukan NaCl menjadi  menjadi 
reaksi penguraian NaCl. Ingat untuk mengubah juga tanda ΔH menjadi 
berlawanan tanda. 
2Na(s) + Cl2(g) → 2NaCl(s)     ΔH = − 10y kJ 
2NaCl(s) → 2Na(s) + Cl2(g)     ΔH = + 10y kJ 
Ubah koefisien NaCl menjadi 1, sehingga semua koefisien harus dibagi 2 
termasuk juga nilai ΔH menjadi seperti berikut: 
NaCl(s )→ Na(s)+ 1/2 Cl2(g)      ΔH = + 5y kJ 
Jadi ΔH°d dari NaCl adalah + 5y kiloJoule 
6.3 Perubahan entalpi pembakaran standar (ΔHoc = Standard Enthalpy of 
Combustion) 
Perubahan entalpi pembakaran standar adalah perubahan entalpi pada 
pembakaran secara sempurna 1 mol zat pada kondisi standar. Pembakaran 
merupakan reaksi suatu zat dengan oksigen dan pembakaran sempurna 
terjadi jika karbon (C) terbakar menjadi CO2, hidrogen (H) terbakar menjadi 
H2O. Entalpi pembakaran beberapa zat dapat dilihat pada tabel 1.2. 
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Contoh: : 
Pada pembakaran 640 gram metanol (CH3OH) pada kondisi standar 
dibebaskan kalor sebesar 14.520 kJ. Hitunglah besarnya ΔHc° dan tulislah 
persamaan termokimia pembakaraan metanol tersebut ! 
Jawaban : 
Persamaan termokimia memerlukan data perubahan entalpi (∆H), maka terlebih 
dahulu menentukan besarnya perubahan entalpi yang terjadi. 
mol 20
gram/mol 32
gram 640
OHCH  Mol 3 
 
Untuk 1 mol CH3OH maka ΔHc° = (-14.520 kJ) / 20 mol 
                              =  -726 kJ mol-1 
Persamaan termokimia :  
CH3OH(l) + 3∕2 O2(g) →  CO2(g) + 2H2O(g)    ΔHc° = -726 kJ/mol 
Tabel 1.2 Entalpi pembakaran berbagai senyawa 
Senyawa Rumus senyawa ∆Hc, kJ/ mol 
Metana CH4 -890,4 
Etana C2H6 -1560 
Propana C3H8 -2220 
Butana C4H10 -2877 
Pentana C5H12 -3509 
Oktana C8H18 -5512 
Etuna C2H2 -1299 
Metanol CH3OH -715 
Etanol C2H5OH -1371 
Propanon (CH3)2CO -1786 
Urea CO(NH2)2 -634,3 
Glukosa C6H12O6 -2816 
Sukrosa C12H22O11 -5644 
Asam laktat CH3CHOHCOOH -1344 
 
6.4 Perubahan Entalpi Penetralan Standar 
Perubahan entalpi penetralan adalah perubahan entalpi (ΔH) pada reaksi 
penetralan asam (H+) oleh basa (OH-) membentuk 1 mol air.  
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Contoh:  
NaOH(aq) + HCl(aq) → NaCl(aq) + H2O(l)  ΔH = -890,4 kJ/mol 
6.5 Perubahan Entalpi Penguapan Standar (∆Hov) 
Perubahan entalpi penguapan adalah perubahan entalpi pada penguapan 1 
mol zat cair menjadi gas pada titik didihnya pada kondisi standar. 
Contoh : 
H2O(l) → H2O(g)  ∆H
o
v = + 44,01 kJ 
6.6 Perubahan Entalpi Peleburan Standar (∆Hofus) 
Perubahan entalpi peleburan adalah perubahan entalpi pada peleburan 1 mol 
zat padat menjadi cair pada titik leburnya pada kondisi standar. 
Contoh : 
H2O(s) → H2O(l)  ∆H
o
fus = + 44,05 kJ 
6.7 Perubahan Entalpi Pelarutan Standar 
Perubahan entalpi pelarutan adalah perubahan entalpi (ΔH) pada pelarutan 1 mol 
zat. 
Contoh : 
NaCl(s)→ Na+(aq) + Cl-(aq) ΔH = -204 kJ 
6.8 Perubahan Entalpi Pengatoman Standar 
Perubahan entalpi pengatoman adalah perubahan entalpi pembentukan atom 
1 mol atom-atom unsur pada fase gas pada kondisi standar. 
Contoh : 
C(s) → C(g)  ∆Hofus = + 66,01 kJ 
 
7. Penentuan Perubahan Entalpi (∆H) Reaksi  
a. Hukum Hess 
“Perubahan entalpi suatu reaksi hanya tergantung pada keadaan awal 
dan keadaan akhir dari suatu reaksi dan tidak tergantung bagaimana 
jalannya reaksi” dikenal sebagai Hukum Hess. 
Menurut hukum Hess, jika  suatu  reaksi  berlangsung  dalam  dua  tahap  
reaksi  atau  lebih,  maka perubahan entalpi untuk reaksi tersebut sama 
dengan jumlah perubahan entalpi dari semua tahap. 
Berdasarkan hukum Hess, para ahli kimia berhasil menentukan ∆H0f 
senyawa yag tidak mudah terbentuk dari unsur-unsurnya secara langsung. 
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Data ∆H0f memungkinkan kita mengaplikasikan hukum Hess untuk 
menentukan ∆H reaksi tanpa perlu memanipulasi persamaan termokimia. 
Hal ini dilakukan dengan menggunaan Persamaan Hukum Hess.  
Contoh 1 :   
Reaksi pembuatan gas NO2 dapat dilakukan dengan 1 tahap dan 2 tahap 
yaitu :  
 1 tahap : ½ N2(g) + O2(g)      → NO2(g) ΔH1 = x kJ = + 33,85 kJ/mol  
2 tahap :  ½ N2(g) + ½ O2(g) → NO(g) ΔH2 = y kJ = + 90,37 kJ/mol 
   NO(g) + ½ O2(g)    → NO2(g) ΔH3 = z kJ = - 56,52 kJ/mol 
Dijumlahkan : ½ N2(g) + O2(g)    → NO2(g) ΔH1 = ΔH2 + ΔH3     
  x    =   y     +   z 
 
Gambar 6 Siklus energi pembentukan NO2 
 
Perubahan dari N2(g) dan O2(g) menjadi NO(g) disertai dengan perubahan 
entalpi (ΔH1) sebesar +33,85 kJ/mol, meskipun reaksi ditetapkan dalam satu 
tahap atau dua tahap, ΔH1 = ΔH2 + ΔH3. 
 
Contoh 2 : 
Perhatikan persamaan reaksi berikut ! 
C(s) + O2(g)   → CO2(g) ΔH = –94 kJ (reaksi 1) 
2 H2(g) + O2(g)  → 2 H2O(g) ΔH = –136 kJ (reaksi 2) 
3 C(s) + 4 H2(g) → C3H8(g) ΔH = –24 kJ (reaksi 3) 
Berdasarkan persamaan reaksi di atas, tentukan ΔH pada reaksi : 
C3H8(g) + 5 O2(g)  → 3 CO2(g) + 4 H2O(g) ! 
Jawab : 
Untuk menjawab soal tersebut, perhatikan langkah-langkah berikut : 
NO(g) + ½ O2(g) 
NO2(g) 
½ N2(g) + O2(g) 
∆H3 = -56,52 kJ/mol 
∆H2=+90,37 
kJ/mol ∆H1 = -33,85 kJ/mol 
∆H 
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Sesuaikan masing-masing reaksi (1), (2), dan (3) dengan reaksi yang 
ditanyakan. Sesuaikan posisinya sebagai produk atau reaktan dan jumlah 
koefisiennya. Sesuaikan dengan pertanyaan : 
C3H8(g) + 5 O2(g) → 3 CO2(g) + 4 H2O(g) 
Supaya sesuai dengan reaksi yang ditanyakan maka : 
• Reaksi (1) dikalikan 3 (agar CO2 menjadi 3 CO2) , ΔH juga dikali 3 
• Reaksi (2) dikalikan 2 (agar 2 H2O menjadi 4 H2O) , ΔH juga dikali 2 
• Reaksi (3) dibalik, agar C3H8 menjadi di sebelah kiri, ΔH berubah tanda 
menjadi positif (+) 
Sehingga, reaksi (1), (2), (3) dan masing-masing ΔH nya menjadi : 
3 C(s) + 3 O2(g) → 3 CO2(g)    ΔH = –282 kJ 
4 H2(g) + 2 O2(g) → 4 H2O(g)    ΔH = –272 kJ 
C3H8(g)    → 3 C(s) + 4 H2(g)  ΔH =  + 24 kJ   +   
C3H8(g) + 5 O2(g)→ 3 CO2(g) + 4 H2O(g)  ΔH = –530 kJ 
 
Contoh 3: 
Perhatikan gambar berikut! 
 
Dari diagram tersebut, tentukan : 
a) ΔH dari reaksi 2S + 3O2 → 2SO3, nyatakan dalam a, b dan c ! 
b) Harga perubahan entalpi pembentukan 1 mol gas SO3, nyatakan 
dalam b dan c ! 
Jawab : 
a) ΔH dari reaksi 2S + 3O2 → 2SO3 
Dari hukum Hess : 
 
Sehingga 
ΔH reaksi = (a + b) kJ 
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b)  Harga perubahan entalpi pembentukan 1 mol gas SO3 
2S + 3O2 → 2SO3  ΔH =c = a+b kJ (pembentukan 2 mol SO3) 
Untuk pembentukan 1 mol SO3, reaksi dibagi 2 sehingga 
S + 3/2 O2 → SO3  ΔH = ½ c = ½ a+ ½ b kJ  
atau 
ΔHf = (a + b)/ 2 kJ 
 
b. Data Entalpi Pembentukan Standar (∆Hof) 
Kalor suatu reaksi dapat ditentukan dari data perubahan entalpi zat-zat 
yang terlibat dalam reaksi sesuai dengan koefisien reaksinya (n). 
Nilai ∆H reaksi dapat dihitung sebagai berikut : 
 
 
Contoh soal : 
Diketahui: 
ΔHf° C2H5OH(l) = -277,69 kJ/mol 
  ΔHf° CO2(g) = -393,51 kJ/mol 
 ΔHf° O2(g) = 0 
 ΔHf° H2O(l) = -285,83 kJ/mol 
 a.  Tentukan ΔH reaksi pembakaran C2H5OH sesuai reaksi: 
        C2H5OH (l)  +  3 O2(g)  →  2 CO2(g)  +  3 H2O(l) 
b. Tentukan persamaan termokimianya ! 
c. Tentukan jumlah kalor yang dibebaskan pada pembakaran 11,5 gram 
etanol (C2H5OH) (Ar C = 12, O = 16, dan H = 1) ! 
Jawaban: 
a.  Reaksi  C2H5OH (l)  +  3O2(g) → 2CO2(g)  +  3H2O(l) 
ΔHreaksi    = ∑ΔHf°produk  ¯   ∑ΔHf°pereaksi 
ΔHreaksi      = (2 mol x ΔHf° CO2 + 3 mol ΔHf° H2O) - (1 mol ΔHf° CH4O + 2 
mol ΔHf° O2) 
ΔHreaksi    =  [2x(-393,51) + 3×(-285,83) - (-277,69  + 2×0)] 
         = -1.366,82  kJ/mol 
b. Persamaan termokimianya : 
   C2H5OH (l)  +  3O2(g) → 2CO2(g)  +  3H2O(l)   ∆H = -1.366,82 kJ 
ΔHreaksi = ∑(nproduk x ΔH0f  produk) ─ ∑(npereaksi x ΔH°f pereaksi) 
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c. mol 0,25
gram/mol 46
gram 11,5
OHHC Mol 52   
Jadi, ∆H reaksi pada pembakaran 0,25 mol C2H5OH adalah : 
= -1.366,82 kJ/ mol x 0,25 mol  
= -341,705 kJ 
c. Data Energi Ikatan 
Reaksi kimia melibatkan pemutusan dan pembentukan ikatan. Kedua 
proses ini selalu disertai perubahan energi. Energi dibutuhkan untuk  
memutuskan  suatu ikatan kimia dan dilepaskan saat pembentukan ikatan 
kimia. Energi yang terlibat dalam pemutusan dan pembentukan ikatan kimia 
disebut energi ikatan atau energi disosiasi (D). Data energi ikatan diberikan 
dalam Tabel 1.3. 
Perubahan entalpi (∆H) reaksi merupakan selisih antara energi untuk 
pemutusan ikatan dan pembentukan ikatan. 
Energi atomisasi adalah energi yang dibutuhkan untuk memecah molekul 
menjadi atom-atom bebas. Besarnya energi atomisasi ini merupakan 
jumlah energi ikatan atom-atom dalam molekul tersebut. Untuk molekul 
diatomik yang mempunyai satu ikatan, besarnya energi atomisasi akan 
sama dengan energi ikatan. 
Tabel 1 Energi Ikatan Rata-Rata, D (kJ mol-1) 
Ikatan Energi Ikatan 
(kJ mol-1) 
Ikatan Energi Ikatan 
(kJ mol-1) 
Ikatan Energi Ikatan 
(kJ mol-1) 
C–H   415 H–H 436 N≡N 941 
C–C   348 H–O 463 O=O 495 
C=C 607 H–Cl 431 C≡N 891 
C≡C 839 H-Br 366 N–N 163 
C–O  356 N–H 391 N–O 201 
C=O   724 F–F 155 C–I 240 
C–F  484 Cl–Cl 242 C–Br  276 
C–Cl  338 Br–Br 193 I–I 151 
ΔHreaksi  = ∑(energi ikatan pereaksi) ─ ∑(energi ikatan produk) 
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Contoh  1:  
Gunakan  data  energi  ikatan  rata-rata  (Tabel 1.3). Hitunglah entalpi reaksi 
adisi dari persamaan reaksi berikut ini :   
C2H4 (g) + HCl(aq) → C2H5Cl(g)  
Jawab :  
Dari Tabel 1.3 diketahui data energi ikatan rata-rata, D:  
DH─Cl  = + 431 kJ mol-1  
DC─H   = + 415 kJ mol-1  
DC=C   = + 607 kJ mol-1  
DC─Cl  = + 338 kJ mol-1    
DC─C  = + 348 kJ mol-1    
Mula-mula gambarkan ikatan-ikatan yang terlibat dalam persamaan 
reaksi. Lalu hitung jumlah energi ikatan pereaksi dan energi ikatan 
produk : 
 
Energi ikatan pereaksi  
= (4 mol x DC─H) + (1 mol x DC=C ) + (1 mol x DH─Cl) 
= (4 mol x 415 kJmol-1) + (1 mol x 607 kJmol-1) + (1 mol x 431kJmol-1) 
= 1660 kJ + 607 kJ + 431 kJ  
= 2698 kJ 
Energi ikatan produk reaksi 
= (5 mol x DC─H) + (1 mol x DC─C) + (1 mol x DC─Cl)  
= (5 mol x 415 kJmol-1) + (1 mol x348 kJmol-1) + (1 mol x 338 kJmol-1)  
= 2075 kJ + 348 kJ + 338 kJ  
= 2761 kJ 
 
     
∆Hreaksi  = 2698 kJ – 2761 kJ = - 63 kJ  
Contoh 2 : 
ΔHreaksi  = ∑(energi ikatan pereaksi) ─ ∑(energi ikatan produk) 
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Diketahui energi ikatan rata-rata :  
DC = C : 614 kJ/mol  
DC − C : 348 kJ/mol  
DC − Cl : 328 kJ/mol  
DH − Cl : 431 kJ/mol  
Jika perubahan entalpi dari reaksi  
H2C = CH2 + HCl → H3C − CH2Cl 
sebesar −44 kJ tentukan energi ikatan rata-rata dari C – H ! 
Jawab : 
Untuk memudahkan perhitungan, maka sebelum dihitung terlebih dulu 
dikurangkan antar ikatan yang sejenis : 
 
ΔH = Σ Energi ikatan pereaksi − Σ Energi ikat produk 
ΔH = [1 mol(C = C) + 1 mol(H − Cl) ] − [1 mol(C − H) + 1 mol(C − C) + 
1mol (C − Cl)] 
−44 = [614 + 431] − [ x + 348 + 328] 
−44 = 1045 − x − 676  
x = 1045 − 676 + 44 = 413 kJ/mol 
Energi ikatan rata-rata C - H dengan demikian adalah 413 kJ/mol 
 
d. Kalorimetri 
Untuk menentukan perubahan entalpi reaksi suatu reaksi dapat ditentukan 
dengan menggunakan kalorimeter sederhana dan kalorimeter bom. 
Proses pengukuran kalor reaksi disebut kalorimetri.  
Kalorimeter sederhana  dapat dibuat dari wadah yang bersifat isolator. 
Percobaan kalorimetri sederhana dilakukan dengan mengukur perubahan 
suhu dari sejumlah air atau larutan sebagai akibat dari suatu reaksi kimia 
dalam suatu wadah terisolasi. Dengan demikian selama reaksi 
berlangsung dianggap tidak ada kalor yang diserap maupun 
dilepaskan oleh sistem ke lingkungan.  
Di dalam kalorimeter bom, zat dibakar dalam oksigen untuk 
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mengetahui seberapa banyak kalor yang dilepaskan. Zat tersebut 
ditimbang dan diletakkan dalam “bom”, dan oksigen dipompakan dibawah 
tekanan. Reaksi dimulai dengan percikan listrik. Pengaduk digunakan 
untuk meratakan suhu ke seluruh air, sedangkan dinding penyekat 
kalorimeter mencegah kalor keluar dari wadah. Perubahan air diukur 
menggunakan termometer. Kalorimeter dapat disusun seperti gambar 7. 
 
Gambar 7 Kalorimeter sederhana dan kalorimeter bom                                                  
Sumber : http://bahaskimia.com 
 
Kalor reaksi sama dengan jumlah kalor yang diserap atau yang dilepaskan 
larutan di dalam gelas. Jumlah kalor yang diserap atau dilepaskan larutan 
dapat ditentukan dengan mengukur perubahan suhunya. Karena energi 
tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, maka:  
qreaksi + qkalorimeter +qlarutan  = qsistem 
qreaksi + qkalorimeter + qlarutan  =  0 
 atau 
qreaksi  = - (qkalorimeter +q larutan ) 
 dimana   qlarutan  =   m · c · ΔT 
    qkalorimeter =   C · ΔT 
dengan:    
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q  =  jumlah kalor (J) 
m  =  massa campuran (gram) 
c   =  kalor jenis larutan (J g-1 K-1) 
ΔT =  kenaikan suhu (K) 
C  = kapasitas kalor dari kalorimeter (JK-1) 
Contoh 1 : 
Di dalam kalorimeter bom direaksikan 0,16 gram gas metana dengan 
oksigen berlebihan, sehingga terjadi reaksi : 
CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(g) 
Ternyata terjadi kenaikan suhu 1,560C. jika kapasitas kalor kalorimeter 
adalah 958 JoC-1, massa air di dalam kalorimeter adalah 1000 gram dan 
kalor jenis air 4,18 J/g0C, tentukanlah kalor pembakaran gas metana ! 
Jawaban : 
Kalor yang dilepas selama reaksi sama dengan kalor yang diserap oleh air 
dalam kalorimeter dan oleh kalorimeter, maka : 
qair = mair x cair x ∆T 
 = 1000 g x 4,18 J/g0C x 1,560C 
 = 6520 J 
qkalorimeter = Ckalorimeter x ∆T 
 = 958 J/0C x 1,560C 
 = 1494 J 
Maka : 
qreaksi  = - ( qkalorimeter + qair ) 
 = -(1494 + 6520) J 
 = - 8014 J 
 = -8,014 kJ 
Jumlah metana yang dibakar adalah 0,16 gram sehingga jumlah molnya 
adalah  
   mol CH4 =
0,16 g
16 g/mol
 
  = 0,01 mol 
Maka, kalor untuk setiap reaksi pembakaran satu mol CH4 sebanyak : 
 qreaksi  = 
−8014 kJ 
0,01 mol
 = - 801,4 kJ/mol 
Tanda negatif (-) menunjukkan sistem melepas kalor (reaksi eksoterm) 
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Contoh 2 : 
Sebanyak 0,187 gram grafit dimasukkan dalam kalorimeter bersama 
oksigen berlebih. Semua karbon terbakar membentuk karbondioksida. 
C(grafit) + O2 → CO2 
Saat reaksi berlangsung, suhu kalorimeter meningkat dari 250C menjadi 
25,890C. Kapasitas kalorimeter adalah 20,7 kJ/0C. Berapakah kalor reaksi 
pembakaran 1 mol karbon? 
Jawaban : 
Langkah 1 : Menentukan q 
q         = C . ∆T 
= 20,7 . (25,89 – 25) 
q         = 18,423 kJ 
Karena di soal kapasitas kalor tidak diabaikan, reaksi pembakaran karbon 
merupakan reaksi eksoterm karena terjadi kenaikan suhu, maka 
qreaksi bernilai negatif (-) 
q reaksi  = – 18,423 kJ 
Langkah 2 : Menentukan mol 
Mol karbon = massa / Ar = = 0,016 mol 
Kalor reaksi pembakaran 0,016 mol adalah 18,423 kJ, namun karena di 
soal yang ditanyakan 1 mol karbon maka  : 
(-18,423) kJ/ 0,016 mol = -1.151,43 kJ/mol 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Kegiatan Pengantar 
a. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang 
b. Cermati modul diklat Guru Pembelajar bagian kegiatan pembelajaran 
termokimia 
c. Diskusikan dengan kelompok Anda dan identifikasikan isi materi yang 
harus Anda pelajari pada kegiatan pembelajaran 1 (Termokimia) 
Aktifitas Pembelajaran 1 (LK-1.1) 
Mempelajari konsep entalpi dan perubahan entalpi 
a. Anda diminta membaca modul Guru Pembelajar dan bahan bacaan lain 
dari berbagai sumber referensi dengan cermat. 
b. Lakukan diskusi kelompok dan curah pendapat mengenai konsep entalpi 
dan perubahan entalpi 
c. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut, tuliskan jawaban hasil diskusi 
pada kolom yang tersedia (LK-1.1)  
d. Presentasikan hasil diskusi, setiap kelompok menyajikan salah satu 
jawaban pertanyaan hasil diskusi. 
e. Berikan komentar terhadap hasil presentasi kelompok lain 
LK-1.1 Mempelajari konsep entalpi dan perubahan entalpi 
1. Apakah yang Anda ketahui tentang entalpi dan perubahan entalpi? 
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2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis perubahan entalpi? Berikan contoh 
persamaan termokimianya masing-masing minimal 3 contoh ! 
Jenis-jenis 
perubahan 
entalpi 
Penjelasan Contoh persamaan termokimia 
1.   1. 
2. 
3. 
2.   1. 
2. 
3. 
3.   1. 
2. 
3. 
4.   1. 
2. 
3. 
5.   1. 
2. 
3. 
6.   1. 
2. 
3. 
7.   1. 
2. 
3. 
8.   1. 
2. 
3. 
dst.   
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Aktifitas Pembelajaran 2 (LK-1.2) 
Menganalisis cara penentuan kalor reaksi 
a. Lakukan diskusi kelompok mengenai cara penentuan kalor reaksi 
b. Analisis masing-masing cara penentuan kalor reaksi dan tuliskan hasilnya 
dalam kolom yang tersedia (LK-1.2) 
c. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam LK-1.2 
d. Presentasikan hasil diskusi, setiap kelompok menyajikan salah satu 
jawaban pertanyaan hasil diskusi. 
LK-1.2 Menganalisis cara penentuan kalor reaksi 
1. Hasil analisis cara penentuan kalor reaksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Menyelesaikan permasalahan penentuan kalor reaksi 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Diketahui persamaan termokimia:  
C6H6(g) → 6C(s) + 3H2(g) ∆H= - 49 kJ.  
a. tentukan kalor reaksi penguraian C6H6 ! 
b. tentukan kalor reaksi pembentukan 
C6H6 ! 
 
2 Diketahui reaksi: 
4NH3(g) + 7O2(g)  4NO2(g) + 6H2O(l)   
H = - 4z kJ 
Jika kalor pembentukan H2O(l) dan NH3(g) 
berturut-turut adalah –x kJ/mol dan –y 
kJ/mol, maka tentukan kalor pembentukan 
NO2(g) ! 
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3 Jika energi ikatan rata-rata dari : C=C : 146 
kkal/mol;  C–C: 83 kkal/mol ; C–H : 99 
kkal/mol ; C–O : 79 kkal/mol ; H–O : 110 
kkal/mol. Maka perubahan entalpi pada 
reaksi adisi etena menurut persamaan : 
H2C=CH2 + H–O–H → H3C–CH2–O–H    
adalah … kkal/mol. 
 
4 Jika energi ikatan rata-rata dari : C=C : 146 
kkal/mol; C-C : 83 kkal/mol;  C-H : 99 
kkal/mol;  C-Cl : 79 kkal/mol;  H-Cl : 103 
kkal/mol, tentukan besarnya perubahan 
entalpi pada reaksi adisi 2 mol etena 
dengan asam klorida ! 
 
5 Perhatikan diagram tingkat energi berikut!  
 
Berdasarkan diagram tersebut, tentukan 
nilai ΔH ! 
 
6 Perhatikan siklus energi berikut!  
  
Berdasarkan siklus energi tersebut, 
tentukan harga perubahan entalpi 
pembentukan gas SO3 ! 
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Aktifitas Pembelajaran 3 (LK-1.3) 
Mengkaji konsep reaksi endoterm dan eksoterm 
a. Anda diminta membaca bahan bacaan dari modul Guru Pembelajar dan 
sumber yang terkait 
b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara mandiri berdasarkan 
hasil pemahaman Anda. Tuliskan jawaban Anda dalam kolom yang 
tersedia pada LK-1.3 
LK-1.3   Mengkaji konsep reaksi eksoterm dan endoterm 
1. Apakah perbedaan konsep reaksi endoterm dan eksoterm ? 
 
 
 
 
 
 
 
2. Gambarkan grafik reaksi endoterm dan eksoterm ! 
 
 
 
 
 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Pada suatu percobaan dimasukkan 
kristal KNO₃ ke dalam tabung reaksi 
kemudian ditetesi dengan air. Sebutkan 
jenis reaksi dan perpindahan energi 
yang terjadi pada reaksi tersebut ! 
 
2 Perhatikan beberapa peristiwa berikut: 
1) Api unggun digunakan untuk 
menghangatkan badan 
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2) Besi meleleh pada proses 
pengelasan 
3) Perkaratan besi 
4) Penggunaan alkohol pada kulit yang 
terluka 
5) Es batu meleleh 
Jelaskan peristiwa yang termasuk reaksi 
endoterm dan eksoterm berdasarkan 
konsep perpindahan kalor! 
 
Aktifitas Pembelajaran 4 (LK-1.4) 
Menentukan kalor pembakaran bahan bakar melalui metode kalorimetri 
Dalam kegiatan praktikum, peserta diklat dibagi menjadi beberapa kelompok. 
Tiap-tiap kelompok terdiri dari 3 sampai 4 anggota.  
Petunjuk Pengisian LK-1.4 
a. Rancanglah suatu percobaan kalorimetri untuk menentukan kalor 
pembakaran bahan bakar dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada 
di lingkungan sekitar. 
b. Zat yang akan ditentukan kalor reaksinya oleh tiap-tiap kelompok 
dibedakan sesuai dengan kesepakatan tiap-tiap kelompok. 
c. Lakukan praktikum sesuai dengan prosedur dan hasilnya dipresentasikan 
oleh masing-masing kelompok dalam diskusi kelas.  
d. Tulislah hasil percobaan pada kolom yang terdapat  pada LK-1.4 
LK-1.4 Menentukan kalor pembakaran bahan bakar melalui metode 
kalorimetri 
Judul percobaan  : 
(menyertakan nama bahan 
bakar  yang akan diuji) 
 
 
 
Alat dan Bahan : 
(menyebutkan secara 
lengkap nama alat dan 
bahan yang digunakan 
dalam percobaan) 
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Cara Kerja : 
(menyebutkan secara rinci 
dan benar langkah-langkah 
kerja praktikum) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan : 
(dijelaskan secara rinci 
perhitungan yang digunakan 
dalam menentukan entalpi) 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil percobaan : 
(dijelaskan secara rinci hasil 
percobaan dan 
dibandingkan dengan data 
secara teoritis. Lakukan 
analisis kedua data 
tersebut) 
 
 
 
 
 
 
Gambar / foto hasil 
percobaan 
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Aktifitas Pembelajaran 5  
a. Anda diminta secara mandiri mengerjakan latihan soal pada kegiatan 
pembelajaran 1 (poin E). 
b. Ukurlah pemahaman Anda dengan mencocokkan jawaban Anda dengan 
jawaban latihan yang terdapat pada bagian akhir setelah kegiatan 
pembelajaran 3. 
c. Anda dapat menambah bahan latihan Anda melalui internet dan bisa 
dalam bentuk membaca bahan bacaan atau dengan mengerjakan soal-
soal latihan. 
d. Jika Anda mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal-soal ini, Anda 
diperkenankan berdiskusi dengan teman sekelompok Anda atau 
kelompok lain untuk membantu meningkatkan pemahaman Anda. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Latihan 
1. Diketahui entalpi pembentukan standar (∆H0f) gas etilena (C2H4) adalah 
+52,26 kJ mol-1. Tentukan perubahan entalpi penguraian  1,4 gram etilena !  
2. Pada pembakaran 0,8 gram belerang dalam kalorimeter terjadi kenaikan suhu 
dari 25,5 oC menjadi 25,925 oC. Jika kapasitas kalor kalorimeter dan isinya 
adalah 10,87 kJ oC-1.  Tentukan perubahan entalpi pembakaran per mol 
belerang !  
3. Data energi ikatan rata-rata: 
C = C : 609 kJ/mol; 
C − Cl : 326 kJ/mol; 
C − H : 412 kJ/mol; 
C − C : 345 kJ/mol; 
H − Cl : 426 kJ/mol; 
Besarnya entalpi reaksi CH2 = CH2 + HCl → CH3CH2Cl adalah...kJ/mol 
4. Diketahui energi ikatan dari beberapa unsur sebagai berikut :  
DC–C   = 348 kJ mol-1  
DC-H  = 415 kJ mol-1  
DCl-Cl  = 242 kJ mol-1  
DC-Cl  = 338 kJ mol-1  
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DH-Cl  = 431 kJ mol-1  
Tentukan  ∆H reaksi jika direaksikan 15 gram C2H6 pada reaksi berikut :  
C2H6(g) + Cl2(g) →C2H5Cl(g) + HCl(g)  ! 
5.   Diketahui : 
∆H0f  C3H8(g) = - 103,85 kJ mol-1 
∆H0f C (g) = + 715 kJ mol-1 
∆H0f H (g) = + 218 kJ mol-1  
DC─C = 348 kJ mol-1 
Reaksi : C3H8(g) → 3C(g) + 8H(g)  
Hitunglah energi ikatan C-H dalam propana !  
6. Sebanyak 7,5 gram LiOH (Ar Li = 7, O = 16, H = 1) dimasukkan ke dalam 
kalorimeter yang berisi 120 gram air. Setelah kristal LiOH itu larut, ternyata 
suhu kalorimeter beserta isinya naik dari 24°C menjadi 35°C. Kalor jenis 
larutan = 4,2 J g-1 K-1 dan kapasitas kalor kalorimeter = 12 J K-1.  
Tentukan besarnya entalpi pelarutan LiOH dalam air sesuai persamaan 
reaksi:  
LiOH(s) →  Li+(aq) + OH-(aq)  ΔH =   ? 
7. Diketahui reaksi: 
S(s) + O2(g) → SO2(g) ΔH = –300 kJ (reaksi 1) 
2 SO2(g) + O2(g)→ 2 SO3(g) ΔH = –190 kJ (reaksi 2) 
Hitunglah ΔH pada reaksi 2 S(s) + 3 O2(g) → 2 SO3(g) ! 
8. Ketika direaksikan 1 liter Ba(NO3)2 2,0 M dengan 1 liter Na2SO4 2,0 M suhu 
sistem naik dari 250C menjadi 28,10C, kalor jenis larutan 4,18 J/g0C, 
densitas larutan akhir dianggap 1,0 g/ml. Hitung perubahan entalpi untuk 
tiap mol BaSO4 ! 
9. Hitunglah ΔH reaksi pembakaran CS2 jika diketahui reaksi : 
C(s) + 2S(s) → CS2(g) ΔH
0
f = 17,9 kkal/mol 
S(s) + O2(g) → SO2(g) ΔH
0
f = 17,9 kkal/mol 
C(s) + O2(g) → CO2(g) ΔH
0
f = 17,9 kkal/mol 
10. Diketahui: 
2H2(g) + O2(g)  2H2O(l)  H = - 286,0 kJ 
2H2(g) + O2(g)  2H2O(g)  H = - 242,0 kJ 
H2O(l)  H2O(s)   H = - 5,9 kJ 
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Perubahan entalpi dari es menjadi uap air adalah …kJ mol-1 
11. Diketahui siklus Hess sebagai berikut. 
 
 Dari siklus tersebut tentukanlah perubahan entalpi reaksi:  
CaO(s) + H2O(l) → Ca(OH)2(s) 
12. Sebanyak 50 ml larutan HCl 1 M bersuhu 27⁰C dicampur dengan 50 ml 
larutan NaOH 1 M juga bersuhu 27⁰C dalam suatu kalorimeter gelas 
plastik. Ternyata suhu campuran naik sampai 33,5 ⁰C. Jika kalor  jenis 
larutan dianggap sama dengan kalor jenis air yaitu 4,18 J/g⁰C maka 
perubahan antalpi reaksi adalah ...kJ 
13. Diketahui reaksi : H2 + Cl2 → 2HCl ∆H= - 72 kJ. Maka ∆H untuk 
menguraikan 11,2 liter HCl (STP) menjadi unsur-unsurnya ....kJ 
14. Reaksi pembakaran merupakan reaksi eksoterm. Jika diketahui entalpi 
pembentukan standar C3H8, H₂O dan CO₂ berturut-turut adalah -104,2 
kJ/mol; -286,8 kJ/mol dan -395,2 kJ/mol, maka entalpi reaksi pada 
pembakaran 4,4 gram C3H8 adalah .... kJ (Diketahui Ar C=12 ; H=1 ; O=16 
) 
15. Perhatikan gambar diagram tingkat energi berikut ! 
 
 
 
 
 
Dari diagram tingkat energi tersebut, pada penguapan 3,6 gram air dari 
tubuh diperlukan energi sebesar...... kJ.(H = 1 ; O = 16) 
 
 
0 
H2 (g) + O2 (g) 
-242 
-285 
H2O (g) 
H2O (ℓ) 
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F. Rangkuman 
1. Termokimia adalah ilmu kimia yang mempelajari kalor reaksi (energi 
panas) dalam suatu reaksi kimia atau proses-proses yang berhubungan 
dengan reaksi kimia. 
2. Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa energi tidak dapat diciptakan 
dan tidak dapat dimusnahkan, tetapi hanya dapat diubah dari bentuk energi 
yang satu ke bentuk energi yang lain.  
3. Sistem adalah tempat terjadinya perubahan energi. Sedangkan lingkungan 
adalah segala sesuatu dari alam semesta yang berada di luar sistem. 
Sistem dibagi menjadi sistem terbuka, sistem tertutup dan sistem terisolasi. 
4. Entalpi (H) adalah jumlah energi yang dimiliki sistem pada tekanan tetap.  
5. Perubahan entalpi (ΔH) sama dengan kalor yang diserap atau kalor yang 
dilepas pada tekanan tetap.  
6. Reaksi kimia dibedakan menjadi:  
• Reaksi eksoterm, yaitu reaksi yang melepaskan kalor/panas (ΔH = 
negatif atau ΔH < 0)  
• Reaksi endoterm, yaitu reaksi yang membutuhkan kalor/panas (ΔH = 
positif atau ΔH > 0)  
7. Persamaan termokimia adalah persamaan reaksi kimia yang menyertakan 
perubahan entalpi (ΔH).  
8. Perubahan entalpi standar (ΔH°) adalah perubahan entalpi yang diukur pada 
kondisi standar, yakni pada suhu 25°C (298 K) dan tekanan 1 atm.  
9. Perubahan entalpi pembentukan standar adalah perubahan entalpi 
untuk membentuk 1 mol senyawa dari unsur-unsurnya yang diukur pada 
kondisi standar (bentuk yang paling stabil).  
10. Perubahan entalpi penguraian standar adalah entalpi dari penguraian 1 mol 
senyawa menjadi unsur-unsurnya pada kondisi standar.  
11. Perubahan entalpi pembakaran standar adalah perubahan entalpi pada 
pembakaran secara sempurna 1 mol zat pada kondisi standar.  
12. Perubahan entalpi penetralan adalah perubahan entalpi (ΔH) pada reaksi 
penetralan asam (H+) oleh basa (OH-) membentuk 1 mol air.  
13. Kalorimeter adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur jumlah kalor 
reaksi. Terdapat dua jenis kalorimeter yaitu kalorimeter sederhana dan 
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kalorimeter bom. 
14. Hukum Hess atau hukum penjumlahan reaksi berbunyi: “Jika suatu reaksi 
berlangsung dalam dua tahap reaksi atau lebih, maka perubahan entalpi 
untuk reaksi tersebut sama dengan jumlah perubahan entalpi dari semua 
tahapan”. Jadi, besarnya perubahan entalpi tidak tergantung pada jalannya 
reaksi, tetapi hanya bergantung pada keadaan awal dan keadaan akhir 
reaksi.  
15. Energi ikatan atau energi disosiasi (D) adalah energi yang diperlukan untuk 
memutuskan 1 mol ikatan dalam suatu molekul gas menjadi atom-atomnya 
dalam fase gas.  
16. Kalor pembakaran adalah kalor yang dilepas dalam suatu reaksi pembakaran. 
Nilai kalor bahan bakar umumnya dinyatakan dalam satuan kJ/gram, yang 
menyatakan jumlah kalor yang dapat dihasilkan dari pembakaran 1 gram 
bahan bakar. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempejari kegiatan pembelajaran 1, Jawablah pertanyaan berikut 
sesuai dengan pemahaman Anda. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom 
jawaban yang Anda anggap sesuai dengan kemampuan Anda !  
No. Pertanyaan Jawaban 
Ya Tidak 
1 Apakah Anda sudah memahami reaksi endoterm 
dan eksoterm ? 
  
2 Apakah Anda dapat menjelaskan konsep entalpi 
dan perubahan entalpi ? 
  
3 Apakah Anda dapat menghitung besarnya entalpi 
reaksi dengan menggunakan hukum Hess, data 
∆H0f dan energi ikatan ? 
  
4 Apakah Anda dapat menghitung besarnya entalpi 
reaksi dengan menggunakan prinsip kalorimetri ? 
  
5 Apakah Anda dapat merancang percobaan untuk 
menentukan kalor reaksi pembakaran bahan 
bakar ? 
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Periksalah jawaban Anda terhadap Latihan/ Tugas dengan cara 
mencocokkannya dengan Kunci Jawaban Tes yang disajikan pada bagian 
akhir kegiatan pembelajaran. Anda dapat mengukur tingkat penguasaan (TP) 
Latihan Materi Kegiatan Pembelajaran 1 dengan cara menghitung jumlah 
jawaban yang benar (JJB) kemudian substitusikan ke dalam Rumus Tingkat 
Penguasaan berikut.  
TP : Rumus = JJB     x 100% 
                   ∑Soal 
Arti tingkat penguasaan (TP):  
90%  -  100% = Baik sekali  
80%  -  89% = Baik  
70%  -  79% = Cukup  
<  69% = Kurang  
Bila Anda mencapai TP minimal sebesar 80%, Anda dapat meneruskan untuk 
melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 2. Namun bila kurang dari 80%, Anda 
harus mempelajari kembali Kegiatan Belajar 1 terutama pada materi  yang 
belum Anda kuasai. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Laju Reaksi 
 
A. Tujuan 
Setelah kegiatan pembelajaran ini, Anda diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan pengertian laju reaksi 
2. Menuliskan hukum laju reaksi 
3. Menjelaskan  pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi  
4. Menjelaskan  pengaruh luas permukaan pereaksi terhadap laju reaksi  
5. Menjelaskan  pengaruh suhu terhadap laju reaksi  
6. Menjelaskan  pengaruh katalisator terhadap laju reaksi  
7. Menentukan besarnya laju reaksi suatu reaksi kimia berdasarkan data 
perubahan konsentrasi dan waktu  
8. Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi suatu reaksi berdasarkan data 
eksperimen 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Membuktikan faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan reaksi 
2. Menganalisis data percobaan untuk menentukan laju reaksi dan orde 
reaksi. 
C. Uraian Materi 
1. Konsep Laju Reaksi 
Banyak reaksi di sekitar kita yang berlangsung cepat, sedang, lambat bahkan 
sangat lambat. Reaksi yang terjadi misalnya proses pembakaran,  bom 
meledak, buah membusuk, proses pembentukan minyak bumi, logam 
berkarat serta proses masaknya buah setelah diperam. Setiap reaksi kimia 
berlangsung dengan laju tertentu dan membutuhkan kondisi tertentu pula.  
Laju reaksi didefinisikan sebagai laju berkurangnya jumlah reaktan tiap 
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satuan waktu atau laju bertambahnya jumlah produk tiap satuan waktu. 
Satuan jumlah zat bermacam-macam, misalnya gram, mol, atau konsentrasi. 
Sedangkan satuan waktu digunakan detik, menit, jam, hari, ataupun tahun. 
Dalam reaksi kimia banyak digunakan zat kimia yang berupa larutan atau berupa 
gas dalam keadaan tertutup, sehingga dalam laju reaksi digunakan satuan 
konsentrasi (molaritas). 
Pada reaksi perubahan X menjadi Y sesuai dengan persamaan reaksi : 
X → Y 
Pada awal reaksi mula-mula yang ada adalah reaktan yaitu zat X, sedangkan 
produk, zat Y, belum terbentuk. Setelah beberapa saat konsentrasi zat Y akan 
meningkat, sementara konsentrasi zat X akan menurun, sampai pada saat 
tertentu reaksi akan berhenti karena telah mencapai keadaan setimbang. 
Secara kuantitatif laju pengurangan zat X dan laju pengurangan zat Y 
dapat dinyatakan sebagai : 
vA = −
d[X]
dt
       atau       vB = +
d[Y]
dt
 
Secara stoikiometri maka v = −
d[X]
dt
 = +
d[Y]
dt
 
Tanda (-) artinya berkurang, tanda (+) artinya bertambah 
Contoh : 
Dari persamaan reaksi : 
2 N2O5(g)  →   4 NO2(g)  +  O2(g) 
diketahui bahwa N2O5 berkurang dari 2 mol/ liter menjadi 0,5 mol/ liter dalam 
waktu 10 detik. Berapakah laju reaksi berkurangnya N2O5? 
Jawab : 
VN2O5 =
d[N2O5]
dt
 =
(0,5−2)mol/liter
10 detik
 = 0,15 mol liter-1 det-1 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
Laju reaksi kimia tergantung pada sejumlah faktor seperti seberapa cepat 
molekul-molekul bergerak dan seberapa rapat molekul-molekul tersebut 
tersusun. Dari hasil percobaan ternyata laju reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi, 
suhu, luas permukaan, dan katalis. 
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1.1 Konsentrasi 
Pada umumnya, jika konsentrasi pereaksi diperbesar laju reaksi akan 
berlangsung lebih cepat. Reaksi kimia terjadi karena adanya tumbukan yang 
efektif antara partikel-partikel zat yang bereaksi. Tumbukan efektif adalah 
tumbukan yang mempunyai energi yang cukup untuk memutuskan ikatan-
ikatan pada zat yang bereaksi. Zat yang konsentrasinya tinggi mengandung 
jumlah partikel yang lebih banyak, sehingga partikel-partikelnya tersusun lebih 
rapat dibanding zat yang konsentrasinya rendah (Gambar 2.1). Partikel yang 
susunannya lebih rapat, akan lebih sering bertumbukan dibanding dengan 
partikel yang susunannya renggang, sehingga kemungkinan terjadinya reaksi 
makin besar. 
 
Gambar 8 Jumlah partikel pada zat dengan konsentrasi rendah dan konsentrasi tinggi 
Sumber : http://rayhanluthfiawa.files.wordpress.com/2011/07/laju20.jpg 
1.2 Suhu 
Reaksi kimia terjadi karena adanya tumbukan yang efektif antar partikel, 
tumbukan yang terjadi karena partikel-partikel yang selalu bergerak. Dengan 
peningkatan suhu, energi kinetik partikel semakin besar. Hal ini menyebabkan 
gerak partikel juga semakin besar, sehingga kemungkinan terjadinya tumbukan 
yang efektif  juga semakin besar. 
Di samping memperbesar energi kinetik, ternyata peningkatan suhu juga 
meningkatkan energi potensial suatu zat. Dengan semakin besarnya 
energi potensial zat, maka semakin besar terjadinya tumbukan yang efektif, 
sehingga laju reaksi semakin cepat. (gambar 2.2) 
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Gambar 9 Gerak partikel pada suhu tinggi dan suhu rendah 
Sumber : http://rayhanluthfiawa.files.wordpress.com/2011/07/laju20.jpg 
 
Laju reaksi merupakan fungsi dari tetapan laju reaksi, sedangkan tetapan 
laju reaksi bergantung terhadap temperatur, hubungan ini dijelaskan melalui 
persamaan Arrhenius. 
dln k
dT
=
Ea
RT
 
k = A e−Ea/RT 
ln k =
−Ea
RT
+  konstanta (A) 
Dengan Ea merupakan Energi Aktivasi Arhenius 
Contoh : 
Pada reaksi penguraian asam etanoat, harga tetapan laju reaksi 
k1=2,46x10-5  pada 273 K dan k2 = 163 x 10-5  pada 303 K, tentukan harga 
energi pengaktifan reaksi penguraian asam ini jika R (tetapan gas umum) =  
1,987 kalori K-1mol-1 ! 
Jawaban : 
ln 𝑘 =
−𝐸𝑎
𝑅𝑇
+ 𝐴   
ln 2,46 𝑥 10−5 =
−𝐸𝑎
1,987 𝑥 273
+ 𝐴 ………(𝑎) 
ln 163 𝑥 10−5 =
−𝐸𝑎
1,987 𝑥 303
+ 𝐴……… . (𝑏) 
jika (a) dikurangi (b) maka hasilnya adalah :  
- 4.193 = - 1,79 . 10-4 Ea  
Ea = 23424  kalori 
1.3 Luas Permukaan 
Suatu reaksi kimia dapat terjadi antara reaksi satu fasa maupun beda fasa. 
Pada reaksi yang berlangsung lebih dari satu fasa, tumbukan antarpartikel atau 
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reaksi terjadi pada permukaan zat. Jika luas permukaan ini diperbanyak 
dengan jalan memperkecil ukuran partikel, maka laju reaksi menjadi lebih 
cepat. 
Ketika salah satu reaktan adalah zat padat, ukuran potongannya akan 
mempengaruhi laju reaksi. Sebagai contoh kecepatan melarut antara air 
dengan gula dalam bentuk serbuk halus berbeda dengan kecepatan  melarut 
air dengan gula dalam bentuk bongkahan. Hasil pengamatan menunjukan 
bahwa kecepatan melarut serbuk gula dalam air lebih  dibandingkan dalam 
bentuk bongkahan. Pada zat padat yang bereaksi adalah atom-atom atau 
molekul-molekul yang terdapat pada permukaannya. Atom atau molekul 
yang terdapat pada bagian sebelah dalam tertutup dari luar, sehingga tidak 
bisa bereaksi. Daerah permukaan yang berada di bagian bagian luar 
disebut sebagai luas permukaan. Makin luas permukaan zat pereaksi, 
kemungkinan untuk bereaksi akan makin besar sehingga laju reaksinya juga 
akan makin cepat.  Perhatikan gambar 2.3 berikut ini.  
 
 
 
  
 
Gambar 10 Luas Permukaan bongkahan dan potongannya 
Pada gambar 2.3 Jika molekul bongkahan mempunyai rusuk berukuran 6 cm 
x 6 cm x 6 cm maka setiap molekul akan mempunyai luas permukaan 216 
cm2. Bila bongkahan besar  tersebut dipotong menjadi 9 bagian, maka 
panjang rusuknya menjadi 2 cm x 2 cm x 6 cm, sehingga tiap potongan 
kecil luas permukaannya menjadi 56cm2. Jumlah luas permukaan seluruhnya 
dari 9 potongan kecil itu adalah 504 cm2. Maka luas permukaan gula dengan 
ukuran lebih kecil (serbuk) akan lebih besar daripada luas permukaan bentuk 
bongkahan, dan kemungkinan untuk bereaksi pada serbuk menjadi lebih 
besar daripada pada bongkahan. Maka dapat dikatakan bahwa makin 
luas permukaannya, akan makin cepat laju reaksinya . 
Dipotong menjadi 
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1.4 Katalis 
Untuk memperbanyak produk hasil reaksi yang dilakukan dengan cara 
memperbesar suhu, kadang- kadang tidak efektif karena memungkinkan 
produk reaksi yang dihasilkan tidak stabil pada suhu tinggi. Beberapa 
penemuan menunjukkan ada sejumlah reaksi yang kecepatan reaksinya 
dipengaruhi oleh adanya substansi yang tidak mengalami perubahan sampai 
akhir proses, contohnya konversi pati menjadi gula yang dipengaruhi oleh 
asam, atau dekomposisi amoniak dan alkohol dengan adanya logam 
platinum. Substansi tersebut dikenal  sebagai katalis.  
Katalis merupakan suatu substansi yang mengubah laju suatu reaksi kimia 
tanpa terdapat sebagai produk akhir reaksi. Katalis akan mengawali  
penggabungan  senyawa  kimia dimana  akan  terbentuk  suatu  kompleks  
antara substansi  tersebut  dengan  katalis.  Kompleksnya  yang  terbentuk  
hanya merupakan bentuk hasil antara yang akan terurai kembali menjadi 
produk reaksi dan molekul katalis.  
Katalis tidak  mengalami  perubahan  pada  akhir  reaksi,  karena  itu  tidak 
memberikan energi ke dalam sistem, tetapi katalis akan memberikan 
mekanisme reaksi alternatif dengan energi pengaktifan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan reaksi tanpa katalis, sehingga adanya katalis akan 
meningkatkan laju reaksi. Gambar  2.4 memperlihatkan energi aktivasi dari 
reaksi tanpa katalis dan  dengan katalis. 
 
 
Gambar 11 energi aktivasi dengan katalis dan tanpa katalis 
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Entalpi reaksi  dari kedua jenis mekanisme tersebut adalah sama karena 
keadaan awal dan keadaan akhir reaksi dengan atau tanpa katalis adalah 
sama.  Berdasarkan jumlah fasa yang terlibat dalam proses, katalis 
dapat dibedakan menjadi katalis homogen dan katalis  heterogen.  
 Katalis Homogen yaitu jika katalis yang digunakan dalam reaksi kimia 
mempunyai fasa sama dengan fasa zat pereaksi. Contoh katalis 
homogen adalah katalis asam-basa dan katalis biologis (enzim)  
dalam  reaksi  enzimatik. 
 Katalis Heterogen yaitu jika katalis  yang digunakan dalam reaksi kimia  
mempunyai  fasa  berbeda  fasa dengan  zat  pereaksi. Katalis 
heterogen banyak digunakan pada reaksi-reaksi permukaan 
seperti adsorpsi, atau penggunaan logam sebagai katalis.  
 
Contoh katalis paling luar biasa adalah enzim yang terdapat dalam makhluk 
hidup. Enzim adalah molekul protein yang tersusun atas rantai double helix dari 
asam amino. Enzim memungkinkan tubuh menguraikan molekul-molekul 
makanan, menghancurkan molekul-molekul racun, membangun kembali 
molekul-molekul dalam tubuh dan lainnya. Setiap enzin hanya dapat berikatan 
untuk substrat tertentu. Sebagai contoh, amilase adalah enzim pencernaan 
yang ada dalam air liur manusia. Amilase menguraikan pati membentuk maltosa. 
Demikian juga enzim katalase yang terdapat di dalam darah mengatalisis 
penguraian H2O2 berbahaya. H2O2  kadang juga digunakan pada kulit yang luka 
sebagai desinfektan. Enzim sangat penting untuk setiap makhluk hidup. Bahkan 
saat ini enzim digunakan untuk membuat bubuk pencuci, makanan, kosmetik 
dan obat-obatan. 
Beberapa senyawa dapat memperlambat reaksi yang dikatalisis dengan 
mengganggu cara  kerja katalis. Senyawa-senyawa lain dapat memperlambat 
reaksi dengan mengikat reaktan tersebut. Senyawa ini disebut penghambat atau 
inhibitor. Inhibitor digunakan dalam sistem pemanas air di rumah dan sistem 
pendingin mobil untuk menghambat korosi. Selain itu digunakan juga dalam zat 
aditif makanan untuk menghambat laju pertumbuhan jamur atau bakteri pada 
makanan. 
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3. Persamaan Laju Reaksi 
Laju reaksi yang diamati ternyata juga sebanding dengan konsentrasi 
reaktan dan tetapan  laju  k (yang  bergantung  pada  temperatur),  sehingga  
hukum  laju dapat dinyatakan sebagai berikut :  
X → produk 
v = k . [X] 
Untuk reaksi yang menggunakan lebih dari satu pereaksi, maka hukum 
lajunya dapat dituliskan sebagai berikut :  
xA + yB  →  produk 
  v = k [A]x [B]y 
sehingga hukum laju dapat didefinisikan sebagai fungsi dari semua 
pereaksi yang menentukan laju reaksi. Bilangan pangkat pada persamaan di  
atas disebut sebagai orde reaksi atau tingkat reaksi pada reaksi yang  
bersangkutan. Jumlah bilangan pangkat konsentrasi pereaksi-pereaksi disebut  
sebagai orde reaksi total. Artinya, reaksi berorde x terhadap pereaksi A dan  
reaksi berorde y terhadap pereaksi B, orde reaksi total pada reaksi tersebut  
adalah (x + y). Faktor k yang terdapat pada persamaan tersebut disebut tetapan 
reaksi. Harga k ini tetap untuk suatu reaksi, dan hanya dipengaruhi oleh suhu 
dan katalis. 
Dalam kenyataannya ada reaksi-reaksi yang hukum lajunya tidak sesuai 
dengan persamaan  stoikiometri  atau  tidak  bergantung  pada  persamaan  
stoikiometrinya, sehingga hukum lajunya lebih tepat ditentukan secara 
eksperimen. Beberapa contoh reaksi beserta rumus laju reaksi dan orde 
reaksinya dapat dilihat pada tabel  2.1.  
Tabel 2.1 Persamaan reaksi dan rumus laju reaksinya 
No. Persamaan reaksi Rumus laju reaksi Orde 
reaksi 
1 2 HI(g) → H2(g) + I2(g) v = k [HI]2 2 
2 2 NO(g)   + Cl2(g)  →    2 NOCl(g) v = k [NO]2[Cl2] 3 
3 CHCl3(g) + Cl2(g) → CCl4(g) + HCl(g) v = k [CHCl3][Cl2]1/2 1½   
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5.1  Orde Reaksi 
Orde reaksi menyatakan besarnya pengaruh konsentrasi pereaksi pada laju 
reaksi. Misalkan konsentrasi salah satu zat dinaikan sebesar x kali, dan 
ternyata laju reaksi naik menjadi y kali, maka hubungan konsentrasi dan laju 
reaksi dinyatakan sebagai berikut : 
[𝑿]𝒐𝒓𝒅𝒆 = 𝒚 
Orde reaksi tidak dapat ditentukan hanya dari persamaan reaksi, tetapi 
dapat ditentukan dengan salah satu cara sebagai berikut : 
a. Jika tahap-tahap reaksi elementer diketahui, maka orde reaksi sama 
dengan koefisien reaksi tahap paling lambat. 
b. Jika tidak diketahui tahap-tahap reaksi elementernya, maka orde reaksi 
ditentukan melalui eksperimen. 
Beberapa orde reaksi yang umum terdapat dalam persamaan reaksi yaitu : 
 Reaksi Orde Nol 
Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde nol, jika laju reaksinya tidak 
dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi. Artinya berapapun konsentrasi 
pereaksi tidak akan mempengaruhi besarnya laju reaksi.  
 Reaksi Orde Satu 
Suatu reaksi kimia dikatakan mempunyai orde satu, apabila besarnya laju 
reaksi berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi pereaksi. Artinya, jika 
konsentrasi pereaksi dinaikkan dua kali semula, maka laju reaksi juga akan 
meningkat besarnya sebanyak (2)1 atau 2 kali semula juga. 
 Reaksi Orde Dua 
Suatu reaksi mempunyai tingkat reaksi dua artinya jika konsentrasi pereaksi 
dinaikkan 2 kali semula, maka laju reaksi akan meningkat sebesar (2)2 atau 
4 kali semula. Apabila konsentrasi pereaksi dinaikkan 3 kali semula, maka 
laju reaksi akan menjadi (3)2 atau 9 kali semula. 
Gambar 12 menunjukan grafik orde reaksi pada tingkatan tertentu terhadap 
pereaksi A. 
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Gambar 12 Grafik reaksi  
(a) Orde nol (b) Orde satu (c) Orde dua 
  
3.2  Menentukan persamaan laju reaksi 
Rumus laju reaksi tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan persamaan 
reaksi tetapi harus berdasarkan percobaan. Pada saat percobaan, 
konsentrasi awal salah satu pereaksi dibuat tetap, sedangkan konsentrasi 
awal pereaksi yang lain dibuat bervariasi. Percobaan harus dilakukan pada 
suhu tetap. Metode seperti ini disebut sebagai metode laju awal.  
Contoh : 
Reaksi   2 NO (g) + 2H2(g) → N2(g)  + 2H2O (g) 
Mempunyai data percobaan sebagai berikut : 
[NO], Molar [H2], Molar Laju Reaksi, M/ detik 
0,30 0,05 1,6 x 10-2 
0,30 0,15 4,8 x 10-2 
0,10 0,25 5,0 x 10-3 
0,20 0,25 2,0 x 10-2 
Tentukan orde reaksi dan hukum lajunya ! 
Jawab : 
Dari persamaan reaksi kita dapat memperoleh rumus persamaan laju 
reeaksinya adalah : v = k [NO]x [H2]y 
Pada [NO] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi H2, yaitu : 
V2 = k [NO]2x [H2]2y  
V1    k [NO]1x [H2]1y 
 4,8 10-2 = k (0,30)x (0,15)y  
1,6  10-2     k (0,30)x (0,05)y 
3 = 3y 
y=1 Jadi orde reaksi terhadap H2 adalah 1 
Pada [H2] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi NO, yaitu : 
V4 = k [NO]4x [H2]4y  
V 
[A] 
)(a )(b
)(c
V 
[A]
] 
V 
[A] 
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V3    k [NO]3x [H2]3y 
2,0 10-2 = k (0,20)x (0,25)y  
5,0 10-3      k (0,10)x (0,25)y 
4 = 2x 
x=2  
Jadi orde reaksi terhadap NO adalah 2 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh orde reaksi adalah x+y=2+1=3 
Sehingga hukum laju reaksinya adalah  
v = k [NO]x [H2]y  
v = k [NO]2 [H2] 
 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Kegiatan Pengantar 
a. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang 
b. Cermati modul diklat Guru Pembelajar bagian kegiatan pembelajaran laju 
reaksi 
c. Diskusikan dengan kelompok Anda dan identifikasikan isi materi yang 
harus Anda pelajari pada kegiatan pembelajaran 2 (Laju Reaksi) 
Aktifitas Pembelajaran 1 (LK-2.1) 
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
a. Anda diminta membaca modul guru pembelajar dan sumber bacaan lain 
yang terkait. 
b. Lakukan diskusi dan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
c. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dan tuliskan hasil analisis kelompok 
Anda pada kolom yang tersedia dalam LK-2.1  
d. Fasilitator memandu diskusi dan meminta beberapa kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
LK-2.1 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
Faktor-Faktor Penjelasan 
1.  
  
Laju Reaksi, Termokimia dan Kesetimbangan 51 
 
 
 
2.  
  
 
3.  
 
 
dst.  
 
 
2. Seseorang yang menderita sakit magg dianjurkan untuk meminum 
antasida. Lakukan analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju 
reaksi antasida tersebut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Dari persamaan reaksi: Mg(s) + 2 HCl(aq) → MgCl2(aq) + H2(g), lakukan 
analisis untuk mempercepat reaksi tersebut! 
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Aktifitas Pembelajaran 2 
Membuat rancangan percobaan untuk membuktikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
a. Bersama kelompok Anda diminta membuat rancangan percobaan untuk 
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
b. Setiap kelompok merancang percobaan untuk membuktikan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi laju reaksi meliputi pengaruh konsentrasi (LK-
2.2), suhu (LK-2.3), luas permukaan (LK-2.4) dan katalis (LK-2.5) 
c. Setiap kelompok mengupayakan supaya prosedur/ alat/ bahan berbeda 
antara kelompok yang satu dengan yang lain. 
d. Praktikkan salah satu hasil rancangan percobaan Anda dan catat hasilnya. 
e. Presentasikan hasil kerja Anda kepada kelompok yang lain. 
LK –2.2 Membuktikan pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 
JUDUL PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
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LK – 2.3 Membuktikan pengaruh suhu terhadap laju reaksi 
JUDUL PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
.............................................................................. 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
LK – 2.4 Membuktikan pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi 
JUDUL PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
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............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
 
LK – 2.5 Membuktikan pengaruh katalis terhadap laju reaksi 
JUDUL 
PERCOBAAN 
 
................................................................................ 
.............................................................................. 
RANCANGAN 
PERCOBAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
............................................................................... 
................................................................................ 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
............................................................................... 
................................................................................ 
............................................................................... 
.............................................................................. 
.............................................................................. 
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Aktifitas Pembelajaran 3 
Mempelajari konsep laju reaksi 
a. Anda diminta membaca bahan bacaan dari modul Guru Pembelajar dan 
sumber yang terkait 
b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara mandiri berdasarkan 
hasil pemahaman Anda. Tuliskan jawaban Anda dalam kolom yang 
tersedia pada LK-2.6 
LK-2.6   Mempelajari konsep laju reaksi 
NO. PERNYATAAN TANGGAPAN 
1 Setiap tumbukan antara 
molekul-molekul pereaksi 
akan menghasilkan reaksi 
 
 
2 Setiap tumbukan antara 
moleku-molekul pereaksi 
pada temperatur tinggi 
akan menghasilkan reaksi 
 
 
3 Tekanan tidak 
mempengaruhi jumlah 
tumbukan yang terjadi 
antara molekul-molekul 
pereaksi 
 
 
4 Hanya tumbukan antara 
molekul-molekul pereaksi 
yang mempunyai energi 
cukup dan posisi yang baik 
pada waktu terjadi 
tumbukan yang akan 
menghasilkan reaksi 
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5 Unsur-unsur transisi 
banyak digunakan dalam 
katalis heterogen 
 
 
6 Laju reaksi berkatalisis 
tidak bergantung pada 
konsentrasi katalis 
 
 
7 Suatu reaksi yang pada 
kondisi tertentu tidak 
spontan akan menjadi 
spontan bila ditambahkan 
katalis 
 
 
8 Pada reaksi reversibel 
katalis mempercepat reaksi 
baik reaksi maju maupun 
reaksi balik 
 
 
9 Tetapan laju reaksi dari 
suatu reaksi kimia tidak 
mempunyai satuan 
 
 
10 Kenaikan konsentrasi awal 
tidak selalu dapat 
mempercepat laju reaksi 
 
 
11 Katalis tidak mempengaruhi 
nilai perubahan entalpi 
 
 
12 Katalis tidak ikut bereaksi 
dalam mempercepat reaksi 
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13 Kenaikan suhu akan 
memperbesar konsentrasi 
zat dalam meningkatkan 
laju reaksi 
 
 
14 Semakin besar konsentrasi 
awal pereaksi maka 
semakin cepat reaksinya 
 
 
15 Kenaikan suhu akan 
mempercepat semua reaksi 
kimia 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran 4 (LK-2.7) 
Menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi berdasarkan data 
percobaan 
a. Anda diminta membaca modul guru pembelajar dan sumber bacaan lain 
yang terkait. 
b. Lakukan diskusi dan kerja kelompok cara menentukan orde reaksi dan 
persamaan laju reaksi 
c. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dan tuliskan jawaban Anda pada kolom 
yang tersedia dalam LK-2.7  
d. Fasilitator memandu diskusi dan meminta beberapa kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
LK-2.7 Menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi berdasarkan 
data percobaan 
Data Percobaan Orde reaksi, persamaan laju 
reaksi dan nilai K 
1. 
[NO] 
(mol L-1) 
[H2] 
(mol L-1) 
Laju awal 
(mol L-1 det-1) 
0,4 0,4 4,92 x 10-3 
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0,4 0,8 9,84 x 10-3 
0,8 0,8 19,68 x 10-3 
 
2. 
[NO]  
(M) 
[H2]  
(M) 
Laju reaksi 
awal 
(M/det) 
6,4 x 10-3 2,2 x 10-3 2,6 x 10-5 
12,8 x 10-3 2,2 x 10-3 1,0 x 10-4 
6,4 x 10-3 4,4 x 10-3 5,1 x 10-5 
19,2 x 10-3 6,6 x 10-3 10 x 10-3 
 
 
3. 
Perc 
ke- 
Konsentrasi 
awal NOCl (M) 
Laju awal 
(M/detik) 
1 0,3 3,60 x 10-9 
2 0,6 1,44 x 10-8 
3 0,9 3,24 x 10-8 
 
 
4. 
Konsentrasi awal (M) Waktu 
reaksi 
(detik) 
A B 
0,01 0,1 864 
0,02 0,4 54 
0,03 0,3 32 
0,04 0,2 27 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran 5 (LK-2.8) 
Saat awal pembelajaran peserta diklat diminta berpasangan. Masing-
masing pasangan berdiskusi menyimak tayangan dan membaca materi laju 
reaksi. Selanjutnya setiap peserta dalam kelompok diberi 3 kartu. Setiap 
kelompok menuliskan penerapan laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari 
pada kartu-kartu tersebut. Jangan lupa setiap peserta diklat menuliskan 
pula pada buku catatan masing-masing sehingga setiap peserta diklat 
memiliki 6 penerapan laju reaksi dalam catatannya. Selanjutnya pasangan 
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tersebut bertukar pasangan dengan kelompok lainnya di kelas dengan 
membawa masing-masing tiga kartu. Dalam kelompok yang baru peserta 
diklat bertukar isi kartu yang telah dituliskan aplikasi laju reaksi. Sehingga 
sekarang masing-masing peserta diklat mempunyai 9 aplikasi penerapan 
laju reaksi dalam buku catatannya masing-masing. Demikian seterusnya 
sampai semua peserta diklat seluruhnya sudah saling dipasangkan. 
Pada akhir pembelajaran dilakukan pengundian untuk menentukan 
pasangan yang mempresentasikan ke depan kelas tentang hasil aktifitas 
pembelajaran. Peserta yang lain memberi pertanyaan, saran dan 
tambahan informasi mengenai pasangan kelompok presenter. Fasilitator 
mendampingi dan memandu setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
oleh peserta diklat. 
 
Aktifitas Pembelajaran 6 
a. Anda diminta secara mandiri mengerjakan latihan soal pada kegiatan 
pembelajaran 2 (poin E). 
b. Ukurlah pemahaman Anda dengan mencocokkan jawaban Anda dengan 
jawaban latihan yang terdapat pada bagian akhir setelah kegiatan 
pembelajaran 3. 
c. Anda dapat menambah bahan latihan Anda melalui internet dan bisa 
dalam bentuk membaca bahan bacaan atau dengan mengerjakan soal-
soal latihan. 
d. Jika Anda mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal-soal ini, Anda 
diperkenankan berdiskusi dengan teman sekelompok Anda atau 
kelompok lain untuk membantu meningkatkan pemahaman Anda. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Latihan 
1. Suatu reaksi berlangsung dua kali lebih cepat setiap suhunya dinaikkan 
100C. Jika laju reaksi pada saat suhu 20°C adalah x M/ detik, tentukan laju 
reaksi pada saat suhu dinaikkan menjadi 60°C! 
2. Reaksi antara gas nitrogen dioksida dengan gas CO: 
NO2(g) + CO(g) →NO(g) + CO2(g) 
Reaksi tersebut mempunyai persamaan laju reaksi v = k  [NO2]2  [CO]. 
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a. Berapa orde reaksi terhadap masing-masing pereaksi? 
b. Berapa orde reaksi totalnya? 
c. Jika masing-masing konsentrasi pereaksi diperbesar dua kali 
semula, 
bagaimana dengan perubahan laju reaksinya? 
d. Bagaimana perubahan laju reaksinya, jika konsentrasi NO2 
diperbesar dua kali sedangkan konsentrasi CO dipertahankan tetap? 
3. Suatu reaksi mempunyai laju reaksi 4 menit pada suhu 30°C. Jika setiap 
kenaikan 10°C, laju reaksi meningkat 2 kali semula, berapa menitkah laju 
reaksi pada suhu 60°C? 
4. Pada penentuan laju reaksi diperoleh data sebagai berikut : 
Percobaan [NO] (mol dm-3) [H2 ] (mol dm-3) Laju pembentukan N2 
(mol dm-3) 
1 0,006 0,001 0,0030 
2 0,006 0,002 0,0060 
3 0,006 0,003 0,0090 
4 0,001 0,006 0,0005 
5 0,002 0,006 0,0020 
6 0,003 0,006 0,0045 
Tentukan persamaan laju reaksinya ! 
5. Dari eksprimen ternyata reaksi : 
2 NO (g) + Cℓ2 (g)  2 NOCℓ(g) 
Mempunyai rumus kecepatan reaksi : 
V = k[NO]2[Cℓ2]½  
Jika konsentrasi NO dinaikkan dua kali dan konsentrasi Cℓ2 dinaikkan 
empat kali, maka kecepatan reaksinya menjadi .... 
6. Untuk reaksi A + B → hasil, ternyata bila konsentrasi awal A dinaikkan 
menjadi dua kali (konsentrasi B tetap), laju reaksi menjadi dua kali lebih 
besar. Bila konsentrasi awal A dan B masing-masing dinaikkan 3 kali, laju 
reaksi menjadi 27 kali lebih besar. Persamaan laju reaksi tersebut adalah .... 
7. Brominasi aseton memerlukan katalis asam dengan reaksi: 
CH3COCH3 + Br2 
𝐻+
→  CH3COCH2Br + H+ + Br- 
Data yang diperoleh dari hasil percobaan tersebut adalah : 
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Percobaan  [CH3COCH3] 
(M) 
[Br2] (M) [H+] (M) Laju (M/detik) 
1 0,30 0,05 0,05 5,7 x 10-5 
2 0,30 0,10 0,05 5,7 x 10-5 
3 0,30 0,05 0,10 1,2 x 10-4 
4 0,40 0,05 0,20 3,1 x 10-4 
5 0,40 0,05 0,05 7,6 x 10-5 
Dari data tersebut, tentukan rumus laju reaksinya ! 
8. Dari hasil percobaan untuk reaksi : 
CaCO3 (s) + 2 HCℓ (aq)  CaCℓ2 (aq) + CO2 (g) + H2O (g) diperoleh data 
sebagai berikut : 
Perc. 
Bentuk Zat 
CaCO3 
Konsentrasi 
25 ml HCℓ 
Waktu (s) Suhu (0C) 
1 
2 
3 
4 
5 
10 gr serbuk 
10 gr butiran 
10 gr bongkahan 
10 gr butiran 
10 gr butiran 
0,2 M 
0,2 M 
0,2 M 
0,4 M 
0,2 M 
4 
6 
10 
3 
3 
25 
25 
25 
25 
25 
Pada percobaan 1 dan 3 laju reaksi dipengaruhi oleh .... 
9. Bila suhu reaksi dinaikkan 100 C, laju reaksinya menjadi dua kali semula, 
jika pada suhu 270 C reaksi berlangsung selama 4 menit, pada suhu 470C 
dan 170C reaksi akan berlangsung selama …. 
10. Zat X bereaksi dengan zat Y menurut persamaan: X + Y  → Z. Jika 
konsentrasi awal Y = 0,5 M dan setelah bereaksi dengan X selama satu 
menit konsentrasinya menjadi 0,2 M maka laju reaksi terhadap Y 
adalah ...M/detik. 
11. Kecepatan reaksi suatu gas dinyatakan sebagai: v = k [A][B]. Bila volume 
yang ditempati gas-gas diperkecil ½ kali dari volume semula, maka 
kecepatan reaksinya jika dibandingkan dengan kecepatan reaksi semula 
akan menjadi .... 
12. Tentukan nilai x pada tabel data dari suatu reaksi berikut : 
A (g) + 2B (g)  AB2 (g)  
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[A] dalam M [B] dalam M 
Laju reaksi 
dalam M det-1 
0,5 0,1 5 
0,5 0,4 80 
0,2 0,4 32 
X 0,2 4 
13. Data eksperimen dari reaksi : 
H2 (g) + Cl2 (g)  2HCl (g) adalah sebagai berikut : 
[H2] dalam M [Cl2] dalam M Laju reaksi dalam M det-1 
3 x 10-2 2 x 10-2 1,2 x 10-4 
3 x 10-2 4 x 10-2 4,8 x 10-4 
6 x 10-2 2 x 10-2 2,4 x 10-4 
Nilai k  dari reaksi tersebut adalah ... 
14. Diketahui data percobaan laju reaksi : 
2 NO (g) + Cl2 (g) 2 NOCl (g) 
No [NO] (M) [Cl2] (M) 
Waktu 
(detik) 
1 0,1 0,1 72 
2 0,1 0,2 18 
3 0,2 0,3 2 
Orde reaksi NO dan orde reaksi Cl2 berturut-turut adalah ... 
15. Reaksi : 4HBr + O2  → 2H2O + 2Br2 
melalui tahap mekanisme reaksi elementer berikut: 
HBr + O2  → HBrO2  (lambat) 
HBr + HBrO2  → 2HBrO  (cepat) 
2HBr + 2 HBrO  →  2H2O + 2Br2 (cepat) 
Reaksi tersebut mempunyai orde reaksi ... 
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F. Rangkuman 
1. Laju reaksi adalah laju berkurangnya jumlah molaritas reaktan atau laju 
bertambahnya jumlah molaritas produk per satuan waktu. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi adalah konsentrasi, luas 
permukaan, suhu, dan katalisator.  
3. Energi pengaktifan atau energi aktivasi adalah energi minimum yang 
diperlukan untuk berlangsungnya suatu reaksi.  
4. Persamaan laju reaksi menyatakan hubungan antara konsentrasi 
pereaksi dengan laju reaksi.  
5. Reaksi: x A + y B →  p C + q D 
Persamaan laju reaksinya adalah:  v = k.[A]x.[B]y  
6. Orde reaksi atau tingkat reaksi adalah bilangan pangkat pada persamaan 
reaksi yang bersangkutan.  
7. Orde reaksi total adalah jumlah bilangan pangkat konsentrasi pereaksi-
pereaksi.  
8. Katalis homogen adalah katalis yang dapat bercampur secara homogen 
dengan zat pereaksinya karena mempunyai wujud yang sama.  
9. Katalis heterogen adalah katalis yang tidak dapat bercampur secara 
homogen dengan pereaksinya karena wujudnya berbeda.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2, Jawablah pertanyaan berikut 
sesuai dengan pemahaman Anda. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom 
jawaban yang Anda anggap sesuai dengan kemampuan Anda !  
No. Pertanyaan Jawaban 
Ya Tidak 
1 Apakah Anda sudah memahami konsep laju reaksi?   
2 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh 
konsentrasi terhadap laju reaksi ? 
  
3 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh suhu 
terhadap laju reaksi ? 
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4 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh katalis 
terhadap laju reaksi ? 
  
5 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh luas 
permukaan terhadap laju reaksi ? 
  
6 Apakah Anda dapat menentukan orde reaksi dan 
hukum lajunya ? 
  
7 Apakah Anda dapat merancang percobaan untuk 
membukatikan faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi? 
  
 
Periksalah jawaban Tugas Anda dengan cara mencocokkannya dengan 
Kunci Jawaban Tugas yang disajikan pada bagian akhir kegiatan 
pembelajaran. Anda dapat mengukur tingkat penguasaan (TP) Latihan 
Materi Kegiatan Pembelajaran 2 dengan cara menghitung jumlah jawaban 
yang benar (JJB) kemudian substitusikan ke dalam Rumus Tingkat 
Penguasaan berikut.  
TP : Rumus = JJB     x 100% 
                   ∑ Soal 
Arti tingkat penguasaan (TP):  
90%  -  100% = Baik sekali  
80%  -  89% = Baik  
70%  -  79% = Cukup  
<  69% = Kurang  
 
Bila Anda mencapai TP minimal sebesar 80%, Anda dapat meneruskan 
untuk melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 3. Namun bila kurang dari 
80%, Anda harus mempelajari kembali Kegiatan Pembelajaran 2 terutama 
pada materi  yang belum Anda kuasai. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Kesetimbangan Kimia 
 
A. Tujuan 
Setelah kegiatan pembelajaran ini, Anda diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan  reaksi  kesetimbangan  dan  keadaan setimbang 
2. Menjelaskan kesetimbangan dinamis 
3. Menjelaskan  faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 
kesetimbangan 
4. Menjelaskan hukum dan tetapan kesetimbangan 
5. Menentukan harga tetapan kesetimbangan (Kc) 
6. Menentukan harga tetapan kesetimbangan parsial gas (Kp)  
7. Menjelaskan hubungan antara Kc dan Kp 
8. Menjelaskan penerapan kesetimbangan kimia pada bidang industri 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendeskripsikan konsep kesetimbangan kimia  
2. Mendeskripsikan penerapan kesetimbangan kimia  
3. Membuktikan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 
kesetimbangan kimia 
C. Uraian Materi 
Konsep kesetimbangan kimia dapat digambarkan pada proses air dengan uap 
air dalam wadah tertutup. Apabila air diletakkan dalam ruang terbuka pada 
waktu yang lama, maka air akan berkurang karena menguap dan tidak mungkin 
molekul air akan kembali lagi, sehingga uap yang terbentuk akan habis. Jika 
air berada pada wadah tertutup, uap air yang terbentuk tidak dapat keluar dari 
wadah dan sebagian akan mengembun kembali menjadi butir-butir air yang 
menempel pada permukaan wadah dan akan mengalir kembali dalam wadah. 
Proses seperti ini berlangsung terus menerus. Jumlah air dalam wadah tidak 
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akan berkurang. Hal ini karena jumlah air yang menguap sama dengan jumlah 
air yang mengembun menjadi air. Dengan kata lain kecepatan penguapan air 
sama dengan kecepatan pengembunan air. Keadaan dimana reaksi 
berlangsung terus-menerus dan kecepatan membentuk zat produk 
sama dengan kecepatan menguraikan zat pereaksi disebut 
kesetimbangan dinamis.  
1. Reaksi Reversibel dan Irreversibel 
Reaksi kimia ada yang reversibel (dapat balik) dan irreversibel (satu arah). 
Pada reaksi pembakaran, hasil pembakaran tidak dapat diubah menjadi zat 
semula (pereaksi). Reaksi seperti ini digolongkan sebagai reaksi yang 
tidak dapat balik (berlangsung satu arah/ berkesudahan) atau disebut reaksi 
irreversibel. Kebalikan dari reaksi tersebut adalah reaksi reversibel yaitu 
reaksi yang arahnya bolak-balik atau berlangsung dua arah. Pada reaksi 
reversibel zat-zat hasil reaksi dapat saling bereaksi kembali menjadi zat 
pereaksi. 
2. Reaksi Kesetimbangan 
Apabila dalam suatu reaksi kimia, kecepatan reaksi ke arah produk sama 
dengan kecepatan reaksi ke arah pereaksi, maka reaksi dikatakan dalam 
keadaan setimbang. Secara umum, reaksi kesetimbangan dapat dinyatakan 
sebagai:  
A + B ⇄ C + D 
Berdasarkan fase dari zat-zat pereaksi dan produk reaksi, kesetimbangan 
dapat  
dibedakan menjadi dua, yaitu kesetimbangan dalam sistem homogen dan 
kesetimbangan dalam sistem heterogen. Kesetimbangan dalam sistem 
homogen yaitu apabila wujud zat – zat yang terlibat dalam reaksi sama. Contoh 
kesetimbangan dalam sistem homogen yaitu kesetimbangan dalam sistem gas 
– gas dan larutan – larutan. 
N2 (g) + 3H2(g) ⇄ 2NH3(g) 
Fe3+(aq) + SCN-(aq) ⇄ FeSCN2+(aq) 
Sedangkan kesetimbangan dalam sistem heterogen yaitu jika wujud zat – zat 
  
Laju Reaksi, Termokimia dan Kesetimbangan 67 
 
yang terlibat dalam reaksi berbeda. Contohnya kesetimbangan dalam sistem 
padat – gas, padat – larutan, padat – larutan – gas. 
CaCO3(s)  ⇄ CaO(s) + CO2(g) 
BaSO4(s)  ⇄  Ba2+(aq) + SO42-(aq) 
Ca(HCO3)2(aq)   ⇄ CaCO3(s) + H2O(l) + CO2(g) 
Tidak semua reaksi dapat balik akan menjadi reaksi setimbang. Untuk menjadi 
reaksi setimbang diperlukan persyaratan antara lain : 
1. Reaksi berlangsung terus-menerus dengan arah yang berlawanan.  
2. Terjadi pada ruang tertutup, suhu, dan tekanan tetap.  
3. Kecepatan reaksi ke arah produk (hasil reaksi) sama dengan kecepatan 
reaksi ke arah reaktan (zat-zat pereaksi).  
4. Tidak terjadi perubahan makroskopis, yaitu perubahan yang dapat dilihat, 
tetapi terjadi perubahan mikroskopis, yaitu perubahan tingkat partikel 
(tidak dapat  dilihat).  
5. Setiap komponen tetap ada dalam sistem. 
 
3. Hukum Kesetimbangan dan Tetapan Kesetimbangan (K) 
Menurut hukum Cato Guldberg dan Waage : “Dalam keadaan kesetimbangan 
pada suhu tetap, maka hasil kali konsentrasi zat-zat hasil reaksi dibagi dengan 
hasil kali konsentrasi pereaksi yang sisa di mana masing- masing konsentrasi 
itu dipangkatkan dengan koefisien reaksinya adalah tetap.” 
Jika reaksi kesetimbangan dinyatakan sebagai :  
xA   +  yB  ⇄ pC   +  qD  
maka  hubungan  antara  konsentrasi  pereaksi  dan  produk  reaksi  dapat  
dirumuskan sebagai berikut : 
  Q= 
[C]p[D]q
[A]x[B]y
 
Dimana Q adalah kuotion reaksi.  
Pada keadaan  setimbang,  nilai  Q  adalah  tetap  dan  inilah  yang dikenal  
sebagai  tetapan kesetimbangan Kc (subscrib c menyatakan konsentrasi). Jadi 
tetapan kesetimbangan Kc  dirumuskan sebagai berikut : 
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                 Kc = 
[C]p[D]q
[A]x[B]y
 
Zat-zat yang terdapat dalam kesetimbangan berbentuk padat (s), larutan (aq), 
gas (g), dan cair (l). Persamaan tetapan kesetimbangan hanya mengandung  
komponen yang konsentrasi atau tekanannya berubah selama reaksi 
berlangsung. Pada zat padat murni atau zat cair murni, hal itu terjadi dengan 
sangat lambat sehingga dapat diabaikan. Oleh karena itu, yang dimasukkan 
dalam tetapan kesetimbangan konsentrasi hanya zat-zat yang berbentuk gas (g) 
dan larutan (aq) saja. Sementara zat-zat yang berbentuk padat (s) dan cairan 
murni (l) tersebut tidak disertakan dalam persamaan tetapan kesetimbangan. 
Contoh soal: 
3. Tentukan rumus tetapan kesetimbangan Kc dari persamaan reaksi berikut : 
a. 2SO2(g)   +  O2(g)  ⇄  2SO3(g)      
Jawab :  Kc = 
[SO3]2
[SO2]2[O2]
 
b. BiCl3(aq)   +  H2O(l)  ⇄ BiOCl(s)   +  2HCl(aq)  
Jawab :  Kc = 
[HCl]2
[BiCl3]
 
4. Pada reaksi kesetimbangan : 2SO3(g) ⇄ 2SO2(g) + O2(g), konsentrasi SO3, 
SO2,  dan O2  pada kesetimbangan berturut-turut  0,4 M;  0,2 M; dan 0,1 
M. hitunglah tetapan kesetimbangan reaksi tersebut ! 
Jawab :  
Kc = 
[SO2]2[O2]
[SO3]2
 
Kc =  
(0,2)2 0,1
(0,4)2
 = 2,5 x 10-2 
5. Dalam ruang 2 liter dicampurkan 1,4 mol gas CO dan 1,4 mol gas hidrogen 
menurut reaksi: CO(g) + 3 H2(g) ⇄CH4(g) + H2O(g). 
Jika pada saat setimbang terdapat 0,4 mol gas CH4, maka tentukan harga 
Kc ! 
Jawab : 
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Pada kondisi setimbang : 
[CO]   = 
1,0 mol
2 l
= 0,5 M 
[H2]    = 
0,2 mol
2 l
= 0,1 M 
[CH4] = 
0,4 mol
2 l
= 0,2 M 
[H2O] = 
0,4 mol
2 l
= 0,2 M 
Kc =
[CH4][H2O]
[CO][H2]3
 
Kc = 
(0,2)(0,2)
(0,5)(0,1)3
 
Kc = 80  
 
Makna Tetapan Kesetimbangan  
 Meramalkan apakah reaksi telah setimbang atau belum. 
Untuk  suatu  set  nilai  konsentrasi  zat-zat  pereaksi  dan  produk  
reaksi,  dapat diramalkan  apakah  reaksi  telah  mencapai  
kesetimbangan  atau  belum.  Hal  ini dilakukan dengan membandingkan 
kuotion reaksi (Q) dan tetapan kesetimbangan (Kc).  
 
Nilai Makna 
Q < Kc Reaksi berlangsung ke arah produk/ kanan 
Q > Kc Reaksi berlangsung ke arah reaktan/ kiri 
Q = Kc Reaksi setimbang 
 
 Memberikan informasi tentang posisi kesetimbangan.  
Semakin kecil Kc  maka semakin sedikit pereaksi yang membentuk 
produk reaksi. Posisi kesetimbangan berada di kiri. Sebaliknya semakin 
besar Kc semakin banyak produk reaksi yang terbentuk. Posisi 
kesetimbangan berada di kanan.  
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4. Tetapan Kesetimbangan dan Tekanan Gas 
Tetapan kesetimbangan untuk sistem gas juga dapat dinyatakan 
berdasarkan tekanan parsial gas. Tetapan kesetimbangan yang berdasarkan 
tekanan parsial disebut tetapan kesetimbangan tekanan parsial dan 
dinyatakan dengan Kp. Tetapan kesetimbangan tetapan gas dinyatakan sebagai 
hasil kali tekanan parsial gas – gas hasil reaksi dibagi dengan hasil kali tekanan 
parsial gas-gas pereaksi, masing-masing tekanan parsial gas dipangkatkan  
koefisiennya. Menurut persamaan reaksi: 
xA (g)  +  yB (g) ⇄ pC (g)   +  qD (g) 
Maka             Kp = 
(pC)p (pD)q
(pA)x(pB)y
 
Dengan : Kp  = Tetapan kesetimbangan tekanan gas 
 pA = Tekanan parsial gas A (atm) 
  = 
mol A
mol total
 x Ptotal 
 pB =Tekanan parsial gas B (atm) 
  = 
mol B
mol total
 x P total 
 pC = Tekanan parsial gas C (atm) 
  = 
mol C
mol total
 x P total 
 pD =Tekanan parsial gas D (atm) 
  = 
mol D
mol total
 x P total 
Contoh soal : 
Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas amonia (NH3) yang terurai sesuai reaksi:  
2 NH3(g) ⇄N2(g) + 3 H2(g) 
Pada keadaan setimbang terdapat 2 mol NH3. Jika tekanan total 2 atm, tentukan 
harga Kp reaksi tersebut ! 
Jawab : 
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pNH3 =
2 mol
8 mol
x 2 atm = 0,5 atm   
pN2 =
1,5 mol
8 mol
x 2 atm = 0,375 atm 
pH2 =
4,5 mol
8 mol
x 2 atm = 1,125 atm 
Kp =
pN2(pH2)
3
(pNH3)2
 
Kp =
(0,375)(1,125)3
(0,5)2
 
Kp = 2, 135 
5. Hubungan Kc dan Kp 
Untuk menentukan hubungan antara Kc dan Kp ditentukan dari persamaan 
gas ideal. Tekanan parsial gas tergantung pada konsentrasi, yaitu : 
P V = n R T 
𝑃 =
𝑛
𝑉
 𝑅 𝑇    dengan  
𝑛
𝑉
  adalah konsentrasi gas (M) 
Untuk kesetimbangan : xA(g) + yB(g) ⇄ pC(g) + qD(g) , dengan persamaan Kp : 
Kp = 
(pC)p (pD)q
(pA)x(pB)y
 dengan  pA = [A] R T pC = [C] R T 
  pB = [B] R T pD = [D] R T 
Sehingga persamaan di atas dapat dituliskan : 
Kp = 
([C]R T)p ([D]R T)q
([A]R T)x([B]R T)y
 
Kp = 
[C]p[D]𝑞(R T)p+q
[A]x[B]y(R T)x+y
 
Kp =Kc
(R T)p+q
(R T)x+y
 
Kp = Kc (RT)(p+q)−(x+y) 
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Jika  (p+q) – (x+y) = ∆n yang menyatakan jumlah koefisien produk dikurangi 
jumlah koefisien pereaksi, maka : 
Kp = Kc (RT)∆n 
Contoh soal : 
Pada suhu 300 K terdapat kesetimbangan : PCl5(g) ⇄ PCl3(g) + Cl2(g) dengan 
nilai Kc = 5 x 10-2. Jika R = 0,082 L atm mol-1 K-1, tentukan nilai Kp! 
Jawaban : 
∆n = koefisien kanan – koefisien kiri  
Kc = 5 x 10-2 
Kp = Kc (RT)∆n 
Kp = 5 x 10-2 (0,082 x 300)2-1 
Kp = 5 x 10-2 x 24,6 
Kp = 1,23 
6. Tetapan Kesetimbangan Antara Reaksi – Reaksi yang Berkaitan 
Nilai Kc dari suatu reaksi kesetimbangan dapat ditentukan berdasarkan nilai 
Kc dari reaksi kesetimbangan yang lain yang berkaitan. 
1. Mengubah arah reaksi kesetimbangan 
Jika persamaan reaksi kesetimbangan dibalik, maka harga Kc yang baru 
menjadi kebalikan Kc yang lama (𝐾𝑐2 =
1
𝐾𝑐1
) 
Contoh : 
2SO2(g)   +  O2(g)  ⇄  2SO3(g)    Kc1 = 
[SO3]2
[SO2]2[O2]
 
Jika persamaan reaksi tersebut dibalik, maka persamaan reaksinya : 
2SO3(g)  ⇄ 2SO2(g)   +  O2(g)    sehingga     Kc2 = 
[SO2]2[O2]
[SO3]2
=
1
Kc1
  
2. Mengalikan koefisien reaksi kesetimbangan 
Jika koefisien reaksi dikalikan n maka harga Kc yang baru adalah harga 
Kc lama dipangkatkan n (𝐾𝑐2 = 𝐾𝑐1
𝑛) 
Contoh : 
2SO2(g)   +  O2(g)  ⇄  2SO3(g)    Kc1 = 
[SO3]2
[SO2]2[O2]
 
Jika koefisien reaksi diatas dikali 2, maka persamaan reaksinya : 
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4SO2(g)   + 2O2(g)  ⇄  4SO3(g)  sehingga  Kc2 = 
[SO3]4
[SO2]4[O2]2
= Kc1
2 
3. Membagi koefisien reaksi kesetimbangan 
Jika koefisien reaksi dibagi dengan faktor n maka harga Kc yang baru 
adalah harga akar n dari harga Kc lama (𝐾𝑐2 = √𝐾𝑐1
𝑛
1) 
Contoh : 
2SO2(g)   +  O2(g)  ⇄  2SO3(g)    Kc1 = 
[SO3]2
[SO2]2[O2]
 
Jika koefisien reaksi tersebut dibagi 2, maka persamaan reaksinya : 
SO2(g)   + ½ O2(g)  ⇄  SO3(g)    Kc2 = 
[SO3]
[SO2][O2]
1
2
= √𝐾𝑐
2
1 
4. Menjumlahkan reaksi-reaksi kesetimbangan 
Jika reaksi – reaksi kesetimbangan dijumlahkan, maka tetapan 
kesetimbangan untuk reaksi gabungannya sama dengan hasil kali 
tetapan-tetapan kesetimbangan dari reaksi-reaksi yang dijumlahkan. 
Contoh : 
2NO(g) + O2(g) ⇄ 2NO2(g)  Kc1 = 
[NO2]2
[NO]2[O2]
 
2NO2(g) ⇄ N2O4(g)   Kc2 = 
[N2O4]
[NO2]2
  
2NO(g) + O2(g) ⇄ N2O4(g)  Kc3 = 
[N2O4]
[NO]2[O2]
= Kc1x Kc2 
7. Pergeseran Kesetimbangan 
Suatu sistem dalam keadaan setimbang cenderung mempertahankan 
kesetimbangannya, sehingga jika ada pengaruh dari luar maka sistem 
tersebut akan berubah sedemikian rupa agar segera diperoleh keadaan 
kesetimbangan lagi. Dalam hal ini dikenal dengan asas Le Chatelier, yaitu jika 
dalam suatu sistem kesetimbangan diberikan aksi, maka sistem akan berubah 
sedemikian rupa sehingga pengaruh aksi itu sekecil mungkin.  
Hukum di atas juga disebut hukum aksi reaksi. Cara sistem bereaksi adalah 
dengan melakukan pergeseran ke kiri atau ke kanan. Beberapa aksi yang 
dapat menimbulkan perubahan pada sistem kesetimbangan antara lain 
perubahan konsentrasi, perubahan volume, perubahan tekanan, dan 
perubahan suhu. 
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7.1 Pengaruh Perubahan Konsentrasi 
Sesuai dengan asas Le Chatelier, apabila pada suhu tetap, konsentrasi 
pereaksi atau produk reaksi  berubah maka kesetimbangan  akan 
bergeser untuk mengurangi pengaruh tersebut sampai diperoleh 
kesetimbangan yang baru. Jika salah satu komponen (zat) yang terdapat 
dalam sistem kesetimbangan konsentrasinya diperbesar, maka 
kesetimbangan akan bergeser dari arah komponen (zat) yang 
konsentrasinya diperbesar. Sebaliknya, jika konsentrasi salah satu 
komponen (zat) dalam sistem dikurangi, maka reaksi kesetimbangan akan 
bergeser menuju ke arah komponen (zat) yang dikurangi (diturunkan 
konsentrasinya). Jika  konsentrasi  total  diturunkan  dengan  pengenceran,  
maka  kesetimbangan akan bergeser ke arah jumlah mol yang besar. 
 Contoh soal : 
Tentukan arah pergeseran kesetimbangan bila pada reaksi kesetimbangan: 
2 SO2(g) + O2(g)  ⇄ 2 SO3(g) 
a. ditambahkan gas SO2 ?  
b. ditambahkan gas SO3 ?  
c. gas SO3 dikurangi?  
d. gas O2 dikurangi?  
Jawaban :  
a. Bila pada sistem kesetimbangan ini ditambahkan gas SO2, maka 
kesetimbangan akan bergeser ke kanan.  
b. Bila pada sistem kesetimbangan ini gas SO3 dikurangi, maka 
kesetimbangan akan bergeser ke kiri.  
c. Bila pada sistem kesetimbangan ini dikurangi SO3, maka 
kesetimbangan akan bergeser ke kanan.  
d. Bila pada sistem kesetimbangan ini dikurangi O2, maka 
kesetimbangan akan bergeser ke kiri. 
 
7.2 Perubahan Volume 
Menurut azas Le Chatelier, bila volume sistem kesetimbangan diperbesar 
maka kesetimbangan akan bergeser kearah ruas yang mempunyai jumlah 
partikel (koefisien reaksi) yang besar. Sebaliknya, jika volume sistem 
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diperkecil, maka kesetimbangan bergeser kearah jumlah partikel (koefisien 
reaksi) yang kecil. Jadi, perubahan volume tidak berpengaruh terhadap 
kesetimbangan jika jumlah partikel sebelum dan sesudah reaksinya sama. 
Jumlah partikel dapat dihitung dari koefisien persamaan reaksi. Koefisien 
persamaan reaksi yang dihitung hanya yang masuk pada perumusan nilai 
K (fase gas dan larutan). 
Contoh soal : 
Pada reaksi kesetimbangan:  
N2(g) + 3 H2(g) ⇄ 2 NH3(g) 
Tentukan arah pergeseran kesetimbangan jika volume diperkecil dan jika 
volume diperbesar ! 
Jawaban : 
jumlah koefisien reaksi di kanan = 2 
jumlah koefisien reaksi di kiri = 1 + 3 = 4 
•  Bila pada sistem kesetimbangan tersebut volume diperkecil, maka 
kesetimbangan akan bergeser ke kanan (jumlah koefisien kecil). 
•  Bila pada sistem kesetimbangan tersebut volume diperbesar, maka 
kesetimbangan akan bergeser ke kiri (jumlah koefisien besar). 
 
7.2 Perubahan Tekanan 
Perubahan tekanan akan berpengaruh pada konsentrasi gas-gas yang ada 
pada kesetimbangan. Oleh karena itu, pada sistem reaksi setimbang yang 
tidak melibatkan gas, perubahan tekanan tidak menggeser letak 
kesetimbangan. 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perubahan tekanan terhadap 
sistem kesetimbangan gas, dapat diingat kembali tentang persamaan gas 
ideal : 
P V = n R T 
P =
n
V
 R T  
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa perubahan tekanan akan 
berakibat yang sebaliknya dari perubahan volume. Artinya, jika tekanan 
diperbesar pengaruhnya akan sama dengan jika volume diperkecil, dan 
sebaliknya. Pada suhu tetap, untuk reaksi kesetimbangan yang jumlah 
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partikel sebelum reaksi tidak sama dengan partikel sesudah reaksi, jika 
tekanan diperbesar kesetimbangan akan bergeser ke jumlah mol (koefisien 
reaksi) yang kecil, dan jika tekanan diperkecil kesetimbangan akan 
bergeser ke jumlah mol (koefisien reaksi) yang besar. 
Oleh karena itu, untuk reaksi kesetimbangan yang jumlah partikel sebelum 
reaksi sama dengan jumlah partikel sesudah reaksi, perubahan tekanan 
tidak akan menggeser letak kesetimbangan. 
Contoh soal : 
Jelaskan apa yang terjadi dengan sisitem kesetimbangan berikut jika 
tekanan dinaikan ! 
a. 4NH3(g) + 502(g) ⇄ 4NO(g) + 6H2O(g) 
b. N2(g) + O2(g) ⇄ 2NO(g) 
Jawab : 
• Bila pada sistem kesetimbangan tekanan dinaikkan, maka kesetimbangan 
akan bergeser ke jumlah koefisien kecil. 
a. Jumlah koefisien reaksi di kanan = 4+6=10 
Jumlah koefisien reaksi di kiri = 4 + 5 = 9 
Kesetimbangan akan bergeser ke kiri ke arah pereaksi karena jumlah 
koefisien lebih kecil 
b. Jumlah koefisien reaksi di kanan = 2 
Jumlah koefisien reaksi di kiri = 1 + 1 = 2 
Kesetimbangan tidak akan bergeser karena jumlah koefisien pereaksi 
dan hasil reaksi sama. 
 
7.4 Perubahan Suhu 
Perubahan suhu pada suatu reaksi kesetimbangan akan menyebabkan 
terjadinya perubahan nilai tetapan kesetimbangan (K). Pengaruh suhu 
terkait dengan penyerapan dan pelepasan kalor. Pergeseran reaksi 
kesetimbangan akibat perubahan suhu ditentukan oleh jenis reaksinya. 
Pada reaksi kesetimbangan, apabila reaksi ke kanan bersifat endoterm, 
maka reaksi ke kiri akan bersifat eksoterm.  
Menurut Van’t Hoff, bila pada sistem kesetimbangan suhunya dinaikkan, 
maka kesetimbangan reaksi akan bergeser ke arah yang membutuhkan 
kalor (reaksi endoterm). Sedangkan bila pada sistem kesetimbangan 
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suhunya diturunkan, maka kesetimbangan reaksi akan bergeser ke arah 
yang membebaskan kalor (ke arah reaksi eksoterm).  
Contoh soal : 
Pada reaksi kesetimbangan : 
2 H2O(g) ⇄ 2 H2(g) + O2(g) ΔH = + 242 kJ/mol 
ke arah mana kesetimbangan bergeser, jika:  
a.  suhu dinaikkan  
b. suhu diturunkan  
Jawaban : 
Karena ∆H positif (reaksi ke kanan endoterm) berarti reaksi ke kiri eksoterm.  
a. Jika pada reaksi kesetimbangan tersebut suhu dinaikkan, maka 
kesetimbangan akan bergeser ke kanan (ke arah endoterm atau yang 
membutuhkan kalor).  
b. Jika pada reaksi kesetimbangan tersebut suhu diturunkan, maka 
kesetimbangan akan bergeser ke kire (ke arah eksoterm). 
 
7.5 Pengaruh Katalis pada Reaksi Setimbang 
Pengaruh katalis terhadap laju reaksi adalah dengan menurunkan energi 
pengaktifan sehingga memperbesar laju reaksi. Hal tersebut berlaku untuk 
reaksi dua arah sehingga katalis akan mempercepat laju reaksi baik  
reaksi  maju  maupun  reaksi  balik.  Oleh  karena  itu,  panggunaan  katalis  
akan mempercepat tercapainya kesetimbangan.  
Reaksi pembuatan ammonia berlangsung sebagai berikut: 
N2(g)  +  3H2(g)   ⇄  2NH3 (g)  ∆H  = -92 kJ 
Pada suhu 1000C, keadaan setimbang akan tercapai pada reaksi tersebut 
dalam waktu bertahun-tahun. Jika ke dalam reaksi tersebut ditambahkan 
katalis, kesetimbangan dapat tercapai hanya dalam waktu 5 menit  sampai 
10 menit. Dengan demikian, katalis dapat mempercepat tercapainya suatu 
keadaan setimbang. 
Katalis akan mempercepat laju reaksi pembentukan NH3 tetapi sekaligus 
juga akan mempercepat laju reaksi peruraiannya menjadi gas N2 dan gas 
H2. Pengaruh ini sama kuatnya, sehingga dalam reaksi kesetimbangan 
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katalis tidak menggeser kesetimbangan, tetapi hanya mempercepat 
tercapainya keadaan setimbang. 
8. Kesetimbangan Kimia dalam Industri 
Reaksi kesetimbangan dapat diterapkan dalam proses produksi, khususnya 
industri bahan-bahan kimia. Misalnya pada pembuatan amonia dengan proses 
Haber-Bosch dan pembuatan asam sulfat dengan proses kontak. Proses 
industri bahan-bahan kimia bertujuan mendapatkan hasil yang maksimal dan 
berkualitas tinggi, namun menggunakan proses yang efektif, efisien, dan 
biaya yang tidak terlalu besar. 
 
8.1 Pembuatan Amonia 
Unsur nitrogen terdapat di atmosfer dan menyusun sebanyak 78% dari 
volumenya, tetapi karena kelembaman nitrogen, senyawa-senyawa nitrogen 
tidak banyak terdapat di alam. Metode untuk sintesis senyawa-senyawa 
nitrogen yang dikenal sebagai fiksasi nitrogen buatan, merupakan proses 
industri yang sangat penting. Metode utama adalah mereaksikan nitrogen dan 
hidrogen membentuk amonia. Amonia selanjutnya diubah menjadi senyawa 
nitrogen lainnya, seperti asam nitrat dan garam nitrat. Pupuk urea (CO(NH2)2) 
merupakan bahan kimia yang terbentuk melalui reaksi NH3 dengan CO2. 
Amonia juga digunakan dalam pembuatan bermacam-macam monomer yang 
mengandung nitrogen untuk industri nilon, polimer-polimer akrilat, dan busa 
poliutretan. Amonia juga digunakan dalam industri  farmasi, macam-macam 
bahan organik, anorganik, detergen dan larutan pembersih, pupuk, dan bahan 
peledak (TNT atau trinitrotoluena). 
Dasar teori dari reaksi sintesis amonia dan uji laboratorisnya merupakan 
penelitian Fritz Haber (1908). Usaha pengembangan proses Haber menjadi 
proses besar-besaran. Usaha tersebut merupakan tantangan bagi insinyur-
insinyur kimia pada saat itu. Hal ini karena metode tersebut 
mensyaratkanbreaksi kimia dalam fasa gas pada suhu dan tekanan tinggi 
dengan katalis yang sesuai. Pekerjaan ini dipimpin oleh Carl Bosch di Badishe 
Anilin and Soda Fabrik (BASF). Pada tahun 1913, pabrik beroperasi dengan 
produksi 30.000 kg NH3 per hari. Pabrik amonia modern saat ini mempunyai 
kapasitas 50 kali lebih besar. 
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Beberapa data relevan mengenai reaksi sintesis amonia adalah: 
N2(g) + 3 H2(g)  ⇄ 2 NH3(g) ΔH = –92,38 kJ/mol,  
suhu = 298 K, Kp = 6,2 × 105 
Untuk setiap 1 mol gas nitrogen dan 3 mol gas hidrogen dihasilkan 2 mol gas 
amonia. Peningkatan tekanan menyebabkan campuran reaksi bervolume 
kecil dan menyebabkan terjadinya reaksi yang menghasilkan amonia lebih 
besar. Reaksi ke kanan bersifat eksoterm. Reaksi eksoterm lebih baik terjadi 
jika suhu diturunkan, sehingga reaksi bergeser ke kanan menghasilkan 
amonia makin besar. Jadi kondisi optimum untuk produksi NH3 adalah 
tekanan tinggi dan suhu rendah. Tetapi, keadaan optimum ini tidak mengatasi 
masalah laju reaksi.  
Sekalipun produksi kesetimbangan NH3 lebih baik terjadi pada suhu rendah, 
namun laju pembentukannya sangat lambat, sehingga reaksi ini tidak layak. 
Salah satu cara untuk meningkatkan reaksi adalah dengan menggunakan 
katalis. Walaupun tidak mempengaruhi kesetimbangan, namun katalis dapat 
mempercepat reaksi. Keadaan reaksi yang biasa dilakukan dalam proses 
Haber–Bosch adalah pada suhu 550 °C, tekanan dari 150 sampai dengan 500 
atm, dan katalis biasanya besi dengan campuran Al2O3, MgO, CaO, dan K2O. 
Cara lain untuk meningkatkan laju produksi NH3 adalah memindahkan NH3 
dengan segera setelah terbentuk. 
Titik didih gas NH3 lebih tinggi daripada titik didih nitrogen dan hidrogen. 
Proses selanjutnya, gas amonia didinginkan sehingga mencair. Gas nitrogen 
dan gas hidrogen yang belum bereaksi dan gas amonia yang tidak mencair 
kemudian diresirkulasi, dicampur dengan gas nitrogen dan hidrogen, 
kemudian dialirkan kembali ke dalam tangki. 
 
8.2  Pembuatan Asam Sulfat dengan Proses Kontak 
Salah satu cara pembuatan asam sulfat melalui proses industri dengan produk 
yang cukup besar adalah dengan proses kontak. Bahan yang digunakan pada 
proses ini adalah belerang dan melalui proses berikut. 
a. Belerang dibakar di udara, sehingga bereaksi dengan oksigen dan 
menghasilkan gas belerang dioksida. 
S(s) + O2(g) → SO2(g) 
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b. Belerang dioksida direaksikan dengan oksigen dan dihasilkan belerang 
trioksida. 
SO2(g) + ½ O2(g) ⇄ SO3(g) 
Reaksi ini berlangsung lambat, maka dipercepat dengan katalis vanadium 
pentaoksida (V2O5) pada suhu ± 450 °C. 
c. SO3 yang dihasilkan, kemudian dipisahkan, dan direaksikan dengan air 
untuk menghasilkan asam sulfat. 
SO3(g) + H2O(l)→ H2SO4(aq) 
d. Reaksi tersebut berlangsung hebat sekali dan menghasilkan asam sulfat 
yang sangat korosif. Untuk mengatasi hal ini, gas SO3 dialirkan melalui 
menara yang di dalamnya terdapat aliran H2SO4 pekat, sehingga terbentuk 
asam pirosulfat (H2S2O7) atau disebut “oleum”. Asam pirosulfat direaksikan 
dengan air sampai menghasilkan asam sulfat. 
SO3(g) + H2SO4(g)  → H2S2O7(aq) 
H2S2O7(aq) + H2O(l )→ 2 H2SO4(l) 
Beberapa manfaat asam sulfat adalah untuk pembuatan pupuk, di antaranya 
pupuk superfosfat, detergen, cat kuku, cat warna, fiber, plastik, industri logam, 
dan pengisi aki. Asam sulfat kuat 93% sampai dengan 99% digunakan untuk 
pembuatan berbagai bahan kimia nitrogen, sintesis fenol, pemulihan asam 
lemak dalam pembuatan sabun, pembuatan asam fosfat dan tripel superfosfat. 
Oleum (H2S2O7) digunakan dalam pengolahan minyak bumi, TNT 
(trinitrotoluena), dan zat warna serta untuk memperkuat asam lemah. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 3 dilaksanakan dengan metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi dan informasi mengenai konsep kesetimbangan kimia, menentukan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan, hukum 
kesetimbangan dan penentuan nilai Kc dan Kp.  
Kegiatan Pengantar 
a. Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang 
b. Cermati modul diklat Guru Pembelajar bagian kegiatan pembelajaran 
kesetimbangan kimia 
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c. Diskusikan dengan kelompok Anda dan identifikasikan isi materi yang 
harus Anda pelajari pada kegiatan pembelajaran 3 (Kesetimbangan kimia) 
Aktifitas pembelajaran 1 
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan 
Petunjuk Pengisian LK-3.1 
a. Anda diminta membaca bahan bacaan dari berbagai sumber referensi 
dengan cermat. 
b. Diskusikan dalam kelompok dan lakukan analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran kesetimbangan sesuai dengan lembar kerja 
yang telah disediakan 
c. Tulislah hasil analisa jawaban pada kolom yang terdapat  pada LK-3.1 
LK-3.1 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 
kesetimbangan 
Persamaan Reaksi 
Kesetimbangan 
Faktor yang diterapkan Pengaruh terhadap 
Pergeseran 
Kesetimbangan 
Fe2O3(s) + 3CO(g) ⇄  
2Fe(s) + 3CO2(g)  
Reaksi kesetimbangan 
terjadi pada suhu 1900 K, 
bersifat endoterm dan 
mempunyai nilai tetapan 
kesetimbangan Kp = 2,3. 
Tekanan diperbesar 
 
 
Ditambahkan Fe2O3 
 
 
Suhu dinaikkan 
 
 
Pada suhu tetap ditambah 
gas CO 
 
Suhu dijadikan 950 K 
 
 
 
 
2NaHCO3(s) ⇄ Na2CO3(s) 
+ H2O(l) + CO2(g) 
Reaksi bersifat endoterm. 
Sistem dipanaskan 
 
 
CO2 dikeluarkan dari 
sistem 
 
Volume sistem diperbesar 
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Tekanan sistem 
diperbesar 
 
H2(g) +  I2(g) ⇄ 2HI(g)   
Reaksi bersifat eksoterm 
 
Suhu dinaikkan 
 
 
Ditambah gas I2 
 
 
Gas HI yang terbentuk 
dipisahkan 
 
Volume sistem diperbesar 
 
 
Tekanan diperbesar 
 
 
 
Aktifitas Pembelajaran 2 
Membuat rancangan percobaan untuk membuktikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan 
a. Bersama kelompok Anda diminta membuat rancangan percobaan untuk 
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan. 
b. Setiap kelompok merancang percobaan untuk membuktikan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan meliputi 
pengaruh konsentrasi (LK-3.2), suhu (LK-3.3), volume dan tekanan (LK-
3.4). 
c. Presentasikan hasil kerja kelompok Anda kepada kelompok yang lain. 
Format LK–3.2, 3.3, dan 3.4  
Merancang percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi arah 
kesetimbangan 
Judul 
Percobaan 
 
................................................................................................. 
................................................................................................. 
................................................................................................. 
 
Rancangan percobaan: 
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Aktifitas Pembelajaran 3 
LK-3.5 Menentukan harga tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp) 
 Petunjuk Pengisian LK-3.5 
a. Diskusikan dengan kelompok Anda soal-soal dalam LK-3.5  untuk 
menyelesaikan permasalahan cara menentukan harga tetapan 
kesetimbangan. 
b. Tulislah hasil diskusi kelompok Anda pada kolom jawaban yang terdapat  
pada LK-3.5 
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LK-3.5 Menentukan harga tetapan kesetimbangan (Kc dan Kp) 
Permasalahan Jawaban 
Dalam suatu bejana yang bervolume 1 
L dicampur 0,2 mol gas NH3 ; 0,1 mol 
gas H2 ; dan 0,2 mol gas N2. Reaksi 
terjadi dengan persamaan :  
2NH3(g)  ⇄ 3H2(g) + N2(g)  
Pada keadaan kesetimbangan ternyata 
jumlah gas NH3 adalah 0,1 mol. 
Tentukan harga Kc ! 
 
Reaksi CO(g)+H2O(g)⇄CO2(g)+H2(g) 
digunakan oleh industri sebagai 
sumber hidrogen. Nilai Kc untuk reaksi 
ini pada 5000C adalah 4. Tentukan nilai 
Kp pada temperatur tersebut ! 
 
Pada suhu dan volume tertentu HI(g) 
terurai menjadi H2(g) dan I2(g) dengan 
derajat disosiasi 0,4. Jika tekanan total 
gas setelah kesetimbangan tercapai 
adalah 1 atm, tentukan tetapan 
kesetimbangan (Kp) ! 
 
Pada suhu tinggi besi (II) hidrogen 
karbonat terurai sesuai dengan reaksi:  
Fe(HCO3)2(s)  ⇄ Fe2O3(s) + H2O(g) + 
CO2(g)  
Jika kesetimbangan tercapai pada 
tekanan total 1,5 atm, tentukan tetapan 
kesetimbangan (Kp) dalam satuan atm! 
 
Pada reaksi kesetimbangan 
heterogen:  
La2(C2O4)3(s) ⇄ La2O3(s) + 3CO(g) + 
3CO2(g) diketahui La2(C2O4)3 mula-
mula = 0,3 mol dalam bejana 5 L. 
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Dalam keadaan setimbang tekanan 
total gas = 0,6 atm. Tentukan tetapan 
kesetimbangan Kp pada suhu yang 
sama ! 
 
Aktifitas Pembelajaran 4 
LK-3.6 Menganalisis perubahan nilai tetapan kesetimbangan 
Petunjuk Pengisian LK-3.6 
a. Anda diminta membaca bahan bacaan dari berbagai sumber referensi dengan 
cermat. 
b. Lakukan analisis terhadap nilai perubahan tetapan kesetimbangan jika 
persamaan reaksi berubah, disesuaikan dengan lembar kerja yang telah 
disediakan 
c. Tulislah hasil analisa jawaban pada kolom yang terdapat  pada LK-3.6 
LK-3.6 Menganalisis perubahan nilai tetapan kesetimbangan 
Reaksi Kesetimbangan Perubahan Reaksi 
Kesetimbangan 
Perubahan nilai K 
SO2(g) + ½O2(g) ⇄ 
SO3(g)  K=1,85 
½SO2(g)+¼O2(g) ⇄ ½SO3(g) 
 
 
2SO2(g) + O2(g) ⇄ 2SO3(g) 
 
 
SO3(g) ⇄ SO2(g) + ½O2(g)  
 
2SO3(g) ⇄ 2SO2(g) + O2(g)  
 
½SO3(g) ⇄ ½SO2(g)+¼O2(g)  
 
N2(g) + O2(g) ⇄ 2NO(g) 
K=6,2 x 10-4 
2NO(g) ⇄ N2(g) + O2(g)   
 
½ N2(g) + ½ O2(g) ⇄ NO(g)  
 
2N2(g) + 2O2(g) ⇄ 4NO(g)  
 
4NO(g) ⇄ 2N2(g) + 2O2(g)  
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Aktifitas Pembelajaran 5 
LK-3.7 Mengidentifikasi penerapan konsep kesetimbangan kimia dalam 
kehidupan sehari-hari 
a. Anda diminta membaca modul Guru Pembelajar dan bahan bacaan lain 
dari berbagai sumber referensi dengan cermat. 
b. Lakukan diskusi kelompok dan curah pendapat untuk mengidentifikasi 
penerapan kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan 
konsep kesetimbangan diutamakan pada aplikasinya dalam bidang 
kesehatan. 
c. Buatlah laporan kelompok (LK-3.7)  
d. Presentasikan hasil diskusi, setiap kelompok menyajikan laporan kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
e. Berikan komentar terhadap hasil presentasi kelompok lain 
 
Aktifitas Pembelajaran 6 
a. Anda diminta secara mandiri mengerjakan latihan soal pada kegiatan 
pembelajaran 3 (poin E). 
b. Ukurlah pemahaman Anda dengan mencocokkan jawaban Anda dengan 
jawaban latihan yang terdapat pada bagian akhir setelah kegiatan 
pembelajaran 3. 
c. Anda dapat menambah bahan latihan Anda melalui internet dan bisa dalam 
bentuk membaca bahan bacaan atau dengan mengerjakan soal-soal 
latihan. 
d. Jika Anda mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal-soal ini, Anda 
diperkenankan berdiskusi dengan teman sekelompok Anda atau kelompok 
lain untuk membantu meningkatkan pemahaman Anda. 
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E. Latihan/Tugas 
Latihan 
1. Pada reaksi kesetimbangan : 
Ag+(aq) + Fe2+(aq) ⇄  Ag(s) + Fe3+(aq) 
Tentukan pergeseran kesetimbangan, jika:  
a.  ditambah Ag+?  
b. ditambah Fe3+?  
c.  campuran diencerkan dengan menambah H2O pada sistem? 
2. Pada reaksi kesetimbangan : 
C(s) + CO2(g) ⇄ 2 CO(g)   ΔH = 120 kJ 
Bagaimana pengaruhnya terhadap CO, jika:  
a.  ditambah CO2?  
b.  suhu dinaikkan?  
c.  suhu diturunkan?  
d.  tekanan diperbesar?  
3. Diketahui reaksi kesetimbangan: 
SiO2(s) + 4 HF(g) ⇄ SiF4(g) + 2 H2O(g) 
Dalam ruang satu liter disediakan 5 mol SiO2 dan 10 mol HF. Pada keadaan 
setimbang terdapat 2 mol SiF4. Tentukan besarnya tetapan kesetimbangan 
konsentrasi (Kc)! 
4. Dalam ruang 1 liter, 5 mol SO3 terurai menurut reaksi: 
2 SO3(g)  ⇄ 2 SO2(g) + O2(g) 
Bila pada keadaan setimbang mol SO3 : mol O2 = 2 : 1,  tentukan besarnya:  
a.  derajat disosiasi (α) SO3  
 b. tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) 
5. Dalam ruang 1 liter,  gas metana (CH4) direaksikan dengan 6 mol uap air 
sesuai reaksi:   
CH4(g) + 2 H2O(g)  ⇄  CO2(g) + 4 H2(g) Kc = 
16
3
 
Bila pada keadaan setimbang diperoleh 4 mol gas hidrogen, berapa mol gas 
metana yang dibutuhkan untuk reaksi kesetimbangan tersebut? 
6. Empat mol etanol terurai 75% dalam ruang 1 liter, menurut persamaan reaksi:  
C2H5OH(g)  ⇄  C2H4(g) + H2O(g)  
 Tentukan besarnya Kc ! 
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7. Diketahui reaksi kesetimbangan: 
2 ICl ⇄  I2(g) + Cl2(g) 
Satu mol ICl terurai dalam ruang 5 liter. Bila Kc = 0,25, tentukan: 
a.  mol I2 dan mol Cl2 yang terbentuk 
 b. Kp bila Ptotal = 2 atm 
8. Dalam ruang 2 liter, 2 mol NaHCO3 terurai menurut reaksi: 
2 NaHCO3(s) ⇄ Na2CO3(s) + CO2(g) + H2O(g) 
Bila terbentuk 1 mol gas CO2 dan 1 mol gas H2O, dan tekanan total 4 atm, 
tentukan Kp! 
9. Pada reaksi pembuatan asam sulfat dengan proses kontak, sebutkan cara-
cara yang ditempuh untuk memperoleh asam sulfat yang optimum !  
10. Pada reaksi pembuatan amonia dengan cara Haber-Bosch, sebutkan cara-
cara yang ditempuh untuk memperoleh amonia yang optimum!  
11. Tetapan kesetimbangan bagi reaksi: 
X2(g) + Y2(g) ⇄ 2 XY(g) 
adalah 16 pada suhu dan tekanan tertentu. Jika X2, Y2, dan XY masing-
masing sebanyak 1 mol dicampurkan dalam ruangan 1 liter pada suhu 
tersebut, maka jumlah mol XY dalam kesetimbangan adalah … . 
12. Pada suhu tertentu, harga tetapan kesetimbangan untuk reaksi: 
 2 NO(g) + O2(g) ⇄ N2O4(g) 
adalah 12,5. Dalam ruang 1 liter, 0,4 mol NO direaksikan dengan gas O2. 
Jika pada saat setimbang ditandai dengan terbentuknya N2O4 sebanyak 0,1 
mol, maka besarnya mol gas O2 mula-mula adalah … . 
13. Dalam suatu ruang  direaksikan  5 mol PCl3 dan 5 mol Cl2 menurut reaksi: 
PCl3(g) + Cl2(g)  ⇄ PCl5(g). 
Setelah gas Cl2 bereaksi 20%, tercapai keadaan kesetimbangan. Bila 
tekanan total 3 atm, maka harga tetapan kesetimbangan tekanan (Kp) adalah.. 
14. Harga Kc untuk reaksi kesetimbangan : 
2 A2B(g)  ⇄  2 A2(g) + B2(g) 
adalah 16. Tentukan besarnya Kp pada suhu 270C untuk reaksi tersebut ! 
15. Harga tetapan kesetimbangan untuk reaksi :   2SO2(g) + O2(g) ⇄ 2SO3(g) 
adalah 64. Pada suhu yang sama tentukan harga tetapan kesetimbangan 
untuk reaksi  SO2(g) + ½O2(g) ⇄  SO3(g). 
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F. Rangkuman 
 Reaksi kimia ada yang bersifat satu arah dan ada yang bersifat dua arah.  
 Reaksi ireversibel adalah reaksi kimia yang bersifat satu arah (tidak dapat balik 
menjadi pereaksi semula).  
 Reaksi reversibel adalah reaksi kimia yang bersifat dua arah (dapat balik 
menjadi pereaksi semula).  
 Reaksi reversibel disebut juga reaksi kesetimbangan. Reaksi 
kesetimbangan dicapai saat laju reaksi maju sama dengan laju reaksi balik.  
 Reaksi kesetimbangan bersifat dinamis, artinya terjadi perubahan secara 
mikroskopis saat reaksi kesetimbangan berlangsung.  
 Reaksi kesetimbangan dapat dipengaruhi faktor-faktor dari luar, yaitu 
konsentrasi, suhu, dan tekanan.  
 Asas Le Chatelier menjelaskan bila terhadap suatu reaksi kesetimbangan 
dilakukan suatu aksi, maka sistem itu akan mengadakan reaksi yang 
cenderung mengurangi pengaruh aksi tersebut.  
 Pembuatan amonia dengan proses Haber-Bosch dilakukan pada suhu ± 
450°C, tekanan tinggi antara 200 - 400 atm, dan ditambah katalis serbuk besi 
dicampur Al2O3, MgO, CaO2, dan K2O.  
 Pembuatan asam sulfat dengan proses kontak dilakukan pada suhu   ±  
450oC, tekanan normal 1 atm, dan ditambah katalis V2O5.  
 Tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) adalah hasil kali konsentrasi zat-
zat produk dibagi hasil kali konsentrasi zat-zat pereaksi, setelah masing-
masing dipangkatkan koefisien menurut persamaan reaksi.  
 Tetapan kesetimbangan berdasarkan tekanan gas (Kp) adalah hasil kali 
tekanan parsial gas-gas produk dibagi dengan hasil kali tekanan parsial 
gas-gas pereaksi, setelah masing-masing gas dipangkatkan dengan 
koefisien menurut persamaan reaksi.  
 Hubungan antara Kp dan Kc adalah Kp = Kc [RT]Δn. Dengan ∆n adalah jumlah 
koefisien kanan dikurangi jumlah koefisien kiri. 
 Makna tetapan kesetimbangan Kc dan Kp adalah bahwa harga Kc dan Kp 
semakin besar menunjukkan bahwa reaksi ke kanan berlangsung sempurna 
atau hampir sempurna. 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 3, Jawablah pertanyaan berikut 
sesuai dengan pemahaman Anda. Berikan tanda ceklis (√) pada kolom 
jawaban yang Anda anggap sesuai dengan kemampuan Anda !  
No. Pertanyaan Jawaban 
Ya Tidak 
1 Apakah Anda sudah memahami konsep 
kesetimbangan kimia? 
  
2 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh 
konsentrasi terhadap pergeseran 
kesetimbangan ? 
  
3 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh suhu 
terhadap pergeseran kesetimbangan ? 
  
4 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh katalis 
terhadap pergeseran kesetimbangan (Jika Ada) ? 
  
5 Apakah Anda dapat menjelaskan pengaruh 
volume dan tekanan terhadap pergeseran 
kesetimbangan ? 
  
6 Apakah Anda dapat menentukan Kc dan Kp dari 
suatu reaksi kesetimbangan ? 
  
7 Apakah Anda dapat menjelaskan hubungan Kc 
dan Kp dengan perhitungan matematika? 
  
8 Apakah Anda dapat menjelaskan penerapan 
kesetimbangan kimia dalam kehidupan sehari-hari 
khususnya dalam bidang kesehatan? 
  
 
Periksalah jawaban Anda terhadap Latihan/ Tugas dengan cara mencocokkannya 
dengan Kunci Jawaban Tes yang disajikan pada bagian akhir kegiatan 
pembelajaran. Anda dapat mengukur tingkat penguasaan (TP) Latihan Materi 
Kegiatan Pembelajaran 3 dengan cara menghitung jumlah jawaban yang benar 
(JJB) kemudian substitusikan ke dalam Rumus Tingkat Penguasaan berikut.  
TP : Rumus =  JJB     x 100% 
               ∑ Soal 
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Arti tingkat penguasaan (TP):  
90%  -  100% = Baik sekali  
80%  -  89% = Baik  
70%  -  79% = Cukup  
<  69% = Kurang  
 
Bila Anda mencapai TP minimal sebesar 80%, Anda dapat meneruskan untuk 
melaksanakan kegiatan terakhir Guru Pembelajar ini dengan mengerjakan 
Evaluasi. Namun bila kurang dari 80%, Anda harus mempelajari kembali Kegiatan 
Pembelajaran 3 terutama pada materi  yang belum Anda kuasai. 
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KUNCI JAWABAN LATIHAN/ KASUS/ TUGAS 
1. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
1.1. Jawaban Latihan 
1. Reaksi pembentukan gas etilena : 
2C(s) + 2H2(g) → C2H4(g) ∆H = +52,26 kJ mol-1 
Reaksi penguraian gas etilena : 
C2H4(g) →2C(s) + 2H2(g)  ∆H = -52,26 kJ mol-1 
Mol C2H4 = 
1,4 g
28g/mol
= 0,05 mol 
∆H penguraian 0,05 mol gas C2H4   = 0,05 mol x (-52,26 kJ mol-1) 
     = - 2,613 kJ 
2. Mol belerang  = 
0,8 g
32 g/mol
= 0,025 mol 
Perubahan entalpi untuk 0,8 g belerang : 
  = - C x ∆T = - [10,87 kJ0C-1 x (25,925 – 25,5)0C] 
  = - 4,62 kJ 
Perubahan entalpi pembakaran (H0c) per mol belerang : 
  = 
−4,62 kJ
0,025 mol
= −184,8 kJ/mol 
3. Agar lebih mudah gambarkan reaksi menjadi seperti berikut ini. 
Coret beberapa ikatan yang sama antara ruas kiri dan ruas kanan, ada 
empat pasang ikatan C − H yang bisa dicoret, coret H nya saja, 
  
Sisanya adalah 1 ikatan C = C dan 1 ikatan H − Cl di ruas kiri dan 1 ikatan 
C − H, 1 ikatan C − C dan 1 ikatan C − Cl di ruas kanan. 
Perubahan  Entalpinya didapatkan dengan jumlah energi ikatan di ruas kiri 
dikurangi jumlah energi ikatan di ruas kanan. 
ΔH = Σ Energi ikatan pereaksi − Σ Energi ikatan produk 
ΔH = [1 mol (C = C) + 1 mol (H − Cl) ] − [1 mol (C − H) + 1 mol (C − C) + 1 
mol (C − Cl)] 
ΔH = [609 + 426] − [412 + 345 + 326] = 1035 − 1083 = − 48 kJ/mol 
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4. Ikatan yang terjadi : 
 
Energi ikatan pereaksi  
= (6 mol x DC─H) + (1 mol x DC-C ) + (1 mol x DCl─Cl) 
= (6 mol x 415 kJmol-1) + (1 mol x 348 kJmol-1) + (1 mol x 242 kJmol-1) 
= 2490 kJ + 348 kJ + 242 kJ = 3080 kJ 
Energi ikatan produk reaksi 
= (5 molxDC─H)+(1 molxDC─C)+(1 molxDC─Cl)+(1 molxDH-Cl) 
= (5 mol x 415 kJmol-1) + (1 mol x348 kJmol-1) + (1 mol x338)+(1 mol x 
431 kJmol-1)  
= 2075 kJ + 348 kJ + 338 kJ+ 431 kJ = 3192 kJ 
∆Hreaksi  = ∑energi ikatan pereaksi – ∑energi ikatan produk 
∆Hreaksi  = 3080 kJ – 3192 kJ 
      = - 112 kJ 
Mol C2H6 = 15 g/ 30 g/mol = 0,5 mol 
Perubahan entalpi untuk 15 gram C2H6  
 = -112 kJ/mol  x 0,5 mol = - 56 kJ  
5. Reaksi : C3H8(g)  →  3C(g)   +   8H(g) 
∆Hreaksi = ∑(nproduk x ∆H0f produk) - ∑(npereaksi x ∆H0f pereaksi) 
= [(3 mol x(∆H0f  C)+(8 mol x(∆H0f H)]-[1 mol x(∆H0f C3H8)]  
= [(3 mol x (715 kJ mol-1) + (8 mol x (218 kJ mol-1)] - [1 mol x (-
103,85)]  
= (2145+1744+103,85) kJ = 3992,85 kJ 
∆Hreaksi = ∑(energi ikatan dalam C3H8) 
3992,85 kJ = ( 2 mol x DC-C) + (8 mol x DC-H) 
3992,85 kJ =(2 mol x 348 kJ mol-1) +  (8 mol x DC-H)  
3992,85 kJ =(696 kJ) +  (8 mol x DC-H)  
DC-H  = (3992,85-696)kJ/ 8 mol 
DC-H  = 412,10 kJ/mol 
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6. Massa campuran  = massa LiOH + massa air 
 = 7,5 g + 120 g =127,5 g 
Kenaikan suhu (ΔT) 
= (35 + 273) - (24 + 273) 
= 11K 
Kalor jenis larutan (c) = 4,2 J g-1 K-1 
Kapasitas kalor kalorimeter (C) = 12 J K-1 
qlarutan =  m x c x Δt 
= 127,5 g × 4,2 J/g.K × 11 K = 5.890,5 J 
qkalorimeter    =  C × Δt 
= 12 J/K × 11K = 132 J 
qreaksi  =-(qlarutan +  qkalorimeter) 
= -(5.890,5 + 132) J = -6.022,5 J 
qreaksi tersebut untuk pelarutan 7,5 gram LiOH, sedangkan ΔH untuk 
pelarutan  1 mol LiOH (massa 1 mol LiOH = 24 gram/mol), maka:  
mol LiOH = 
7,5 𝑔
24𝑔/𝑚𝑜𝑙
= 0,3125 𝑚𝑜𝑙 
ΔH    = 
(−6022,5 J)
0,3125 mol
  
= -19272 J/mol = -19,272 kJ/mol 
Jadi ΔH pelarutan LiOH  = -19,272 kJ 
Persamaan termokimianya : 
 LiOH (s) → Li+(aq) + OH-(aq)   ΔH = -19,272 kJ 
7. Menyesuaikan reaksi (1) dan (2) dengan pertanyaan. 
 2 S(s) + 3 O2(g) → 2 SO3(g) 
• Pada reaksi (1), S di sebelah kiri panah berjumlah 1 mol (koefisien 1), 
berarti reaksi (1) dikalikan 2 untuk menyesuaikan soal begitu juga dengan 
∆H dikalikan 2 . 
• Pada reaksi (2), SO3 yang berada di sebelah kanan panah berjumlah 2 
mol (koefisien 2) sudah sesuai dengan pertanyaan. 
Sehingga reaksi menjadi : 
• Reaksi (1) menjadi:   2 S(s) + 2 O2(g)→ 2 SO2(g) ΔH = –600 kJ 
• Reaksi (2) tetap:  2 SO2(g) + O2(g)→ 2 SO3(g) ΔH = –190 kJ + 
 Jadi, reaksi dijumlahkan :    2 S(s) + 3 O2(g) → 2 SO3(g) ΔH = –790 kJ 
8. Reaksi yang terjadi : 
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Ba2+ + SO42- → BaSO4 
2 mol   2 mol    2 mol 
q = m x c x ∆T 
   = (2000ml x 1 g/ml) x (4,18 J/g0C) x (3,10C) 
   = 26.000 J 
   = 26 kJ (untuk 2 mol) 
Karena suhu naik, reaksi bersifat eksoterm, maka  
∆H = - 26 kJ/ 2 mol = -13 kJ/ mol 
9. Reaksi yang terjadi : 
CS2 (g)+ 3O2 (g) → CO2 (g) + 2SO2(g) 
Dengan menggunakan rumus data entalpi pembentukan standar: 
ΔHreaksi      = (2 mol x ΔHf° SO2 +  mol ΔHf° CO2) - (1 mol ΔHf° CS2 + 3 mol 
ΔHf° O2) 
∆H = (2x (-71,2))+(1x(-93,8))- (1x(-17,9)) = -254,1 kkal 
10. Reaksi perubahan es menjadi uap air dapat dituliskan sebagai: 
H2O(s)  H2O(g) 
Untuk menjawab soal tersebut, perhatikan langkah-langkah berikut : 
Sesuaikan masing-masing reaksi (1), (2), dan (3) dengan reaksi yang 
ditanyakan. Sesuaikan posisinya sebagai produk atau reaktan dan 
jumlah koefisiennya. Sesuaikan dengan pertanyaan : 
H2O(s)  H2O(g) 
Supaya sesuai dengan reaksi yang ditanyakan maka : 
• Reaksi (2) dibagi 2 (agar 2H2O(g) menjadi H2O(g)), ΔH juga dibagi 2 
• Reaksi (3) dibalik, agar H2O(s) menjadi di sebelah kiri, ΔH berubah 
tanda menjadi positif (+) 
 Reaksi (1) dibalik dan dibagi 2 supaya H2O(l) menjadi di sebelah kiri 
untuk mengeliminasi H2O(l) pada persamaan reaksi (3), ΔH juga 
dibagi 2 dan berubah tanda, menjadi positif (+) 
Sehingga, reaksi (1), (2), (3) dan masing-masing ΔH nya menjadi : 
ΔHreaksi = ∑(nproduk x ΔH0f  produk) ─ ∑(npereaksi x ΔH°f pereaksi) 
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11. Untuk menyelesaikan model siklus Hess harus diperhatikan arah anak 
panah. Pada soal tersebut, ∆H1 dan ∆H3 mempunyai arah anak panah 
yang berlawanan jarum jam, sedangkan ∆H2 searah jarum jam. Dari arah 
tersebut dapat diketahui bahwa jumlah ∆H yang searah jarum jam akan 
sama dengan ∆H yang berlawanan dengan arah jarum jam sehingga: 
∆H2   = ∆H1  + ∆H3 
-986 kJ  = (-920 kJ)+( ∆H3) 
-986 kJ + 920 kJ = ∆H3 
∆H3  = -66 kJ  
12. Mol HCl   = 0,05 liter x 1M = 0,05 mol 
Mol NaOH  = 0,05 liter x 1M = 0,05 mol 
Reaksi yang terjadi: 
   HCl     +    NaOH   →   NaCl   +   H2O 
Mula-mula: 0,05 mol  0,05 mol 
Bereaksi  : 0,05 mol  0,05 mol 
Sisa :  0 mol       0 mol          0,05 mol  0,05 mol 
q = m x c x ∆T 
   = (100ml x 1 g/ml) x (4,18 J/g0C) x (33,5-27)0C 
   = 2717 J 
   = 2,717 kJ (untuk 0,05 mol H2O ) 
Karena suhu naik, reaksi bersifat eksoterm, maka  
∆H = - 2,717 kJ/ 0,05 mol = -54,34 kJ/ mol 
13. Reaksi : H2 + Cl2 → 2HCl ∆H= - 72 kJ.  
Reaksi tersebut merupakan reaksi pembentukan 2 mol HCl yang 
melepaskan kalor 72 kJ. Untuk pembentukan 1 mol HCl akan 
dilepaskan kalor sebanyak 72 kJ/ 2 mol atau -36 kJ/mol. 
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Entalpi penguraian merupakan kebalikan dari entalpi pembentukan 
sehinga dalam hal ini penguraian 1 mol HCl akan memerlukan kalor 36 
kJ/mol. 
Maka ∆H untuk menguraikan 11,2 liter HCl (STP) menjadi unsur-
unsurnya dapat dihitung sebagai berikut: 
Mol HCl  = 11,2 / 22,4 = 0,5 mol 
q  = n x ∆H 
  = 0,5 mol x 36 kJ/mol = 18 kJ 
14. Reaksi yang terjadi : 
C3H8 (g)+ 5O2 (g) → 3CO2 (g) + 4H2O(g) 
Dengan menggunakan rumus data entalpi pembentukan standar: 
 
 
ΔHreaksi      = (3 mol x ΔHf° CO2 + 4 mol ΔHf° H2O) - (1 mol ΔHf° C3H8 + 5 
mol ΔHf° O2) 
   ΔHreaksi    =  [3x(-395,2) + 4×(-286,8) - (-104,2  + 2×0)] 
              = - 2.228,6  kJ/mol 
Mol C3H8 = 
4,4 g
44g/mol
= 0,1 mol 
q = n x ∆H = 0,1 mol x -2.228,6 kJ/mol 
 = - 222,86 kJ 
15. Reaksi penguapan air: H2O(l)  H2O(g) 
Dari diagram tersebut dapat dituliskan reaksinya: 
H2 (g) + 
2
1 O2 (g)  H2O(g)  ∆H = -242 kJ (Reaksi pembentukan H2O(g)) 
H2 (g) + 
2
1 O2 (g)  H2O(l)  ∆H = -285 kJ (Reaksi pembentukan H2O(l)) 
Dengan menggunakan rumus data entalpi pembentukan standar: 
Reaksi penguapan air: H2O(s)  H2O(g) 
ΔHreaksi      = (1 mol ΔHf° H2O(g)) - (1 mol ΔHf° H2O(l)) 
   ΔHreaksi    =  (-242 kJ)-(-285 kJ)= +43  kJ/mol 
ΔHreaksi = ∑(nproduk x ΔH0f  produk) ─ ∑(npereaksi x ΔH°f pereaksi) 
ΔHreaksi = ∑(nproduk x ΔH0f  produk) ─ ∑(npereaksi x ΔH°f pereaksi) 
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Mol air = 
3,6 g
18 g/mol
= 0,2 mol 
q = n x ∆H = 0,2 mol x 43 kJ/mol = +8,6 kJ 
 
2. KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
2.1 Jawaban Latihan 
1. ΔT = (60 – 20) °C = 40 °C 
v2 = 240/10 x M/det 
      = 16 x M/det 
2. a) orde reaksi terhadap NO2 = 2 ;  
sedangkan orde reaksi terhadap CO = 1 
b) Orde reaksi total = 3 
c) v  = k . [NO2]2 [CO] 
 v‘ = k . (2.[NO2])2 (2.[CO]) 
 v‘ = 22 2 k . [NO2]2 [CO] 
 v‘ = 8 k . [NO2]2 [CO] 
 v’ = 8 kali semula 
d) v  = k . [NO2]2 [CO] 
 v‘ = k . (2.[NO2])2 [CO] 
 v‘ = 22  k . [NO2]2 [CO] 
v’  = 4 k . [NO2]2 [CO] 
v’ = 4 kali semula 
3. ΔT = (60 – 30) °C = 30 °C 
t2 = (1/2)30/10 x 4 menit 
t2 = (1/2)3 x 4 menit 
t2 = 1/8 x 4 menit 
   t2 = ½ menit 
4. Misalkan orde reaksi terhadap pereaksi NO adalah a dan orde reaksi 
terhadap pereaksi H2 adalah b. 
Dari persamaan reaksi kita dapat memperoleh rumus persamaan laju 
reaksinya adalah : v = k [NO]a [H2]b 
Pada [H2] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi NO, yaitu : 
V5 = k [NO]5a [H2]5b 
V4    k [NO]4a [H2]4b 
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0,0020 = k (0,002)a (0,006)b  
 0,0005    k (0,001)a (0,006)b 
4 = 2a 
a=2 
Pada [NO] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi H2, yaitu : 
V2 = k [NO]2a [H2]2b 
V1    k [NO]1a [H2]1b 
0,0060 = k (0,006)a (0,002)b  
0,0030    k (0,006)a (0,001)b 
2 = 2b 
b=1 
Sehingga persamaan laju reaksinya: 
v  = k. [NO]2 [H2] 
5. V = k[NO]2[Cℓ2]½  
Jika [NO] dinaikkan 2 kali dan [Cl2] dinaikkan 4 kali maka laju reaksi: 
V’ = k(2 x [NO])2(4 x [Cℓ2])½  
V’ = 22 x 41/2 k[NO]2[Cℓ2]½ 
V’ = 8 x Vawal 
6. Bila konsentrasi salah satu zat dinaikkan x kali, dan ternyata laju reaksi naik 
menjadi y kali, maka laju reaksi dapat dinyatakan sebagai : [x]orde=y 
Untuk reaksi A + B → hasil 
Misalkan orde terhadap pereaksi A adalah a, dan orde terhadap pereaksi B 
adalah b, dan persamaan laju reaksi adalah V = k [ A ]a [ B ]b 
Pernyataan Persamaan laju reaksi 
Bila konsentrasi awal A dinaikkan 
menjadi dua kali (konsentrasi B tetap), 
laju reaksi menjadi dua kali lebih besar 
2a = 2 
a = 1 
Bila konsentrasi awal A dan B masing-
masing dinaikkan 3 kali, laju reaksi 
menjadi 27 kali lebih besar 
3a x 3b = 27 (substitusi a=1) 
31 x 3b = 27 = 33 b = 2 
Maka persamaan laju reaksi adalah V = k [ A ] [ B ]2 
7. Misalkan orde reaksi terhadap pereaksi CH3COCH3 adalah x, orde 
terhadap pereaksi Br2 adalah y dan orde reaksi terhadap H+ adalah z. 
Dari persamaan reaksi kita dapat memperoleh rumus persamaan laju 
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reaksinya adalah : v = k [CH3COCH3]x [Br2]y [H+]z 
Pada [H+] dan [Br2] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi 
CH3COCH3, yaitu : 
V5 = k [CH3COCH3]5x [Br2]5y [H+]5z 
V1     k [CH3COCH3]1x [Br2]1y [H+]1z 
7,6.10-5 = k (0,40)x (0,05)y (0,05)z 
 5,7.10-5    k (0,30)x (0,05)y (0,05)z 
4 = 4x 
3    3x 
x=1 
Pada [H+] dan [CH3COCH3] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi 
pereaksi Br2, yaitu : 
V2 = k [CH3COCH3]2x [Br2]2y [H+]2z 
V1     k [CH3COCH3]1x [Br2]1y [H+]1z 
5,7.10-5 = k (0,30)x (0,10)y (0,05)z 
 5,7.10-5    k (0,30)x (0,05)y (0,05)z 
1=2y  ;  y=0 
Pada [CH3COCH3] dan [Br2] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi H+, 
yaitu : 
V4 = k [CH3COCH3]4x [Br2]4y [H+]4z 
V5    k [CH3COCH3]5x [Br2]5y [H+]5z 
3,1.10-4 = k (0,40)x (0,05)y (0,20)z 
7,6.10-5    k (0,40)x (0,05)y (0,05)z 
4 = 4z   ; z=1 
Sehingga persamaan laju reaksinya: 
v = k [CH3COCH3]x [Br2]y [H+]z 
v = k [CH3COCH3] [H+] 
8.  
Perc. 
Bentuk Zat 
CaCO3 
Konsentrasi 
25 ml HCℓ 
Waktu 
(s) 
Suhu (0C) 
1 
2 
3 
10 gr serbuk 
10 gr butiran 
10 gr bongkahan 
0,2 M 
0,2 M 
0,2 M 
4 
6 
10 
25 
25 
25 
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4 
5 
10 gr butiran 
10 gr butiran 
0,4 M 
0,2 M 
3 
3 
25 
25 
Percobaan 1 dan 3 laju reaksi dipengaruhi oleh luas permukaan zat. Faktor 
yang mempengaruhi percobaan adalah faktor yang dibuat berbeda untuk 
kondisi tersebut yaitu wujud zat dalam bentuk serbuk dan bongkahan. 
Sedangkan faktor yang lainnya dibuat tetap atau sama. 
9. Waktu yang diperlukan untuk reaksi pada suhu 470C adalah: 
t2 = (
1
2
)
47−27
10
 x 4 menit 
t2 = (
1
2
)
20
10
 x 4 menit 
t2 = (
1
2
)
2
 x 4 menit 
t2 =
1
4
x 4 menit = 1 menit 
Waktu yang diperlukan untuk reaksi pada suhu 170C adalah: 
t2 = (
1
2
)
17−27
10
 x 4 menit 
t2 = (
1
2
)
−10
10
 x 4 menit 
t2 = (
1
2
)
−1
 x 4 menit 
t2 =
2
1
x 4 menit = 8 menit 
10. VY = −
d[Y]
dt
 = 
−(0,2−0,5)M
60 detik
 = 0,005 M/detik 
11. v = k [A] [B] 
v = k (
mol A
vol
) (
mol B
vol
) 
v′ = k(
mol A
1
2 vol
)(
mol B
1
2 vol
) 
v′ =
4
1
k (
mol A
vol
) (
mol B
vol
) 
v′ =
4
1
 v 
12. Dari persamaan reaksi kita dapat memperoleh rumus persamaan laju 
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reeaksinya adalah : v = k [A]a [B]b 
Pada [B] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi A, yaitu : 
V2 = k [A]2a [B]2b  
V3 = k [A]3a [B]3b 
 80 = k (0,5)a (0,4)b  
 32 = k (0,2)a (0,4)b 
5
 2
= (
5
2
) 𝑎  
a=1  
Jadi orde reaksi terhadap A adalah 1 
Pada [A] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi B, yaitu : 
V2 = k [A]2a [B]2b  
V1 = k [A]1a [B]1b 
80 = k (0,5)a (0,4)b  
5  = k  (0,5)a (0,1)b 
16 = 4b 
b=2  
Jadi orde reaksi terhadap B adalah 2. 
Untuk menentukan nilai x yaitu: 
(
𝑥
0,2
)𝑎(
0,2
0,4
)𝑏 =
4
32
 
(
𝑥
0,2
)1(
0,2
0,4
)2 = 
4
32
 
𝑥 =  
4  .  0,2  .  0,4  .  0,4
32  .  0,2 .  0,2
= 0,1 M 
13. Dari persamaan reaksi kita dapat memperoleh rumus persamaan laju 
reeaksinya adalah : v = k [H2]a [Cl2]b 
Pada [Cl2] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi H2, yaitu : 
V3 = k [H2]3a [Cl2]3b 
V1 = k [H2]1a [Cl2]1b 
 2,4 x 10-4 = k (6x10-2)a (2x10-3)b  
 1,2 x 10-4 = k (3x10-2)a (2x10-3)b 
2 = 2a 
a=1 
Pada [H2] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi Cl2, yaitu : 
V2 = k [H2]2a [Cl2]2b 
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V1 = k [H2]1a [Cl2]1b 
 4,8 x 10-4 = k (3x10-2)a (4x10-2)b  
 1,2 x 10-4 = k (3x10-2)a (2x10-2)b 
4 = 2b 
b=2 
Untuk menentukan nilai k yaitu dari percobaan no.1: 
v = k [H2] [Cl2]2 
1,2 x 10-4 = k (3x10-2)(2x10-2)2 
k =  
1,2x10−4
3x10−2x4x10−4
= 10 
14. Persamaan laju reeaksinya adalah : v = k [NO]a [Cl2]b 
Pada [NO] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi Cl2, yaitu : 
V2 = k [NO]2a [Cl2]2b 
V1 = k [NO]1a [Cl2]1b 
1/18 = k (0,1)a (0,2)b  
1/72 = k (0,1)a (0,1)b 
4 = 2b 
b=2 
Pada [Cl2] tetap, maka dapat diperoleh orde reaksi pereaksi NO, yaitu : 
V3 = k [NO]3a [Cl2]3b 
V1 = k [NO]1a [Cl2]1b 
 1/2   = k (0,2)a (0,3)b  
1/72 = k (0,1)a (0,1)b 
1/2   = k (0,2)a (0,3)2  
1/72 = k (0,1)a (0,1)2 
36= 2a x 9 
4= 2a 
a=2 
15. Jika tahap-tahap reaksi elementer diketahui, maka orde reaksi sama dengan 
koefisien pereksi tahap yang paling lambat. Pada reaksi ini orde reaksinya 
yaitu 2. 
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3. KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
3.1 Jawaban Latihan 
1. Asas Le Chatelier : Reaksi = - Aksi  
Jumlah molekul (koefisien) ruas kiri = 1 + 1 = 2  
Jumlah molekul (koefisien) ruas kanan = 1 (Ag(s) padat maka koefisien tidak 
dihitung)  
a. Penambahan   ion   Ag+    berarti   menambah   konsentrasi   pereaksi   
sehingga kesetimbangan bergeser ke kanan.  
b. Penambahan   ion   Fe3+ berarti   menambah   konsentrasi   produk  
sehingga kesetimbangan bergeser kiri. 
c. Campuran diencerkan berarti mengurangi konsentrasi total zat sehingga 
kesetimbangan akan bergeser ke arah jumlah molekul (koefisien) yang 
besar  yaitu ke kiri.  
2. a. Penambahan jumlah CO2 berarti menambah konsentrasi pereaksi  
sehingga kesetimbangan bergeser ke kanan yang mengakibatkan jumlah CO 
bertambah. 
b. Pada kenaikan suhu reaksi bergeser ke reaksi endoterm/ kanan sehingga 
mengakibatkan jumlah CO bertambah. 
c.  Pada penurunan suhu reaksi bergeser ke reaksi eksoterm/kiri sehingga 
mengakibatkan jumlah CO berkurang 
d.  Jika tekanan diperbesar kesetimbangan geser ke mol (koefisien) yang 
kecil yaitu kiri sehingga jumlah CO berkurang. 
3. Reaksi :   SiO2(s) + 4 HF(g)     ⇄     SiF4(g) + 2 H2O(g) 
Mula-mula :  5 mol 10 mol 
Reaksi :       8 mol 
Setimbang :  2 mol              2 mol     4 mol 
Karena volume 1 liter maka jumlah mol zat sama dengan molaritasnya. 
Kc = 
[SiF4][H2O]2
[HF]4
   
Kc = 
[2][4]2
[2]4
 = 2 
4. Reaksi  : 2 SO3(g)  ⇄ 2 SO2(g) + O2(g) 
Mula-mu la : 4x 
Terurai  : 2x 
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Setimbang : 2x  2x      x 
a) Derajat disosiasi (𝛼) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑢𝑟𝑎𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑢𝑙𝑎−𝑚𝑢𝑙𝑎
 
𝛼 =
2𝑥
4𝑥 
= 0,5 = 50% 
b) Mula –mula = 4 x = 5 mol 
X = 1,25 mol 
  Karena volume = 1 liter maka mol = M 
  [SO3] = 2 x = 2, 50 M 
  [SO2] = 2 x= 2,50 M 
  [O2] = x = 1,25 M 
                                 Kc = 
[O2][SO2]2
[SO3]2
 
                                 Kc = 
(1,25)(2,50)2
(2,50)2
= 1, 25 
5. Reaksi  :   CH4(g)   +   2 H2O(g)  ⇄  CO2(g) + 4 H2(g)    Kc = 
16
3
 
Mula-mula :     x                6 mol 
Bereaksi  :   1 mol 2 mol 
Setimbang :  x – 1 mol 4 mol  1 mol 4 mol 
                                 Kc = 
[CO2][H2]
4
[H2O]2[CH4]
 
                                
16
3
 = 
(1)(4)4
(4)2(x−1)
 
  x-1 = 3  ;  x= 4 mol 
6. Mol C2H5OH yang terurai = 75% x 4 mol = 3 mol 
Reaksi  :    C2H5OH(g)         ⇄     C2H4(g)   +   H2O(g) 
Mula-mula :       4 mol 
Terurai  :       3 mol 
Setimbang :       1 mol                 3 mol     3 mol 
Volume = 1 liter, sehingga M sama dengan mol. 
                                 Kc = 
[C2H4][H2O]
[C2H5OH]
 
                                 Kc = 
(3)(3)
(1)
= 9 
7. Reaksi  :    2 ICl        ⇄         I2(g)     +     Cl2(g) Kc = 0,25 
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Mula-mula : 1 mol 
Terurai  : 2x 
Setimbang : 1-2x    x  x 
                                 Kc = 
[I2][Cl2]
[ICl]2
 
                                 0,25 = 
x.x
(1−2x)(1−2x)
 
                                 0,5 = 
x
(1−2x)
 
  X = 0,25 mol 
a) Mol I2 = mol Cl2 = x = 0,25 mol 
b) Karena jumlah koefisien kanan = jumlah koefisien kiri 
Maka Kp = Kc = 0,25 
8. Reaksi   : 2 NaHCO3(s)  ⇄ Na2CO3(s) + CO2(g) + H2O(g) 
P total = 4 atm 
Karena pada persamaan reaksi  hanya terdapat zat dalam wujud gas dimiliki 
CO2 dan H2O saja, maka tekanan parsial 4 atm hanya berasal dari keduanya 
dimana tekanan parsial gas CO2 sama dengan tekanan parsial H2O yaitu 
masing-masing sebesar 2 atm karena koefisien keduanya sama, sehingga : 
Kp = pCO2 . pH2O 
Kp = 2 atm . 2 atm = 4 atm2 
9. Pada reaksi pembuatan asam sulfat dengan proses kontak, cara-cara yang 
ditempuh untuk memperoleh asam sulfat yang optimum yaitu : 
SO2(g) + ½ O2(g) ⇄ SO3(g) 
 Memperbesar jumlah SO2 dan O2 
 Memperkecil volume sistem 
 Memperbesar tekanan 
 SO3 yang terbentuk segera dipisahkan 
 Menggunakan katalis V2O5 
10. Pada reaksi pembuatan amonia dengan cara Haber-Bosch, cara-cara yang 
ditempuh untuk memperoleh amonia yang optimum yaitu : 
N2(g)  +  3H2(g)   ⇄  2NH3 (g)  ∆H  = -x kJ 
 Memperbesar jumlah N2 dan H2 
 Memisahkan NH3 yang terbentuk 
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 Memperkecil volume sistem 
 Memperbesar tekanan 
 Digunakan katalis 
11. Q = [XY]
2
[X2][Y2]
 
Q = 
(1)2
(1)(1)
=1 
Q < Kc Reaksi berlangsung ke arah produk/ kanan 
Reaksi :   X2(g)    +    Y2(g)     ⇄      2 XY(g)    K=16 
Mula-mula :   1 mol          1 mol              1 mol 
Bereaksi :    x mol         x mol             2x mol 
Setimbang :   1-x  mol    1-x mol            1+2x mol 
Karena suhu tetap, maka untuk kesetimbangan yang baru mempunyai 
nilai K tetap yaitu 16 
K = 
[XY]2
[X2][Y2]
 
16 = 
(1+2x)2
(1−x)(1−x)
 
 42= 
(1+2x)2
(1−x)2)
 
 4= 
(1+2x)
(1−x))
 
4-4x = 1+2x 
6x  = 3 
x = 0,5 
Jumlah XY pada saat kesetimbangan = 1+2x mol = 1+2(0,5)=1+1 = 2 mol 
12.  
Reaksi   :  2 NO(g)  + O2(g)    ⇄    N2O4(g)  K=12,5 
 Mula-mula :  0,4 mol    x  mol 
 Bereaksi :  0,2 mol    0,1 mol 
Setimbang :  0,2 mol   (x-0,1)mol       0,1 mol 
Volume = 1 liter   
K = 
[N2O4]
[O2][NO]2
 
12,5 = 
(
0,1 mol
1 l
)
(
x−0,1 mol
1 l
)(
0,2 mol
1 l
)
2 
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12,5 =
0,1
0,04 (x − 0,1)
 
x − 0,1 =
0,1
0,04  x 12,5
 
x − 0,1 = 0,2 
x = 0,2 + 0,1 
    = 0,3 mol 
13.  
Reaksi : PCl3(g) + Cl2(g)    ⇄   PCl5(g) 
Mula-mula : 5 mol        5 mol 
Bereaksi : 1 mol        1 mol 
Setimbang  : 4 mol        4 mol         1 mol 
Mol total = 4 mol + 4 mol + 1 mol = 9 mol 
P total = 3 atm 
pPCl5 =
1 mol
9 mol
x 3 atm =
1
3
 atm   
pPCl3   =  pCl2  =
4 mol
9 mol
x 3 atm =
4
3
 atm 
Kp =
pPCl5
(pPCl3)(pCl2)
 
Kp =
(
1
3 atm)
(
4
3 atm)(
4
3 atm)
=
3
16
 
14. Reaksi : 2 A2B(g)  ⇄  2 A2(g) + B2(g) 
∆n = koefisien kanan – koefisien kiri  
Kc = 16 
Kp = Kc (RT)∆n 
Kp = 16 (0,082 x 300)3-2 
Kp = 16 x 24,6 = 393,6  
15. 2SO2(g) + O2(g) ⇄ 2SO3(g)  K = 64.  
Pada suhu yang sama harga tetapan kesetimbangan untuk reaksi :  
SO2(g) + ½O2(g) ⇄  SO3(g) adalah √64 = 8 
Jika koefisien persamaan reaksi dibagi 2 maka harga K adalah √𝐾1
2  
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Evaluasi 
Kerjakan soal-soal berikut dengan teliti ! 
1. Ciri –ciri reaksi eksoterm adalah…. 
A. Lingkungan menyerap kalor dari sistem 
B. Sistem menyerap kalor dari lingkungan 
C. Kalor sistem dan lingkungan jika dijumlahkan sama dengan mol 
D. Pada akhir reaksi ,kalor lingkungan selalu lebih kecil dari kalor sistem 
2. Serbuk NH4CI dimasukan kedalam cawan bertutup yang berisi serbuk Ca(OH)2. 
Reaksi ditandai dengan timbulnya gas berbau tak sedap dan disertai dengan 
penurunan suhu.Yang disebut dengan sistem pada peristiwa tersebut 
adalah…. 
A. Serbuk NH4CI, cawan bertutup,dan serbuk Ca(OH)2 
B. Serbuk NH4CI dan serbuk Ca(OH)2 
C. Cawan tertutup dan penurunan suhu 
D. Serbuk NH2CI,cawan bertutup,serbuk Ca(OH)2, dan penurunan suhu 
3. Persamaan termokimia berikut ini yang bukan merupakan perubahan entalpi 
pembentukan standar (∆Hf o) adalah .... 
A. C(s) + 2CI2(g) → CCI4(l)  ∆Hf o = -134 KJ 
B. Ca(s) + CI2(g) → CaCI2(s)  ∆Hf o = -795,8 KJ 
C. Fe2(s) + 3/2 O2(g) → Fe2O3(s)  ∆Hf o = -822,2 KJ 
D. Na(s) + ½ H2(g) + C(s) + 3/2O2(g) → NaHCO3(s) ∆Hf o = -947,7 kJ 
4. Jika diketahui: 
2SO2(g) + O2(g) →2SO3(g) ∆H = -198 kJ 
Untuk dapat menguraikan 5,6 L (pada STP) gas SO3 menjadi SO2 dan O2 
diperlukan kalor sebanyak……… 
A. -99 KJ 
B. -24,75 KJ 
C. +24,75 KJ 
D. +99 KJ 
5. Diketahui persamaan reaksi: 
2NO(g) + O2(g) →2NO2(g) ∆H = -x kJ 
x merupakan kalor… 
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A. Pembentukan NO2 
B. Pembakaran NO 
C. Pembakaran NO2 
D. Peruraian NO2 
6. Berdasarkan kata berikut: 
 2H2(g) + O2(g) →2H2O(l) ∆H = -571 kJ 
2Ca(s) + O2(g) →2CaO(s) ∆H = -1.269 kJ 
CaO(s) + H2O(l) → Ca(OH)2(s) ∆H = -64 kJ 
Entalpi pembentukan Ca(OH)2(s) adalah…. 
A. -1.966 kJ mol-1 
B. -1.904 kJ mol-1 
C. -1.161 kJ mol-1 
D. -984 kJ mol-1 
7. Pada reaksi pembakaran propana (C3H8): 
CH3 – CH=CH2(g) + HCI(g) → CH3-CHCI-CH3(g) 
Jika diketahui energi ikatan rata-rata: 
C-H = 413 kJ mol-1 
C-C = 348 kJ mol-1 
C=C = 607 kJ mol-1 
C-CI = 338 kJ mol-1 
H-CI = 413 kJ mol-1 
Besar entalpi reaksi tersebut adalah…. 
A. -668 kJ mol-1 
B. -415 kJ mol-1 
C. -112 kJ mol-1 
D. -61 kJ mol-1 
8. Apabila 50 ml,larutan NaOH 0,`1M direaksikan dengan 50 ml HCI0,1 M dalam 
sebuah bejana,ternyata suhu larutan naik dari 29oC menjadi 34oC,Jika kalor 
jenis larytan dianggap sama dengan kalor jenis air = 4,2 J/g oC, perubahan 
entalpi reaksi: 
NaOH(aq) + HCI(aq) → NaCI(aq) + H2O(l) 
Adalah… 
A. -420 kJ mol-1 
B. -210 kJ mol-1 
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C. -42 kJ mol-1 
D. -21 kJ mol-1 
9. Sebanyak 1.500 gram urea (CO(NH2)2) dibuat berdasarkan reaksi berikut. 
CO2(g) + 2NH3(g) → CO(NH2)2(s) + H2O(g) 
Berdasarkan data kalor pembentukan berikut, 
∆Hfo CO2(g) = -94,05 kkal mol-1  
∆Hfo NH3(g) = -11,04 kkal mol-1 
∆Hfo H2O(g) = -57,80 kkal mol-1 
∆Hfo CO(CH2)2(s) = -79,63 kkal mol-1 
Entalpi dari proses pembuatan urea tersebut adalah…kkal. (Mr urea =60) 
A. -532,5 
B. -3.195,0 
C. -1.102,5 
D. -726,1  
10. Perhatikan siklus Hess berikut: 
 
Dari siklus di atas, ∆H0f CH4 adalah .... 
A. -571,6 kJ/mol 
B. -393 kJ/mol 
C. -74,8 kJ/mol 
D. +74,8 kJ/mol 
11. Dalam reaksi: 
3Fe(s) + 4H2O(g) → Fe3O4(s) + 4H2(g) 
Laju reaksi dinyatakan sebagai…. 
A. Laju berkuranganya konsentrasi Fe3O4 dalam satu satuan waktu 
B. Laju berkuranganya konsentrasi H2 dalam satu satuan waktu 
C. Laju bertambanya konsentrasi Fe dalam satu satuan waktu 
D. Laju bertambahnya konsentrasi H2 dalam satu satuan waktu 
12. Dalam ruangan 5 L, sebanyak 0,7 mol hidrogen peroksida (H2O2) terurai 
membentuk H2O dan O2 menurut persamaan: 
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2H2O2(aq) → 2H2O(l) + O2(g) 
Dalam 10 detik pertama terbentuk 0,1 mol oksigen. Laju peruraian H2O2 
adalah…. 
A. 0,001 M s-1 
B. 0,01 M s-1 
C. 0,004 M s-1 
D. 0,04 M s-1 
13. Laju suatu reaksi berlangsung pada suhu 35oC.Jika pada setiap kenaikan 
suhu 10oC tetapan laju reaksinya meningkat 2 kali,laju reaksi pada suhu 75oC 
dibandingkan denga 35oC akan meningkat besar…..kali. 
A. 2 
B. 8 
C. 16 
D. 32 
14. Terdapat suatu reaksi: 
2NO(g) + Br(g) → 2NOBr(g) 
Jika kemolaran NO dinaikan 2 kali  dan kemolaran Br2 tetap,laju reaksi 4 kali 
lebih besar.Jika kemoralnya NO dan Br2 dinaikan 2 kali,laju reaksi menjadi 16 
kali lebih besar.Persamaan laju reaksi tersebut adalah… 
A. v= k[NO]2 
B. v=k[NO][Br2]3 
C. v=k[NO]2[Br2] 
D. v=k[NO]2[Br2]2 
15. penyataan yang tidak benar mengenai laju reaksi adalah…. 
A. Katalis dapat mempercepat laju reaksi dengan cara menaikkan energi 
aktivasi. 
B. Tahap penentu reaksi adalah tahap reaksi yang berlangsung paling 
lambat. 
C. Laju reaksi didefinisikan sebagai berkurangnya kemolaran produk tiap 
satuan waktu. 
D. Semakin besar luas permukaan zat,semakin cepat laju reaksi. 
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16. Pada reaksi : N2(g) + 3H2(g) →2NH3(g) diperoleh data berikut. 
    [N2], M [H2], M Waktu (detik) 
0,1 
0,2 
0,2 
0,1 
0,1 
0,2 
80 
40 
10 
Orde reaksi tersebut adalah…. 
A. 0 
B. 1 
C. 2 
D. 3 
17. Reaksi orde tiga mempunyai satuan tetapan laju reaksi ... 
A. mol-1 dm-3 detik-1 
B. mol-2 dm6 detik-1 
C. mol2 dm-6 detik-1 
D. mol-3 dm9 detik-1 
18. Suatu reaksi kesetimbangan: 
N2(g) + 3H2(g) ⇄ 2NH3(g) ∆H = -92 kJ 
Pada suhu tetap,volume sistem diperkecil maka…. 
A. Kesetimbangan bergeser ke kanan dan nilai K tetap 
B. Kesetimbangan bergeser ke kiri dan nilai K berkurang 
C. Kesetimbangan bergeser ke kiri dan nilai K tetap 
D. Kesetimbangan bergeser ke kanan dan nilai K bertambah 
19. Berikut ini merupakan reaksi pada pembentukan asam sulfat menurut proses 
kontak: 
2SO2(g) + O2(g) ⇄ 2SO3(g) ∆H = -188,2 kJ 
Untuk memperoleh SO3 yang maksimal, hal yang dapat dilakukan adalah…. 
A. Memperkecil tekanan dan menurunkan suhu 
B. Memperkecil volume dan menaikan suhu 
C. Memperbesar volume dan menambahkan katalis 
D. Menambah konsentrasi SO2 dan menurunkan suhu 
20. Rumusan tetapan kesetimbangan untuk reaksi: 
      Fe2O3(s) + 3H2SO4(aq) ⇄ Fe2(SO4)3(aq) + 3H2O(l) 
      Adalah ….. 
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A. Kc = [Fe2(SO4)3][H2O]3 
B. Kc = [Fe2(SO4)3][H2O]3  / [Fe2O3] [H2SO4]3 
C. Kc = [Fe2(SO4)3] / [H2SO4]3 
D. Kc = [H2O]3 / [H2SO4]3 
21. Gas HI sebanyak 2 mol dalam wadah 5 L terurai sesuai persamaan reaksi: 
2HI(g) ⇄ H2(g) + I2(g) 
Jika pada saat setimbang terdapat perbandingan mol HI : I2 = 2 :1,tetapan 
kesetimbangan dari reaksi ini adalah…. 
A. 0,25 
B. 0,5 
C. 0,75 
D. 1 
22. Perhatikan reaksi kesetimbangan berikut. 
2NO(g) + O2(g) ⇄ 2NO2(g) Kc = K1 
4NO2(g)  ⇄ 4NO(g) + 2O2(g) Kc = K2 
Nilai K2 dalam reaksi tersebut dapat dinyatakan sebagai…. 
A. K2 = K1 
B. K2 = 1/K1 
C. K2 = 1/K12 
D. K2 = K12 
23. Tetapan kesetimbangan untuk reaksi kesetimbangan : 
2A(g) + B(g) → C(g) + D(g) pada suhu tertentu adalah 8. 
Jika pada suhu tetap volume diubah menjadi sepertiga volume asal, tetapan 
kesetimbangan adalah…. 
A. 2 
B. 8 
C. 64 
D. 512 
24. Sebanyak 1 mol PCI5 dalam suatu ruangan terurai sebanyak 25% membentuk 
PCI3 dan CI2. Jika tekanan total campuran gas adalah 5 atm,nilai Kp reaksi 
adalah…. 
A. 1 
B. 2/3 
C. 1/3 
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D. 3 
25. Pada suhu 400 K, gas HBr sebanyak 10 mol dimasukkan ke dalam ruang 5 L 
dan terjadi reaksi: 
2HBr(g) ⇄ Br2(g) + H2(g) 
Jika pada saat setimbang masih terdapat 6 mol gas HBr, maka nilai KP  dari 
reaksi tersebut adalah…. 
A. 9/4 
B. 4/9 
C. 2/15 
D. 1/9 
26. Berdasarkan reaksi: 
2C2H6(g) + 7O2(g) → 4CO2(g) + 6H2O(l) ∆H = -3.084 kJ 
Kalor yang dihasilkan dari pembakaran 30 gram etana (C2H6) adalah…. 
(Ar C = 12 dan H = 1) 
A. -6.168 kJ 
B. -1.524 kJ 
C. +1.524 kJ 
D. +6.168 kJ 
27. Jika diketahui: 
2NO(g) + O2 (g) → N2O4(g)  ∆H = a kJ 
NO(g) + ½ O2(g) → NO2(g) ∆H = b kJ 
Besarnya entalpi untuk reaksi: 
2NO2(g) → N2O4(g) adalah…. 
A.  (a +2b) kJ 
B. (2a + b) kJ 
C. (-a + 2b) kJ 
D. (a – 2b) kJ 
28. Orde reaksi NO dan Br2 berdasarkan data reaksi berikut. 
2NO(g) + Br2(g) → 2NOBr(g) 
Percobaan Konsentrasi awal 
NO  (mol L-1) 
Konsentrasi awal Br2  
(mol L-1) 
Laju awal 
(M/det) 
1 0,1 0,1 x 
2 0,2 0,2 8x 
  
116 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan                                  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
3 0,1 0,3 9x 
adalah… 
A. 0 
B. 1 
C. 2 
D. 3 
29. Sebanyak a mol gas A di dalam ruang tertutup bereaksi membentuk gas B; 
A(g) ⇄ B(g) 
Pada saat kesetimbangan, a mol gas A telah bereaksi dan tekanan total dalam 
ruangan adalah p. Tekanan parsial gas B dalam kesetimbangan adalah ... 
A. 
2xp
(a+x)
 
B. 
xp
(a+x)
 
C. 
2xp
(a−x)
 
D. 
xp
(a−x)
 
30. Pada suhu tertentu ,diperoleh reaksi kesetimbangan : 
2NO(g) + O2(g) ⇄ 2NO2(g)    Kc = ¼ 
Mol O2 yang harus direaksikan  4 mol NO dalam 1L untuk menghasilkan 2 mol 
NO2 dalam kesetimbangan adalah…. 
A. 2  mol  
B. 3  mol 
C. 4  mol 
D. 5  mol 
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Penutup 
 
odul ini merupakan modul grade 8 dari 10 grade diklat Guru Pembelajar 
yang dilaksanakan oleh setiap guru kimia SMK bidang kesehatan. 
Melalui Modul Guru Pembelajar diharapkan guru dapat mencari dan 
menggali sendiri informasi secara lebih aktif dan mengoptimalkan semua 
kemampuan dan potensi belajar yang dimilikinya untuk menjadi seorang guru 
pembelajar. 
 
Setelah Anda mempelajari modul ini diharapkan Anda telah memperoleh 
kompetensi guru kimia untuk grade 8. Semoga Anda dapat mempraktikkan 
kompetensi yang telah diperoleh dalam kegiatan pembelajaran pada diklat Guru 
Pembelajar ini dan mengelola kegiatan pembelajaran bagi peserta didik di sekolah 
masing-masing. 
 
Kami sampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada berbagai pihak 
yang telah memberikan kontribusi secara maksimal dalam mewujudkan modul ini. 
Modul ini akan terus disempurnakan dan disesuaikan dengan kebutuhan. Segala 
kritik dan saran yang membangun senantiasa diharapkan demi penyempurnaan 
modul ini. Mudah-mudahan modul ini dapat menjadi sumber informasi bagi peserta 
diklat semua pihak yang terlibat dalam diklat Guru Pembelajar. 
 
  
  
M 
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Glosarium 
Azas Le Chatelier 
 
: azas yang menyatakan bahwa jika dalam suatu 
sistem kesetimbangan diberikan aksi, maka sistem 
akan berubah sedemikian rupa sehingga pengaruh 
aksi itu sekecil mungkin 
Energi ikatan rata-rata 
 
: energi rata-rata yang diperlukan untuk memutus 
sebuah ikatan dari seluruh ikatan suatu molekul gas 
menjadi atom-atom gas 
Energi (pengaktifan 
(energi aktivasi) 
 Entalpi ( H) 
 
: 
 
: 
merupakan energi minimum agar suatu reaksi 
dapat berlangsung 
energi dalam bentuk kalor yang tersimpan di dalam 
suatu sistem 
Entalpi pembentukan 
standar (∆Hf
o) 
: perubahan entalpi yang terjadi pada pembentukan 
1 mol suatu senyawa dari unsur-unsurnya yang 
paling stabil pada keadaan standar 
Hukum Hess 
 
 
 
 
: hukum yang menyatakan bahwa perubahan entalpi 
suatu reaksi hanya tergantung pada keadaan awal 
(zat-zat pereaksi) dan keadaan akhir (zat-zat hasil 
reaksi) dari suatu reaksi dan tidak tergantung 
bagaimana jalannya reaksi 
Hukum kesetimbangan 
 
: bila suatu reaksi dalam keadaan setimbang maka 
hasil kali konsentrasi zat-zat hasi reaksi 
dipangkatkan koefisiennya dibagi dengan hasil kali 
konsentrasi zat-zat pereaksi dipangkatkan 
koefisiennya akan mempunyai harga yang tetap 
Kesetimbangan 
dinamis dan 
mikroskopis 
 
: keadaan dimana pada saat setimbang reaksi terus 
berjalan dalam tingkat partikel, tetapi pada saat itu 
tidak ada perubahan konsentrasi dan perubahan 
lain yang dapat teramati 
Orde reaksi (tingkat 
reaksi) 
 
: angka faktor pengganda yang digunakan sebagai 
pangkat terhadap konsentrasi pada rumusan 
hukum laju reaksi 
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Perubahan entalpi 
pembakaran 
standar(∆Hc
o) 
: perubahan entalpi yang terjadi pada pembakaran 1 
mol suatu zat secara sempurna 
 
Perubahan entalpi 
peruraian 
standar(∆Hd
o) 
: perubahan entalpi yang terjadi pada peruraian 1 
mol suatu senyawa, menjadi unsur-unsurnya yang 
paling stabil pada keadaan standar 
Proses Haber –Bosch 
 
: proses industri amonia dari reaksi antara gas 
nitrogen dan hidrogen 
Proses kontak 
 
: proses pembuatan asam sulfat dalam industri yang 
menggunakan katalisator V2O5 dalam reaksi 
pembuatan gas belerang trioksida dari gas 
belerang diaoksida dan gas oksigen 
Reaksi endoterm 
 
: reaksi yang disertai dengan perpindahan kalor dari 
lingkungan ke dalam sistem 
Reaksi eksoterm 
 
: reaksi yang disertai dengan perpindahan kalor dari 
sistem ke lingkungan 
Reaksi orde dua : reaksi di mana laju reaksinya berbanding lurus 
dengan konsentrasi pangkat dua (v = k [X]2) 
Reaksi orde satu : reaksi di mana laju reaksinya berbanding lurus 
dengan konsentrasi pangkat satu (v = k[X]) 
Tetapan 
kesetimbangan (Kc) 
 
: hasil kali konsentrasi zat-zat hasil reaksi pada saat 
setimbang dipangkatkan dengan koefisien dibagi 
dengan hasil kali konsentrasi zat-zat pereaksi pada 
saat setimbang dipangkatkan koefisiennya 
Tetapan 
kesetimbangan( Kp) 
: hasil kali tekanan parsial gas-gas hasil reaksi pada 
saat setimbang dipangkatkan dengan koefisien 
dibagi dengan hasil kali tekanan parsial gas-gas 
pereaksi pada saat setimbang dipangkatkan 
koefisiennya 
Tetapan laju reaksi (k) : suatu bilangan tetap yang merupakan angka faktor 
perkalian terhadap konsentrasi dalam rumusan laju 
reaksi 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran I:  Perubahan Entalpi Pembentukan Standar (∆Hof ) 
Zat ΔHof (kJ/mol) Zat ΔHof (kJ/mol) 
SO2(g) -296,83 C(s)(grafit) 0 
SO3(g) -395,72 H2(g) 0 
NH3(g) -46,11 O2(g) 0 
NaCl(s) -411,15 N2(g) 0 
NaOH(s) -425,61 CCl4(l) -135,44 
MgCl2(s) -641,32 CO(g) -110,53 
NO(g) +90,25 CO2(g) -393,51 
NO2(g) +33,18 CO2(aq) -413,80 
N2O(g) +82,05 H2CO3(aq) -699,65 
N2O4(g) 9,16 CH4(g) -74,81 
NH4Cl(s) -314,43 CaCO3(s) -1206,9 
H2O(l) -285,83 C2H2(g) + 226,73 
H2O(g) -241,82 C2H4(g) + 52,26 
HI(g) +26,48 C3H8(g) -103,85 
HCl(g) -92,31 CH3OH(l) -238,66 
HCl(aq) -167,16 C2H5OH(l) -277,69 
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Lampiran II : Energi Ikatan Rata-Rata, D (kJ mol-1) 
Ikatan Energi Ikatan 
(kJ mol-1) 
Ikatan Energi Ikatan 
(kJ mol-1) 
Ikatan Energi Ikatan 
(kJ mol-1) 
C–H   415 H–H 436 N≡N 941 
C–C   348 H–O 463 O=O 495 
C=C 607 H–Cl 431 C≡N 891 
C≡C 839 H-Br 366 N–N 163 
C–O  356 N–H 391 N–O 201 
C=O   724 F–F 155 C–I 240 
C–F  484 Cl–Cl 242 C–Br  276 
C–Cl  338 Br–Br 193 I–I 151 
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Lampiran III : Entalpi pembakaran berbagai senyawa 
Senyawa Rumus senyawa ∆Hc, kJ/ mol 
Metana CH4 -890,4 
Etana C2H6 -1560 
Propana C3H8 -2220 
Butana C4H10 -2877 
Pentana C5H12 -3509 
Oktana C8H18 -5512 
Etuna C2H2 -1299 
Metanol CH3OH -715 
Etanol C2H5OH -1371 
Propanon (CH3)2CO -1786 
Urea CO(NH2)2 -634,3 
Glukosa C6H12O6 -2816 
Sukrosa C12H22O11 -5644 
Asam laktat CH3CHOHCOOH -1344 
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LAMPIRAN IV: Nomor Massa dan Nomor Atom 
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LAMPIRAN V : Tabel Periodik Unsur 
 
BAGIAN II 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
Kompetensi pedagogik berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 
memahami dinamika proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
berlangsung di ruang kelas bersifat dinamis. Terjadi karena interaksi atau 
hubungan komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa, siswa dengan 
temannya dan siswa dengan sumber belajar. Dinamisasi pembelajaran 
terjadi karena dalam satu kelas dihuni oleh multi-karakter dan multi-potensi. 
Heterogenitas siswa dalam kelas akan memerlukan keterampilan guru 
dalam mendisain program pembelajaran. 
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Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
ndang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 58 ayat 1 dinyatakan bahwa, evaluasi hasil belajar  
peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. Pada hakikatnya penilaian terhadap pembelajaran 
peserta didik dimulai dan dititikberatkan pada penilaian hasil belajar oleh 
pendidik di kelas.    
B. Tujuan 
Setelah memperlajari modul ini, secara umum peserta diklat diharapkan 
mampu menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
yang meliputi perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian dan 
menindaklanjuti hasil penilaian melalui analisis hasil penilaian. Sedangkan 
tujuan khusus dari modul ini antara lain adalah : 
1. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu  
2. Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk 
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang 
diampu 
3. Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
4. Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar 
 
 
 
U 
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C. Peta Kompetensi 
 
 
Gambar 13 Peta Pencapaian Kompetensi 
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D. Ruang Lingkup  
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
2. Aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting dinilai dan 
dievaluasi 
3. Prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
4. Instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Dalam mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan dapat memperhatikan 
beberapa petunjuk di bawah ini : 
1. Untuk memperkaya wawasan, pendidik dapat  membaca literature lain, 
baik dari buku atau media lainnya terkait dengan penilaian hasil belajar. 
2. Ikutilah aktivitas pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan belajar di 
dalam modul ini  
3. Bacalah dengan cermat petunjuk yang diberikan.  
4. Lakukan aktivitas belajar yang telah tersedia pada setiap kegiatan belajar 
5. Kerjakan tugas dengan teliti serta periksalah kembali jawaban yang 
dibuat. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1  
Menerapkan Prinsip- Prinsip Penilaian dan 
Evaluasi Proses dan Hasil Belajar 
A. Tujuan 
Setelah mempelajarai materi pada kegiatan belajar 1 tentang prinsip 
penilaian dan proses pembelajaran dan hasil belajar ini, peserta diklat 
diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar sesuai mata pelajaran yang diampu 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
2. Menjabarkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasilajar 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu  
3. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
dalam merencanakan penilaian sesuai tujuan yang ingin dicapai 
C. Uraian Materi 
1. Prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur.  
2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.  
4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
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5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan.  
6) Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 
mencakup semua aspek kompetensi dan dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik.  
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.  
8) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 
segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.  
9) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan 
kemajuan peserta didik dalam belajar.  
D. Aktifitas Pembelajaran 1 (Analisis) 
 Cermati 9 contoh pelaksanaan penilaian dalam tabel di bawah ini  
 Masing-masing kasus sudah mengintegrasikan prinsip penilaian yang 
sesuai. jelaskan implementasi penerapan prinsip penilaian pada 
contoh tersebut !  
 Gunakan LK - 1.  
Tabel 2 Analisis Penerapan Prinsip Penilaian 
 
No 
 
Kasus 
Implementasi 
Penerapan 
Prinsip Penilaian 
Hasil Analisis 
1 guru menilai 
kompetensi siswa, 
penilaian dianggap valid 
jika menggunakan test 
praktek langsung, jika 
menggunakan tes 
tertulis maka tes 
tersebut tidak valid 
Valid  
LK - 1 
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No 
 
Kasus 
Implementasi 
Penerapan 
Prinsip Penilaian 
Hasil Analisis 
2 Guru memberi nilai 85 
untuk materi pelajaran 
yang diampu pada si A 
yang merupakan 
tetangga dari guru 
tersebut, namun si B, 
yang kemampuannya 
lebih baik, 
mendapatkan nilai 
hanya 80.  
Obyektif  
3 Pak Budi tidak 
memandang fisik dan 
rupa dari murid 
perempuan yang cantik 
kemudian memberi 
perlakuan khusus, 
semua murid berhak 
diperlakukan sama saat 
KBM maupun dalam 
pemberian nilai. Nilai 
yang diberikan sesuai 
dengan kenyataan hasil 
belajar siswa tersebut. 
Adil  
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Aktifitas Pembelajaran  (Berpikir Reflektif) 
1) Diskusi kan dengan teman sejawat Anda, penjabaran dari beberapa 
prinsip penilaian di bawah ini : Holistik, Sistematis, Akuntabel, , 
Edukatif, dan Adil.  
2) Gunakan LK – 2. 
Tabel 1.21 Prinsip Penilaian 
 
Prinsip 
 
Deskripsi prinsip penilaian 
Holistik  
 
 
Sistematis  
 
 
Akuntabel  
 
 
Edukatif  
 
 
Adil  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LK - 2 
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Aktifitas Pembelajaran  (Analisis Kasus) 
Cermati gambar proses pembelajaran dan penilaian di bawah ini ! 
 
Gambar 14 Penilaian dalam proses Pembelajaran 
Pada gambar tersebut, Saudara dapat melihat bagaimana  seorang pendidik 
sedang melakukan proses pembelajaran, mungkinkah pendidik tersebut juga 
melakukan proses penilaian di dalamnya (“ya/tidak”), jelaskan jawaban Anda.  
Jika Anda atau kelompok Anda menjawab “Ya”, diskusikan dalam kelompok Anda, 
apakah penilaian yang dilakukan pendidik tersebut mencakup penilaian 
pengetahuan, keterampilan dan sikap ? dan sebagai pendidik yang baik pada saat 
melaksanakan penilaian tersebut, prinsip penilaian khusus yang mana yang 
terintegrasi di dalamnya, jelaskan ! Gunakan LK – 3 
Tabel 3 Analisis Proses Penilaian Pembelajaran 
 
 
No 
 
Deskripsi Hasil Analisis 
1 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
LK - 3 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Selama Anda melaksanakan penilaian kelas, baik penilaian proses 
maupun penilaian hasil belajar, prinsip penilaian yang mana yang sulit 
Anda lakukan. Pilih 3 prinsip (umum) dari 9 prinsip yang ada .  
No Prinsip Penilaian Umum Alasan Anda 
Bagaimana 
Solusinya 
 
 
1 
 
 
 
  
 
 
2 
 
 
  
 
 
3 
 
 
 
  
 
Diskusikan dalam kelompok Anda  dan presentasikan hasil kerja kelompok 
Anda di kelas ! 
F. Rangkuman 
 
 Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan.  
 Prinsip umum dalam Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah Sahih, 
Objektif, Adil, Terpadu, Terbuka, Holistik dan berkesinambungan, 
Sistematis, Akuntabel, Edukatif,  
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
merancang pengembangan selanjutnya untuk menerapkan prinsip penilaian 
di kelas Anda , dengan menggunakan format di bawah ini : 
Tabel 4 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran KP 1 
No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana Tindak 
Lanjut 
1 Menjelaskan prinsip-
prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar 
 
 
 
 
 
2 Menjabarkan prinsip-
prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan 
hasilajar sesuai dengan 
karakteristik mata 
pelajaran yang diampu 
 
 
 
 
 
3 Menerapkan prinsip-
prinsip penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar dalam 
merencanakan penilaian 
sesuai tujuan yang ingin 
dicapai 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
Menentukan Aspek-Aspek Proses dan Hasil 
Belajar yang Penting Untuk Dinilai dan 
Dievaluasi 
A. Tujuan 
Setelah mempelajarai modul ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai 
dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada mata pelajaran yang diampu. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menganalisis aspek-aspek penting penilaian dan evaluasi dalam proses 
dan hasil belajar  
2. Menetapkan  aspek penting dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran 
sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu 
3. Merinci aspek penting dalam penilaian dan evaluasi pembelajaran sesuai 
tujuan penilaian dalam mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
Aspek-aspek penting dalam penilaian 
Tabel 5 Deskripsi Hasil Belajar Pada Kompetensi Pengetahuan 
Dimensi 
Pengetahuan 
Deskripsi 
Faktual 
Pengetahuan tentang istilah, nama orang, nama benda, 
angka, tahun, dan hal-hal yang terkait secara khusus 
dengan suatu mata pelajaran  
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Konseptual 
Pengetahuan tentang kategori, klasifikasi, keterkaitan 
antara satu kategori dengan lainnya, hukum kausalita, 
definisi, teori.  
Prosedural 
Pengetahuan tentang prosedur dan proses khusus dari 
suatu mata pelajaran seperti algoritma, teknik, metoda, 
dan kriteria untuk menentukan ketepatan penggunaan 
suatu prosedur  
Metakognitif 
Pengetahuan tentang cara mempelajari pengetahuan, 
menentukan pengetahuan yang penting dan tidak 
penting (strategic knowledge), pengetahuan yang 
sesuai dengan konteks tertentu, dan pengetahuan diri 
(self-knowledge).  
(Sumber: Olahan dari Andersen, dkk., 2001) 
Sasaran penilaian hasil belajar pada keterampilan terbagi menjadi 2 (dua) 
kategori, yaitu keterampilan yang bersifat abstrak dan ketarampilan kongrit, 
yang deskripsinya adalah sebagai berikut : 
Tabel 6 Deskripsi Penilaian Kompetensi Keterampilan (Abstrak) 
Kemampuan Belajar Deskripsi 
Mengamati  Perhatian pada waktu mengamati suatu 
objek/membaca suatu tulisan/mendengar suatu 
penjelasan, catatan yang dibuat tentang yang diamati, 
kesabaran, waktu (on task) yang digunakan untuk 
mengamati  
Menanya  Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang diajukan 
peserta didik (pertanyaan faktual, konseptual, 
prosedural, dan hipotetik)  
Mengumpulkan 
informasi/mencoba  
Jumlah dan kualitas sumber yang dikaji/digunakan, 
kelengkapan informasi, validitas informasi yang 
dikumpulkan, dan instrumen/alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data.  
Menalar/meng-
asosiasi  
Mengembangkan interpretasi, argumentasi dan 
kesimpulan mengenai keterkaitan informasi dari dua 
fakta/konsep, interpretasi argumentasi dan kesimpulan 
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mengenai keterkaitan lebih dari dua fakta/konsep/teori, 
mensintesis dan argumentasi serta kesimpulan 
keterkaitan antarberbagai jenis fakta/konsep/teori/ 
pendapat; mengembangkan interpretasi, struktur baru, 
argumentasi, dan kesimpulan yang menunjukkan 
hubungan fakta/ konsep/teori dari dua sumber atau 
lebih yang tidak bertentangan; mengembangkan 
interpretasi, struktur baru, argumentasi dan kesimpulan 
dari konsep/teori/pendapat yang berbeda dari berbagai 
jenis sumber  
Mengomunikasikan  Menyajikan hasil kajian (dari mengamati sampai 
menalar) dalam bentuk tulisan, grafis, media elektronik, 
multi media dan lain-lain  
 
(Sumber: Olahan Dyers) 
Tabel 7 Deskripsi Penilaian Hasil Belajar Kompetensi Keterampilan (Kongkrit) 
Keterampilan Kongkret Deskripsi 
Persepsi (perception)  Menunjukan perhatian untuk melakukan suatu 
gerakan  
Kesiapan (set)  Menunjukan kesiapan mental dan fisik untuk 
melakukan suatu gerakan  
Meniru (guided response)  Meniru gerakan secara terbimbing  
Membiasakan gerakan 
(mechanism)  
Melakukan gerakan mekanistik  
Mahir (complex or overt 
response)  
Melakukan gerakan kompleks dan 
termodifikasi  
Menjadi gerakan alami 
(adaptation)  
Menjadi gerakan alami yang diciptakan sendiri 
atas dasar gerakan yang sudah dikuasai 
sebelumnya  
Menjadi tindakan orisinal 
(origination)  
Menjadi gerakan baru yang orisinal dan sukar 
ditiru oleh orang lain dan menjadi ciri khasnya  
     (Sumber: Olahan dari kategori Simpson) 
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Sasaran penilaian hasil belajar pada ranah sikap deskripsinya adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 8  Deskripsi Penilaian Hasil Belajar pada Ranah Sikap 
Tingkatan Sikap Deskripsi 
Menerima nilai  Kesediaan menerima suatu nilai dan memberikan 
perhatian terhadap nilai tersebut  
Menanggapi nilai  Kesediaan menjawab suatu nilai dan ada rasa puas 
dalam membicarakan nilai tersebut  
Menghargai nilai  Menganggap nilai tersebut baik; menyukai nilai 
tersebut; dan komitmen terhadap nilai tersebut  
Menghayati nilai  Memasukkan nilai tersebut sebagai bagian dari 
sistem nilai dirinya  
Mengamalkan nilai  Mengembangkan nilai tersebut sebagai ciri dirinya 
dalam berpikir, berkata, berkomunikasi, dan 
bertindak (karakter)  
(sumber: Olahan Krathwohl dkk.,1964) 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Berdasarkan gambar tersebut di atas, kemudian cermati 4 deskripsi rumusan 
kompetensi dasar pada beberapa mata pelajaran seperti di bawah ini.  
KD 1 Mendesain produk dan pengemasan hasil budidaya ternak unggas 
petelur berdasarkan konsep berkarya dan peluang usaha dengan 
pendekatan budaya setempat dan lainnya  
KD 2 Melakukan kajian literatur, diskusi, dan pengamatan lapangan tentang 
berbagai strategi untuk mempertahankan nilai-nilai budaya Indonesia 
di tengah-tengah pengaruh globalisasi  
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KD 3 Memahami, menghargai, dan menerima perbedaan kegiatan ritual 
sebagai akibat (implikasi) dari keberagaman ajaran agama, 
religi/kepercayaan yang dianut  
KD 4 Membedakan reaksi eksoterm dan reaksi endoterm berdasarkan hasil 
percobaan dan diagram tingkat energi  
 
Tabel 9 Contoh Deskripsi Kompetensi Dasar mata Pelajaran 
 
Aktivitas  Belajar        
Untuk meningkatkan peluang usaha dalam sebuah perusahaan, diperlukan 
adanya perluasan dari jenis dan lingkup usaha bisnis perusahaan sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat (customer). Oleh karena itu setiap pegawai dalam 
perusahaan tersebut diwajibkan untuk memiliki kompetensi “Melakukan analisis 
lingkungan bisnis”.  Anda diminta untuk mempersiapkan sebuah pelatihan dalam 
upaya meningkatkan kemampuan pegawai dalam bidang tersebut.  Apa yang akan 
Anda berikan dalam pelatihan tersebut agar pegawai yang dilatih memiliki 
pengetahuan, keterampilan serta sikap yang diperlukan pada kompetensi tersebut 
dan bagaimana menentukan elemen penting dalam penilaiannya. 
 Diskusikan rancangan pelatihan dan penilaian tersebut dengan teman 
sejawat Anda !. Gunakan LK - 2 
 
Tabel 10 Rancangan Kompetensi Pelatihan & Penilaian 
Judul 
Kompetensi 
Elemen 
Kompetensi 
Ranah Kompetensi Hasil Pelatihan 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
Melakukan 
analisis 
lingkungan 
bisnis 
 
 
 
   
 
 
 
   
 
 
LK - 2 
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Aktivitas  Belajar        
Cermati Aktivitas pembelajaran seperti terlihat pada beberapa gambar di bawah 
ini : 
    
Gambar 15 Contoh Proses Pembelajaran Scientific 
 
Pada saat Anda melakukan penilaian pada proses pembelajaran tersebut, aspek 
penting apa saja yang menjadi fokus penilaian pada setiap aktivitas dalam masing-
masing gambar tersebut , jelaskan ! Gunakan hasil analisis Anda dan kelompok 
Anda pada lembar kerja seperti tabel di bawah ini : 
Tabel 11 Aspek penting dalam penilaian 
 
 
No 
Komponen 
Pembelajaran 
Scientific 
Komponen/Aspek  
yang penting untuk dinilai 
 
Keterangan 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
 
1 
 
Mengamati 
 
    
 
2 
 
Menanya 
 
    
 
3 
 
Mengumpulkan 
indormasi/mencoba 
 
    
 
4 
 
Menalar 
 
    
 
5 
 
Mengkomunikasikan 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Cobalah cermatilah beberapa kompetensi dasar pada mata pelajaran yang 
Anda Ampu. Analisislah tuntutan belajar yang akan dicapai termasuk 
kategori ranah belajar pengetahuan /keterampilan/sikpa dan berada pada 
level berapa ?  
2. Aspek apa yang perlu dilihat pada kompetensi dasar mata pelajaran yang 
Anda ampu dalam merencanakan penilaian ? Jelaskan 
F. Rangkuman 
 Penilaian dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua aspek 
kompetensi yang meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif.  
 Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir yang menurut 
taksonomi Bloom secara hierarkis terdiri atas pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
 Dalam merancang dan melaksanakan penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar perlu memperhatikan aspek-aspek penting pada kompotensi 
atau sub kompetensi yang akan dinilai, melalui aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam perencanaan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran yang Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 
Tabel 12 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran KP 2 
 
No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 
1 Menganalisis aspek-aspek 
penting penilaian dan evaluasi 
dalam proses dan hasil belajar  
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No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana 
Tindak 
Lanjut 
2 Menetapkan  aspek penting 
dalam penilaian dan evaluasi 
pembelajaran sesuai 
karakteristik mata pelajaran 
yang diampu 
 
 
 
 
3 Merinci aspek penting dalam 
penilaian dan evaluasi 
pembelajaran sesuai tujuan 
penilaian dalam mata 
pelajaran yang diampu 
 
 
 
 
 
 
  
  
146 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan                                  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
Menentukan Prosedur Penilaian dan Evaluasi 
Proses dan Hasil Belajar  
 
A. Tujuan 
Setelah selesai mempelajari modul ini, peserta diklat diharapkan mampu 
menentukan dan melakukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan 
hasil belajar  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengurutkan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar  
2. Menelaah urutan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu  
3. Merinci  komponen dan dokumen yang diperlukan dalam penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan tujuan penilaian 
C. Uraiaian Materi 
Prosedur Penilaian dan Evaluasi Proses dan hasil Belajar 
 
1. Menganalisis Tingkat Kompetensi  
Tingkat kompetensi merupakan batas minimal pencapaian kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pencapaian kompetensi sikap 
dinyatakan dalam deskripsi kualitas tertentu, pencapaian kompetensi 
pengetahuan dinyatakan dalam skor tertentu untuk kemampuan berpikir 
dan dimensi pengetahuannya, sedangkan untuk kompetensi 
keterampilan dinyatakan dalam deskripsi kemahiran dan/atau skor 
tertentu. Pencapaian tingkat kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
deskripsi kemampuan dan/atau skor yang dipersyaratkan pada tingkat 
tertentu.  
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Di bawah ini adalah gambaran tingkat kompetensi dari masing-masing 
ranah pembelajaran. 
 
 
Gambar 16 Tingkatan Kompetensi Ranah Pengetahuan 
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Gambar 17  Tingkatan Kompetensi Ranah Sikap 
 
Gambar 18  Tingkatan Kompetensi Ranah Keterampilan 
Menetapkan Standar Ketuntasan Belajar  
Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan 
belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan Belajar dalam satu 
semester adalah keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi dari sejumlah 
mata pelajaran yang diikutinya dalam satu semester. Penetapan standar 
ketuntasan belajar perlu mempertimbangkan beberapa ketentuan sebagai berikut: 
1. Dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif, dimana metode 
kualitatif dilakukan melalui professional judgement oleh pendidik, sedangkan 
metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang disepakati sesuai 
dengan penetapan kriteria yang ditentukan; 
2. Dilakukan melalui analisis pada setiap indikator dengan memperhatikan 
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik  
3. Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya perbedaan 
nilai ketuntasan minimal. 
 
 
  
Penilaian Pembelajaran 149 
 
Memilih dan menentukan Jenis Metode serta Instrumen Penilaian 
Penggunaan berbagai teknik dan alat itu harus disesuaikan dengan tujuan 
penilaian, waktu yang tersedia, sifat tugas yang dilakukan siswa dan 
banyaknya/jumlah materi pelajaran yang sudah disampaikan yang dapat 
dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan kompetensi 
yang dinilai.  Tabel berikut menyajikan klasifikasi penilaian dan bentuk 
instrumenya. 
Tabel 13 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
Teknik Penilaian  Bentuk Instrumen  
• Tes tertulis  
 
 Tes pilihan: pilihan ganda, benar-salah, 
menjodohkan dll.  
 Tes isian: isian singkat dan uraian  
• Tes lisan  • Daftar pertanyaan  
• Tes praktik (tes kinerja)  
 
• Tes identifikasi  
• Tes simulasi  
• Tes uji petik kinerja  
• Penugasan individual atau 
kelompok  
• Pekerjaan rumah  
• Projek  
• Penilaian portofolio  • Lembar penilaian portofolio  
• Jurnal  
 
• Buku cacatan jurnal  
 
• Penilaian diri  
 
• Kuesioner/lembar penilaian diri  
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D. Aktifitas Pembelajaran :  
Perhatikan gambar di bawah ini : 
 
Deskripsikan tugas yang harus dilakukan seorang pendidik pada setiap 
tahapannya. Gunakan lembar kerja yang tersedia di bawah ini. Gunakan LK1. 
  
      Tabel 14 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 
Tahapan 
 
 
Deskripsi 
Kegiatan 
Aktivitas 
yang 
dilakukan 
pendidik 
Komponen 
Pendukung 
Keterangan 
Perencanaan 
Penilaian 
    
Pelaksanaan 
Penilaian 
    
Analisis Hasil 
Penilaian 
    
Tindak Lanjut 
Hasil 
Penilaian 
    
Pelaporan      
 
Gambar 19 Mekanisme Penilaian 
LK - 1 
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hasil 
Penilaian 
E. Aktifitas Pembelajaran :  
Pilihlah 2 (dua) Kompetensi Dasar mata pelajaran yang Anda ampu, telaahlah 
sesuai urutan tahapan dalam penilaian, kemudian tentukan hasil dari masing-
masing . Gunakan LK – 2 yang tersedia di bawah ini.  
 
Tabel 15 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 
 
 
No 
 
 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Tahapan Perencanaan Penilaian 
 
 
 
 
 
Keterangan 
Hasil 
Analisis 
Tingkat 
Kompetensi 
Standar 
Ketuntasan 
Belajar 
Mata 
Pelajaran 
Teknik 
Penilaian 
dan Jenis 
Instrumen 
yang 
sesuai 
1  
 
 
 
    
2  
 
 
 
    
Mapel PKn 
KD 3 (Pengetahuan) KD 4 (Keterampilan) 
Menganalisis kasus-kasus 
pelanggaran HAM dalam rangka 
pelindungan dan pemajuan HAM 
sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara 
Menyaji kasus–kasus pelanggaran HAM 
dalam rangka perlindungan dan 
pemajuan HAM sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
 
LK - 2 
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Aktivitas Pembelajaran : 
Perhatikan contoh Kompetensi Dasar pada mata pelajaran PKn di bawah ini: 
1. Cermati pasangan kompetensi dasar pada KD 3.1 dan KD 4.1 dan pasangan 
KD 3.6 dan 4.6. 
2. Temukan metode penilaian yang tepat untuk melakukan penilaian hasil belajar 
pada 2 pasang KD tersebut, jelaskan alasan Anda ! 
Gunakan LK – 3 yang tersedia di bawah ini : 
Tabel 16  Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
No Metode Penilaian 
Instrumen 
Penilaian 
Keterangan 
    
 
    
 
    
 
F. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Jelaskan apa yang harus dilakukan seorang guru dalam menetapkan 
standar ketuntasan belajar pada mata pelajaran yang diampu ! 
2. Berikan contoh bagaimana Anda menentapkan standar ketuntasan 
belajar  mata pelajaran Anda, yang diawali dengan standar ketuntasan 
indikator pencapaian kompetensi, kompetensi dasar sampai dengan 
mata pelajaran dengan memperhatikan daya dukung, kompleksitas dan 
intage.  
 
Menganalisis kasus pelanggaran 
hak dan pengingkaran kewajiban 
sebagai warga negara 
 
Menyaji analisis penanganan kasus 
pelanggaran hak dan pengingkaran 
kewajiban sebagai warga negara 
LK - 3 
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Kerjakan 2 (dua) tugas tersebut di atas dengan menggunakan lembar kerja 
yang tersedia di bawah ini 
No 
Soal 
Uraian jawaban Keterangan 
1   
2   
3 
 
  
G. Rangkuman 
 Prosedur penilaian meliputi : menganalisis tingkat kompetensi, 
menetapkan standar ketuntasan belajar, menentukan teknik dan 
instrumen penilaian, membuat kisi-kisi penilaian,  
 Menganalisis tingkat kompetensi meliputi analisis tingkat kompetensi 
pada ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dinilai dan 
dijadikan standar pencapaian hasil belajar 
 Ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas 
ketuntasan dalam setiap semester, setiap tahun ajaran, dan tingkat 
satuan pendidikan 
 Ketuntasan Belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta 
didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya 
dalam satu semester.  
 Ketuntasan Belajar dalam setiap tahun ajaran adalah keberhasilan 
peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun ajaran.  
 Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan peserta 
didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu satuan 
pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan.  
 Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta 
didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, 
dan jurnal 
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H. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran yang Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 
Tabel 17 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran 
 
No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana Tindak 
Lanjut 
 
1 
Mengurutkan prosedur 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
 
 
 
 
2 
Menelaah urutan prosedur 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
sesuai karakteristik mata 
pelajaran yang diampu 
 
 
 
 
 
3 Merinci  komponen dan 
dokumen yang diperlukan 
dalam penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar sesuai dengan 
tujuan penilaian 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
Pengembangan Instrumen Penilaian dan 
Evaluasi Proses dan Hasil Belajar  
 
A. Tujuan 
Diakhir pembelajaran modul ini peserta diklat mampu mengembangkan 
instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampunya. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengemukakan metode penilaian dan jenis instrumen penilaian  yang 
sesuai dengan tuntutan ranah pembelajaran  
2. Membuat  rancangan  instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar  
3. Merumuskan indikator penilaian dan evaluasi proses dan hasl belajar 
sesuai 
4. Merumuskan indikator penilaian dan evaluasi proses dan hasl belajar 
sesuai karakteristik mata pelajaran yang diampu 
5. Menyusun instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
sesuai tujuan penilaian pada mata pelajaran yang diampu 
C. Uraian Materi 
Pengembangan Kisi-kisi Penilaian 
Kisi-kisi merupakan format yang memuat informasi mengenai ruang lingkup dan 
isi/kompetensi yang akan dinilai/diujikan.  Kisi-kisi disusun berdasarkan tujuan 
penilaian dan digunakan sebagai pedoman untuk mengembangkan soal. Sebuah 
kisi-kisi soal harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain : mewakili isi 
kurikulum secara tepat, Komponen-komponennya rinci, jelas dan mudah dipahami, 
soal-soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator dan bentuk soal yang 
  
156 
Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Kimia Kesehatan                                  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 
ditetapkan.  Kisi-kisi harus mengacu pada SK-KD dan komponen-komponennya 
harus rinci, jelas, dan  bermakna. Kisi-kisi yang baik harus memenuhi persyaratan 
berikut ini. 
1. Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang telah 
diajarkan secara tepat dan proporsional. 
2. Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami.  
3. Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya 
Indikator Penilaian dan Evaluasi Proses dan Hasil Belajar  
Untuk mengembangan instrumen penilaian, pendidik harus mengembangkan 
indikator dari setiap Kompetensi dasar. Indikator merupakan rumusan yang 
menggambarkan karakteristik, ciri-ciri, perbuatan, atau respon yang harus 
ditunjukkan atau dilakukan oleh peserta didik dan digunakan sebagai 
penanda/indikasi pencapaian kompetensi dasar. Dari setiap KD dapat 
dikembangkan 2 (dua) atau lebih indikator penilaian dan atau indikator soal. Indikator 
digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penilaian, yang 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Berhubungan dengan kondisi pembelajaran di kelas dan/atau di luar kelas. 
2. Relevan dengan proses pembelajaran, materi, kompetensi dan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Menuntut kemampuan berpikir berjenjang, berkesinambungan, dan 
bermakna dengan mengacu pada aspek berpikir taksonomi bloom 
4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis seperti: mendeskripsikan, 
menganalisis, menarik kesimpulan, menilai, melakukan penelitian, 
memecahkan masalah, dsb. 
5. Mengukur berbagai kemampuan yang sesuai dengan kompetensi dasar yang 
harus dikuasai peserta didik. 
6. Mengikuti kaidah penulisan soal 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Perhatikan gambar model penilaian di bawah ini : 
Gambar 20 Model Pelaksanaan Penilaian (1) 
 
Gambar 21 Model Pelaksanaan Penilaian (2) 
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Temukan metode penilaian yang tepat untuk menilai ranah pembelajaran yang 
ingin dicapai pada proses pembelajaran dan penilaian tersebut. Gunakan LK – 1 
di bawah ini.  
 
Tabel 18 Klasifikasi Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen 
 
Gambar 
Metode Penilaian Yang Digunakan Keterangan 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1 .................................... 
 
Alasan Pemilihan : 
................................... 
........................ 
 
Alasan Pemilihan : 
............................. 
........................ 
 
Alasan Pemilihan 
........................... 
 
 
2 .................................... 
 
Alasan Pemilihan : 
................................... 
........................ 
 
Alasan Pemilihan : 
............................. 
........................ 
 
Alasan Pemilihan 
........................... 
 
 
 
Aktivitas 2 : (Berpikir Reflektif) 
Perhatikan gambar di bawah ini : 
Tuntutan kompetensinya adalah : mendeskripsikan siklus air dalam kehidupan di 
bumi. Berlatihlah mengembangkan indikator pencapaian kompetensi dari 
kompetensi tersebut sekaligus pilihlah metode penilaian yang tepat . Gunakan 
lembar kerja yang tersedia 
 
 
 
LK - 1 
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No 
 
Rumusan 
IPK 
Metode Penilaian yang tepat  
Keterangan Pengetahuan Keterampilan Sikap 
1      
      
2      
      
3      
 
Aktivitas 3 : (Kerja Mandiri) 
Pengembangan instrumen penilaian sikap “ 
Penilaian pada ranah pembelajaran, meliputi penilaian sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. Pilihlah  1 kompetensi dasar pada mata pelajaran yang Anda Ampu, 
bagaimana Anda mengembangkan instrumen penilaian sikapnya, gunakan 
beberapa teknik penilaian sikap pada tabel di bawah ini.  
Gunakan LK – 3 untuk mengerjakannya 
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
Sikap Observasi (langsung dan 
tidak langsung) 
Pedoman observasi, daftar cek 
skala penilaian disertai rubrik 
 Penilaian Diri Lembar Penilaian Diri 
 Penilaian Antar Peserta 
Didik 
Lembar Penilaian Antar 
Peserta Didik 
 Jurnal Lembar Jurnal 
 
 
LK - 2 
LK - 3 
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E. Kompetensi 
Dasar 
F. Teknik 
Penilaian 
G. Bentuk 
Instrumen 
H. Instrumen 
Penilaian 
I.  
 
J.  K.  L.  
M.  
 
N.  O.  P.  
Q.  
 
R.  S.  T.  
 
Aktivitas 4 : (Kerja Mandiri) 
Pengembangan instrumen penilaian Pengetahuan & Keterampilan “ 
Penilaian pada ranah pembelajaran sikap sudah dilakukan pada kegiatan 
pembelajaran 3, selanjutnya pada kompetensi dasar yang sama Anda 
mengembangkan instrumen penilaian untuk ranah, keterampilan dan 
pengetahuan. gunakan beberapa teknik penilaian sikap pada tabel di bawah ini.  
Gunakan LK – 4 untuk mengerjakannya. 
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen 
Pengetahuan Tes Tertulis Soal Uraian & Pilihan Ganda 
Keterampilan Unjuk Kerja Tugas 
Projek Tugas Projek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LK - 4 
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E. Latihan/Kasus/Tugas 
1. Cermati 2 kartu soal di bawah ini, perhatikan setiap kolom dan bagan yang 
tertulis dalam kartu tersebut. 
2. Buatlah instrumen soal untuk bentuk uraian dan bentuk soal pilihan ganda 
sesuai mata pelajaran yang Anda ampu pada format kartu soal  
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F. Rangkuman 
1. Kisi-kisi merupakan format yang memuat informasi mengenai ruang 
lingkup dan isi/kompetensi yang akan dinilai/diujikan.   
2. Sebuah kisi-kisi soal harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain : 
mewakili isi kurikulum secara tepat, Komponen-komponennya rinci, jelas 
dan mudah dipahami, soal-soalnya dapat dibuat sesuai dengan indikator 
dan bentuk soal yang ditetapkan.   
3. Kriteria kisi-kisi yang baik :. 
a) Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang 
telah diajarkan secara tepat dan proporsional. 
b) Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami.  
c) Materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya 
4. Indikator merupakan rumusan yang menggambarkan karakteristik, ciri-ciri, 
perbuatan, atau respon yang harus ditunjukkan atau dilakukan oleh 
peserta didik dan digunakan sebagai penanda/indikasi pencapaian 
kompetensi dasar.  
. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Tuliskanlah beberapa pernyataan yang Anda dapatkan dan bagaimana Anda 
menindaklanjuti dalam pengembangan instrumen penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar yang akan Anda lakukan pada mata pelajaran yang 
Anda ampu. Gunakan format di bawah ini : 
Tabel 19 Umpan Balik dan Tindak Lanjut Pembelajaran KP 4 
 
No 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Deskripsi Hasil 
Belajar 
Rencana Tindak 
Lanjut 
 
1 
Mengemukakan metode 
penilaian dan jenis 
instrumen penilaian  yang 
sesuai dengan tuntutan 
ranah pembelajaran 
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2 
Membuat  rancangan  
instrumen penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil 
belajar 
 
 
 
 
3 Merumuskan indikator 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasl belajar 
sesuai karakteristik mata 
pelajaran yang diampu 
 
 
 
 
 
 
4 
Menyusun instrumen 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
sesuai tujuan penilaian 
pada mata pelajaran yang 
diampu 
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KUNCI JAWABAN LATIHAN/KASUS/TUGAS 
 Kegiatan Pembelajaran 1 
3 prinsip (umum) penilaian : .  
1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur.  
2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  
3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan 
gender.  
4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  
5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 
berkepentingan.  
Kegiatan Pembelajaran 2 
 Lembar Kerja Tugas : 
No 
Kompetensi 
Dasar 
Aspek yang dinilai 
1  
 
 
2  
 
 
3  
 
 
 
Kegiatan Pembelajaran 3 
Menetapkan Standar Ketuntasan Belajar  
Penetapan standar ketuntasan belajar perlu mempertimbangkan beberapa 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif, dimana metode 
kualitatif dilakukan melalui professional judgement oleh pendidik, 
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sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang 
disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang ditentukan; 
2) Dilakukan melalui analisis pada setiap indikator dengan memperhatikan 
kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik  
3) Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya 
perbedaan nilai ketuntasan minimal. 
Kegiatan Pembelajaran 4 
Pengembangan Instrumen Soal Uraian dan Pilihan Ganda sesuai mata 
pelajaran yang diampu dengan menggunakan kartu soal 
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Evaluasi 
1. Pertimbangan yang paling penting dalam memilih metode penilaian untuk 
mengukur  hasil belajar siswa adalah .... 
A. sesuai  indikator pembelajaran  
B. mudah untuk  dilakukan penskoran 
C. sesuai  dengan waktu yang  tersedia 
D. mudah untuk mempersiapkannya 
 
2. Ibu Rosna  ingin menilai keterampilan siswa dalam mengorganisir ide-ide 
daripada hanya mengulang fakta-fakta. Manakah kata-kata  operasional 
yang harus dia gunakan dalam merumuskan indikator pencapaian tujuan 
ini? 
A. Membandingkan, menguraikan, dan mengkritik. 
B. Mengidentifikasi, menentukan, dan mendaftar. 
C. Menyusun, mencocokan, dan memilih.  
D. Mendefinisikan, menyebutkan, dan menyatakan kembali 
 
3. Manakah contoh  indikator yang tepat untuk menilai sikap siswa? 
A. Menjelaskan hubungan makanan dengan kesehatan. 
B. Mengumpulkan tugas tepat waktu.  
C. Menyampaikan  laporan secara sistematis. 
D. Menggunakan bahan yang mudah diperoleh 
 
4. Contoh keterampilan yang diukur dalam penilaian siswa adalah .... 
A. membedakan sampah organik dan anorganik 
B. menyusun karangan deskriptif sesuai kaidah   
C. menggunakan jangka untuk membuat lingkaran 
D. menentukan bahan yang tepat untuk produk 
 
5. Penilaian  yang dilakukan dengan mengamati  keterampilan siswa dalam 
melakukan sesuatu adalah .... 
A. tes unjuk kerja 
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B. portofolio 
C. penilaian sikap 
D. penilaian produk 
 
6. Perasaan dan kecenderungan siswa dalam berperilaku atau berbuat 
dengan cara-cara tertentu dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. portofolio 
C. penilaian sikap 
D. penilaian produk 
 
7. Tugas jangka panjang siswa mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, 
sampai hasil akhir (pelaporan) dinilai melalui .... 
A. penilaian proyek 
B. tes unjuk kerja 
C. tes tertulis 
D. penilaian sikap 
 
8. Kemampuan siswa dalam membuat suatu karya teknologi dan seni dinilai 
melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. penilaian produk 
D. penilaian sikap 
 
9. Pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, dan teori yang telah dipelajari 
dalam periode waktu tertentu sebaiknya dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. penilaian produk  
D. penilaian sikap  
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10. Perkembangan kemampuan siswa dalam satu periode tertentu  
berdasarkan kumpulan hasil karya siswa tersebut  dinilai melalui .... 
A. tes unjuk kerja 
B. tes tertulis 
C. portofolio  
D. penilaian sikap  
 
11. Bapak Marwan ingin mengetahui  kemajuan belajar siswa dalam membuat 
karangan.  Ia menugaskan siswa  untuk membuat beberapa karangan  
dalam kurun waktu tertentu. Penilaian apakah yang sebaiknya ia lakukan?  
A. Tes lisan. 
B. Tes unjuk kerja.  
C. Penilaian produk.  
D. Portofolio. 
 
12. Manakah dari pilihan di bawah ini yang merupakan  kelemahan dari  
penyelenggaraan tes obyektif  pilihan ganda  jika dibandingkan dengan  tes 
uraian? 
A. Cakupan materi pokok uji lebih sedikit.  
B. Mengukur level kemampuan  rendah.  
C. Lebih Sulit disusun soalnya.  
D. Lebih mudah diberi skor. 
 
13. Manakah dari pilihan di bawah ini yang merupakan  kelemahan dari  
penyelenggaraan tes uraian jika dibandingkan dengan  tes pilihan ganda? 
A. Cakupan materi pokok uji lebih sedikit.  
B. Mengukur level kemampuan  rendah.  
C. Lebih sulit disusun soalnya.  
D. Lebih mudah diberi skor. 
 
14. Seorang guru ingin mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam 
belajar dan penyebabnya. Penilaian apakah yang sebaiknya dilakukan 
guru tersebut? 
A. Penilaian diri.  
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B. Tes tertulis. 
C. Penilaian sikap. 
D. Penilaian proyek.  
 
15. Untuk meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah lingkungan, 
Ibu Lusi menugaskan siswanya untuk membuat karya dari sampah 
anorganik. Ia menilai hasil karya siswa berdasarkan kegunaan, nilai jual, 
dan keindahan. Penilaian apakah yang sebaiknya ia lakukan?  
A. Tes lisan. 
B. Tes unjuk kerja.  
C. Penilaian produk.  
D. Portofolio.  
 
16. Manakah yang merupakan kriteria tugas kinerja yang baik? 
A. Mudah dikerjakan. 
B. Sukar dikerjakan. 
C. Petunjuk jelas. 
D. Dikerjakan di kelas 
 
17. Manakah yang merupakan kriteria  rubrik yang baik untuk penilaian selama 
pembelajaran? 
A. Memuat indikator penilaian yang sangat detail. 
B. Memuat indikator kunci sehingga mudah digunakan.  
C. Disertai panduan kelulusan dalam mencapai kompetensi.  
D. Diketahui dan dipahami dengan baik oleh guru.  
18. Manakah cara yang perlu ditempuh oleh guru agar siswa dapat 
menghasilkan kualitas hasil karya/produk yang diharapkan?  
A. Mengumumkan bahwa hasil karya siswa akan dinilai oleh guru. 
B. Meminta siswa untuk mengidentifikasi kesulitan belajarnya. 
C. Menjanjikan bahwa hasil karya siswa yang baik akan dipamerkan. 
D. Mengomunikasikan dan mendiskusikan rubrik penilaian kepada siswa 
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19. Pak Bana mendasarkan nilai siswanya lebih banyak pada pengetahuan 
tentang cara menggunakan alat melalui ulangan. Sementara itu Pak Suma  
mendasarkan nilai siswanya lebih banyak  berdasarkan hasil pengamatan 
harian terhadap siswa dalam menggunakan alat tersebut. Perbedaan 
keduanya dalam memberikan nilai  adalah .... 
A. Pak Bana menilai siswa berdasarkan unjuk kerja mereka di kelas  
B. Pak Suma  menilai siswa berdasarkan unjuk kerja mereka di kelas 
C. Pak Suma menilai siswa berdasarkan perolehan rata-rata hasil tes  
D. Pak Bana menilai siswa berdasarkan pekerjaan rumah siswa 
 
20. Seorang guru akan menilai hasil tes uraian dari siswa di kelasnya tentang 
penguasaan materi pelajaran. Bagaimanakah seharusnya ia melakukan 
penskoran agar diperoleh hasil penilaian yang ajeg dan obyektif? 
A. Membandingkan jawaban siswa satu dengan lainnya, baru 
memberikan skor berdasarkan jawaban terbaik siswa. 
B. Membuat panduan pemberian skor berdasarkan jawaban terbaik yang 
diberikan oleh para siswa.  
C. Membuat panduan penskoran terlebih dahulu  berdasarkan jawaban 
benar dari buku teks. 
D. Mengurutkan jawaban siswa berdasarkan kualitasnya, kemudian 
memberikan penilaian. 
 
21. Pak Syaban  menyusun panduan penilaian untuk  ujian praktek  akhir  kelas 
IX. Ia tidak yakin apakah semua dari indikator penilaian yang telah ia susun  
tersebut telah sesuai dengan taraf kemampuan siswa. Ia khawatir banyak 
indikator tersebut tidak dapat dicapai oleh para siswa pada level kelas 
tersebut.  Ia akan memperbaikinya  bila diperoleh informasi  yang cukup. 
Strategi apakah yang paling baik  ia tempuh sebelum menggunakan 
panduan penilaian tersebut? 
A. Mencari informasi dari buku tentang cara menyusun panduan penilaian 
yang baik. 
B. Mengujicobakan panduan tersebut pada beberapa siswa kelas IX 
sebelumnya. 
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C. Mewawancarai siswa tentang kemampuan apa yang telah dan belum 
dapat  dikuasai.  
D. Meminta pertimbangan dari guru lainnya tentang indikator yang telah 
dikembangkan.  
 
22. Pak Salim ingin siswa-siswanya dapat menghargai karya sastra dari  
Chairil Anwar. Manakah dari soal-soal  berikut ini yang terbaik  untuk 
mengukur tujuan pembelajaran  tersebut? 
A. "Aku ini binatang jalang dari kumpulannya terbuang”. Apa maksud 
petikan puisi Chairil Anwar tersebut? 
B. Benar atau salah: Chairil Anwar adalah seorang yatim piatu dan tidak 
pernah tahu orang tua kandungnya. 
C. Chairil Anwar menulis karya sastra .... 
D. Jelaskan secara singkat kontribusi Chairil Anwar untuk sastra 
Indonesia! 
 
23. Siswa di kelas Bu Ratih mendapat tugas untuk membuat  model sistem tata 
surya pada akhir pokok bahasan. Manakah prosedur pemberian skor di 
bawah ini yang paling baik  untuk menilai karya siswa tersebut? 
A. Bu Ratih memilih model yang paling menarik dan memberi nilai tertinggi, 
yang paling menarik berikutnya mendapatkan nilai yang lebih rendah 
dan seterusnya. 
B. Pada saat model  tersebut didemonstrasikan, Bu Ratih  menyusun 
kunci penskoran berdasarkan kriteria kunci  yang diperoleh dari hasil 
karya terbaik di kelas. 
C. Bu Ratih meminta para siswa memilih mana model terbaik dan meminta 
siswa untuk melakukan penilaian berdasarkan kriteria yang dibuat 
siswa tersebut. 
D. Sebelum model tersebut didemonstrasikan, Bu Ratih  menyusun kunci 
penskoran  dan memberikan bobot skor berdasarkan kriteria kunci 
tersebut 
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24. Apabila guru ingin memberikan bobot  penilaian berbeda terhadap tugas-
tugas  yang dikerjakan pada portofolio siswa.  Aspek apakah yang 
sebaiknya menjadi dasar pertimbangan utama? 
A. Tingkat kerumitan/kesulitan dalam pemberian skornya.  
B. Lama waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tugas.  
C. Banyak biaya yang dibutuhkan untuk mengerjakannya.  
D. Tingkat kerumitan/kompleksitas tugas yang dikerjakan.  
 
25. Manakah cara yang paling efektif dan bermakna dalam  
mengkomunikasikan hasil penilaian harian/capaian sementara  siswa  
kepada siswa tersebut dan  orang tua?  
A. Menggunakan angka-angka dan peringkat sementara  siswa  tersebut 
dalam kelas.  
B. Dalam bentuk kategori: A = nilai sangat baik, B = nilai baik, C= nilai 
kurang D= nilai  kurang sekali.  
C. Dalam bentuk angka  KKM yang dicapai pada matapelajaran  dan 
kelulusannya. 
D. Dalam bentuk deskripsi tentang  KKM yang sudah dicapai dan yang 
belum. 
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Penutup 
 
engan mempelajari, mendiskusikan dan melakukan aktivitas 
pembelajaran dalam modul melaksanakan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar ini,  maka diharapkan peserta diklat dapat 
dan mampu merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan serta 
menganalisis hasil penilaian pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampunya. 
 
Membuat perangkat penilaian memang bukan merupakan sesuatu yang baru 
bagi seorang guru, namun juga bukan merupakan sesuatu yang mudah, 
karena sesulit apapun dalam membuat prangkat penilaian hasil dan evaluasi 
proses pembelajaran akan sangat tergantung sepenuhnya kepada 
kekampuan guru, baik pengetahuan, keterampilannya dalam kompetensi 
melaksanakan penilaian kelas. Keberhasilan dan kesuksesan guru dalam 
mengajar di suatu kelas sangat dipengaruhi oleh kualitas dari penilaian yang 
dilakukan guru, khususnya dalam merencanakan, mengembangkan 
perangkat penilaian kelas serta menganalisis hasilnya untuk perbaikan 
pembelakjaran yang akan datang. 
 
Mudah-mudahan dengan modul ini, akan membantu para pendidik di kelas-
kelas untuk mencoba merencanakan, mengembangkan dan melaksanakan 
penilaian kelas sampai dengan menganalisis hasilnya.  
 
 
 
 
  
D 
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Glosarium 
  
Indikator:  karakteristik, ciri-ciri, tanda-tanda, perbuatan, 
atau respons, yang harus dapat dilakukan 
atau ditampilkan oleh peserta didik, untuk 
menunjukkan bahwa peserta didik telah 
memiliki kompetensi dasar tertentu. 
Judgement:. pertimbangan untuk memutuskan sesuatu 
Kemampuan afektif:. kemampuan yang berkaitan dengan 
perasaan, emosi, sikap, derajat penerimaan 
atau penolakan terhadap suatu objek 
Kemampuan 
kognitif:.  
kemampuan berpikir/bernalar; kemampuan 
yang berkaitan dengan pemerolehan 
pengetahuan dan penalaran 
Kemampuan 
psikomotor:  
kemampuan melakukan kegiatan yang 
melibatkan anggota badan/ gerak fisik. 
Kompetensi:  kemampuan yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 
diwujudkan melalui kebiasaan berpikir dan 
bertindak 
Kompetensi Dasar:. Kompetensi minimal yang harus dicapai 
peserta didik dalam penguasaan 
konsep/materi yang dibelajarkan 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM):  
batas ketuntasan setiap mata pelajaran yang 
ditetapkan oleh sekolah melalui analisis 
indikator dengan memperhatikan karakteristik 
peserta didik, karakteristik setiap indikator, 
dan kondisi satuan pendidikan 
Kuesioner:  sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk dijawab 
atau diminta pendapatnya 
Non-tes:  penilaian menggunakan pertanyaan atau 
pernyataan yang tidak menuntut jawaban 
benar atau salah 
Penilaian 
antarteman:  
teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk mengemukakan pendapatnya 
mengenai kelebihan dan kekurangan 
temannya dalam berbagai hal 
Penilaian diri:  teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk menilai dirinya sendiri mengenai 
berbagai hal. 
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Penilaian produk:  penilaian yang dilakukan terhadap proses 
(persiapan dan pembuatan) serta hasil karya 
peserta didik 
Penilaian projek:  penilaian yang dilakukan dengan memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk melakukan 
suatu projek yang melibatkan pengumpulan, 
pengorganisasian, analisis data, dan 
pelaporan hasil kerjanya dalam kurun waktu 
tertentu 
Penugasan:. pemberian tugas kepada peserta didik baik 
secara perseorangan maupun kelompok 
Portofolio:  kumpulan dokumen dan karya-karya peserta 
didik dalam bidang tertentu yang 
diorganisasikan untuk mengetahui minat, 
perkembangan prestasi, dan kreativitas 
peserta didik 
Soal pilihan ganda:. soal yang menyediakan sejumlah pilihan 
jawaban dengan hanya ada satu pilihan 
jawaban yang benar 
Standar 
Kompetensi:  
kompetensi minimal yang harus dicapai 
peserta didik setelah menyelesaikan mata 
pelajaran tertentu 
Tes:  penilaian menggunakan seperangkat 
pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau 
salah. 
Tes lisan:  tes yang dilaksanakan melalui komunikasi 
langsung (tatap muka) antara peserta didik 
dengan pendidik, pertanyaan dan jawaban 
diberikan secara lisan 
Tes praktik (kinerja): 
keterampilannya. 
tes yang meminta peserta didik melakukan 
perbuatan/ menampilkan/mendemonstrasikan 
Tes tertulis: secara 
tertulis berupa 
pilihan dan/atau 
isian. 
tes yang menuntut peserta tes memberi 
jawaban 
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